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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profitabilitas ditinjau dari 

pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah dan Islamicity Performance 

Index. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2014-2020. Sampel dalam penelitian ini 

diambil menggunakan metode purposive sampling, sedangkan jumlah sampel 

sebanyak 9 bank umum syariah. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

analisis regresi linier berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel pembiayaan 

murabahah berpengaruh negatif dan Equitable Distribution Ratio berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. Sedangkan variabel pembiayaan musyarakah, Profit 

Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Directors Employee Welfare Ratio, 

Islamic Invesment vs Non-Islamic Invesment Ratio, Islamic Income vs Non-Islamic 

Income Ratio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

Kata kunci: pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah, Islamicity 

Performance Index, profitabilitas. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze profitability in terms of musyarakah 

financing, murabahah financing, and the Islamicity Performance Index. The 

population of this study is Islamic Commercial Banks registered with the Financial 

Services Authority (OJK) in 2014-2020. The sample in this study was taken using a 

purposive sampling method, while the number of samples was 9 Islamic commercial 

banks. 

The data analysis method used in this study is multiple linear regression 

analysis. The results indicate that the variable murabahah financing have a 

negative impact and Equitable Distribution Ratio have a positive impact on 

profitability. Meanwhile, the variables of musyarakah financing, Profit Sharing 

Ratio, Zakat Perfomnace Ratio, Directors Employee Welfare Ratio, Islamic 

Investment vs. Non-Islamic Investment Ratio, Islamic Income vs. Non-Islamic 

Income Ratio have no impact on profitability. 

 

Keywords: musyarakah financing, murabahah financing, Islamicity Performance 

Index, profitability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Bank Umum Syariah yang se imakin beirkeimbang, akan muncul beirbagai 

tantangan dan peirmasalahan. Salah satunya yang seilalu meinjadi tantangan dan 

peirmasalahan bank yaitu kineirja keiuangan peirusahaan (Deistiani eit al., 2021). Salah 

satu eileimein yang sangat peinting dalam meinilai kineirja keiuangan bank adalah 

profitabilitas. Profitabilitas meinggambarkan keimampuan suatu peirusahaan untuk 

meimpeiroleih keiuntungan meilalui peinjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 

kantor dan lain-lain (Harahap, 2008).  

Profitabilitas yang tinggi dapat meinunjukkan kineirja keiuangan yang baik. 

Seibaliknya, jika profitabilitas yang dicapai reindah, meingindikasi kurang 

maksimalnya kineirja keiuangan manajeimein dalam meinghasilkan laba. Jika 

profitabilitas yang reindah ini teirus dibiarkan akan beirdampak pada reindahnya citra 

leimbaga keiuangan di mata masyarakat yang meingakibatkan keipeircayaan 

masyarakat meinjadi meinurun. Deingan meinurunnya keipeircayaan masyarakat dapat 

meinye ibabkan proseis peinghimpunan dana me ingalami masalah (Auditya eit al., 

2018). 

Indikator profitabilitas yang se iring digunakan salah satunya adalah ROA. 

Bank Indoneisia seibagai peingawas peirbankan di Indoneisia te ilah meineitapkan 

standar teirbaik untuk ROA minimal 1,5% untuk se itiap bank. Se imakin beisar ROA 

suatu bank, maka se imakin beisar pula tingkat ke iuntungan yang dicapai bank 
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teirseibut dan juga me inunjukkan seimakin baik posisi bank dalam hal pe inggunaan 

aseit (Deindawijaya, 2006).  

Gambar 1. 1  

Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah tahun 2016-2020 (dalam %) 
 

Sumbeir: Statistik Peirbankan Syariah (data diolah) 

 

Dilihat dari data Statistik Pe irbankan Syariah profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indone isia seilama tahun 2016 sampai tahun 2020 me ingalami fluktuasi. 

ROA teirtinggi pada tahun 2019 seibeisar 1,73 dan te irjadi peinurunan ROA pada tahun 

2020 yaitu me injadi seibeisar 1,40. Seidangkan ROA te ireindah pada tahun 2016 dan 

tahun 2017 yaitu se ibeisar 0,63. Seidangkan ROA pada tahun 2018 dan 2019 

meingalami keinaikan yaitu meinjadi seibeisar 1,28 dan 1,73. 
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Gambar 1. 2  

Rata-rata ROA tahun 2016-2020 pada bank BNIS, BSM, dan BRIS 
 

Sumbeir: Annual Reiport dari OJK (data diolah) 

Kondisi ROA pada BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan BRI Syariah 

pada tahun 2016 sampai de ingan tahun 2020 beilum meincapai kondisi yang ideial, 

atau masih dibawah nilai standar ROA Bank Indoneisia 1.5%. Beirdasarkan data 

laporan keiuangan pada keitiga bank teirseibut meinunjukkan tingkat profitabilitas dari 

tahun 2016 sampai tahun 2020 meingalami fluktuasi di mana rata-rata ROA pada 

BNI Syariah yakni 1,47% seimeintara Bank Syariah Mandiri yakni 1,09%, beigitu 

pula deingan BRI Syariah yang meimiliki profitabilitas bank teireindah dari keitiga 

bank teirseibut yakni 0,61%. Data teirseibut juga meinunjukkan bahwa rata-rata 

peirtumbuhan ROA pada keitiga bank teirseibut masih dibawah rata-rata standar seihat 

atau deingan kateigori cukup seihat (Deistiani eit al., 2021). 

Seiiring deingan peirkeimbangan dalam dunia peirbankan, keibeiradaan Bank 

Syariah tidak hanya dituntut dari seigi kuantitasnya tapi juga seigi kualitasnya. 
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Deingan adanya peiningkatan dari seigi kualitas maka teintunya Bank Syariah akan 

seimakin dilirik dan dipilih oleih nasabah. Peirkeimbangan kualitas yang dicapai oleih 

suatu bank syariah dapat dilihat dari keimampuan profitabilitas bank syariah dan 

keilangsungan usahanya yang dipeingaruhi oleih kualitas peinanaman dana atau 

peimbiayaan. Peinurunan ROA pada gambar 1.1 salah satunya dise ibabkan kareina 

turunnya peimbiayaan musyarakah se ibagaimana te irjadi pada bank BNIS, BVS dan 

BBS. 

Tabeil 1. 1  

Peimbiayaan Musyarakah Bank Umum Syariah tahun 2019-2020 

 

NO Kode 

Bank 

2019 2020 Persentase 

Penurunan 

1 BNIS 9.417.025.000.000 8.906.532.000.000 3% 

 

2 BVS 967.731.182.680 913.823.488.841 3% 

 

3 BBS 2.940.375.060.451 2.689.118.902.863 4% 

 

Sumbeir: Annual Reiport dari OJK (data diolah) 

Meinurut Pratama (2017) pe iningkatan jumlah pe imbiayaan me impeingaruhi 

peiningkatan jumlah profitabilitas. Se ibaliknya, jika pe imbiayaan me inurun, 

profitabilitas juga akan me inurun. Beirdasarkan tabeil 1.1 te irjadi peinurunan 

peimbiayaan pada bank BNIS, BVS, dan BBS. Pada bank BNIS pada pe imbiayaan 

musyarakah pada tahun 2019 se ibeisar 9.417.025.000.000 dan pada tahun 2020 

teirjadi peinurunan seibeisar 3% meinjadi 8.906.532.000.000. Peinurunan peimbiayaan 

pada tahun 2020 ini beirbanding lurus deingan teirjadinya peinunan ROA pada tahun 

2020. Jadi turunnya profitabilitas pada Bank Umum Syariah salah satunya 

diseibabkan kareina turunnya peimbiayaan. 
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Parameiteir yang dapat digunakan untuk meingukur profitabilitas suatu bank 

dapat dilihat dari peimbiayaan bank teirseibut. Beirdasarkan Undang-undang No. 10 

Tahun 1998 meingeinai peirbankan, “Peinye idiaan dana tidak hanya dalam beintuk 

kreidit, tapi dapat pula beirbeintuk peimbiayaan syariah. Peimbiayaan (financing) 

adalah peinyaluran dana yang dibeirikan oleih salah satu pihak yang meimiliki 

keileibihan dana kei pihak yang leibih meimbutuhkan dana guna untuk meimbantu 

meilancarkan inveistasi yang teilah direincanakan oleih keidua beilah pihak, dalam 

peimbiayaan ini dapat dilakukan seicara individu maupun leimbaga.  

Peimbiayaan pada peirbankan syariah dapat dikeilompokkan beirdasarkan 

akad yang akan digunakan, yaitu : transaksi jual beili meinggunakan akad piutang 

murabahah, salam, dan istishna; transaksi bagi hasil meinggunakan akad 

mudharabah dan musyarakah; transaksi pinjam-meiminjam meinggunakan akad 

piutang qardh; transaksi seiwa beili meinggunakan akad ijarah muntahiya bittamlik; 

dan transaksi seiwa-meinyeiwa meinggunakan akad ijarah (Abdi Kusuma, 2019). 

Peimbiayaan musyarakah adalah peirjanjian dimana teirdapat pihak-pihak 

yang saling meinyumbangkan peimbiayaan (dana/modal) dan manajeimein usaha, 

pada suatu usaha deingan proporsi bisa sama atau tidak. Seimakin beisar porsi 

peimbiayaan musyarakah yang dibeirikan maka keimungkinan Bank Syariah akan 

meimpeiroleih peindapatan peimbiayaan se ihingga akan me inghasilkan laba, de ingan 

meiningkatnya laba akan meiningkatkan profitabilitas Bank Umum Syariah (Abdi 

Kusuma, 2019). 



6 

 

 
 

Peineilitian Anjani dkk., (2016), Auditya eit al., (2018) dan Azizah eit al., 

(2020) pada variabeil peimbiayaan Musyarakah be irpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap profitabilitas. Se idangkan pada peineilitian Romdhoni dkk., (2018) dan 

Nawawi eit al., (2018) pada variabeil peimbiayaan Musyarakah be irpeingaruh neigatif 

dan signifikan teirhadap profitabilitas. 

Peimbiayaan murabahah adalah akad jual beili antara bank deingan nasabah, 

bank meimbeili barang yang dibutuhkan dan meinjualnya keipada nasabah seibeisar 

harga pokok ditambah deingan keiuntungan margin yang teilah diseipakati. Seimakin 

beisar porsi peimbiayaan murabahah yang dibeirikan maka keimungkinan bank untuk 

meimpeiroleih peindapatan juga akan me iningkat, seihingga akan me inghasilkan laba, 

deingan meiningkatnya laba akan meiningkatkan profitabilitas Bank Umum Syariah 

(Abdi, 2019). 

Hasil peineilitian yang dilakukan ole ih Fitriyani dkk., (2014) dan Auditya eit 

al., (2018) pada variabeil peimbiayaan Murabahah be irpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap profitabilitas. Se idangkan hasil pe ineilitian yang dilakukan ole ih Peirtiwi 

dkk., (2018) pada variabeil peimbiayaan Murabahah be irpeingaruh neigatif dan 

signifikan teirhadap profitabilitas.  

Peimbiayaan murabahah banyak diminati masyarakat kare ina dalam 

peimbiayaan ini tidak ada sisteim bunga atau riba seisuai deingan syariat Islam. 

Peimbiayaan deingan sisteim murabahah dapat meiningkatkan keiuntungan dari hasil 

yang diteirima meilalui sisteim peimbiayaan. Peindapatan pada bank syariah sangat 
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diteintukan oleih beirapa banyak keiuntungan yang diteirima dari peinghimpunan dana 

yang disalurkan (Muhammad, 2005).  

Peimbiayaan yang diteirima dari prinsip murabahah beirasal dari margin yang 

diteintukan beirdasarkan keiseipakatan antara bank deingan nasabah. Seidangkan 

peindapatan dari prinsip musyarakah diteintukan beirdasarkan keiseipakatan beisarnya 

nisbah, keiuntungan bank teirgantung dari keiuntungan nasabah. Sisteim bagi hasil 

banyak meingandung reisiko, oleih kareina itu pihak bank harus aktif dan beirusaha 

meingantisipasi keimungkinan teirjadinya keirugian nasabah seijak awal (Muhammad, 

2005). 

Peimbiayaan juga meirupakan dasar yang harus dimiliki suatu bank dan 

meimpeingaruhi bagaimana kineirja suatu bank teirmasuk juga bank syariah. Seimakin 

baik peimbiayaan yang dimiliki oleih bank maka akan meimbuat profitabilitas bank 

teirseibut seimakin meiningkat. Jika suatu bank meimiliki profitabilitas yang baik maka 

akan seimakin meindapatkan keipeircayaan baik dari nasabah maupun publik. Oleih 

kareina itulah analisis peingaruh peimbiayaan dapat digunakan untuk meingukur 

seibagaimana baik profitabilitas bank teirseibut (Abdi, 2019). 

Bank syariah dalam me ilaksanakan aktifitas opeirasionalnya se ibagai 

leimbaga keiuangan Islam me imiliki tanggung jawab tidak hanya untuk me imeinuhi 

keibutuhan keiuangan bagi pihak-pihak yang me imiliki keipeintingan te itapi bank 

syariah harus me imbeirikan keipastian keipada masyarakat bahwa ke igiatan bisnis 

yang dilakukan te ilah beirjalan seisuai deingan prinsip syariah. Untuk me iwujudkan 

keipeircayaan te irseibut maka harus dilakukan pe ingukuran kine irja syariah pada 

laporan keiuangan bank syariah yang te ilah disusun. Islamicity peirformancei indeix 
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meirupakan peingukuran yang dapat digunakan untuk me ingukur kineirja syariah pada 

bank syariah (Meiilani eit al., 2019). 

Peinggunaan Islamicity Peirformancei Indeix dalam peingukuran kineirja bank 

syariah peinting kareina mampu meingungkapkan nilai-nilai mateirialistik dan 

spiritual yang teirdapat di dalam bank syariah. Seilain itu, meinjadikan beirtambahnya 

keisadaran umat Islam dapat meinilai seibeirapa jauh bank-bank syariah yang sudah 

beirhasil meincapai tujuannya. Sampai saat ini, seibagian beisar umat Islam sudah 

meinyadari bahwa seikarang tidak hanya teintang seibeirapa banyak yang meireika 

peiroleih dari tingkat peingeimbalian, teitapi yang leibih peinting yaitu dimana uang 

meireika sudah diinveistasikan. Seimeintara manfaat Islamicity Peirformancei Indeix 

bagi non-muslim yaitu dapat meimbandingkan bank mana yang teilah dikeilola 

deingan baik, dalam hal meimbeirikan tingkat peingeimbaliannya maupun tanggung 

jawab sosialnya (Ria Yusnita, 2019). 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oleih Hameieid eit al., (2004) 

meimbeirikan alteirnativei peingukuran kineirja bagi bank syariah untuk meimpeiroleih 

keiyakinan bahwa seiluruh aktivitas yang dilakukan teilah meimeinuhi prinsip-prinsip 

syariah deingan meinggunakan peingukuran Islamicity peirformancei indeix. Teirdapat 

tujuh rasio yang digunakan dalam me ilakukan peingukuran Islamicity peirformance i 

indeix yaitu (1) Profit Sharing Ratio (2) Zakat Peirformancei Ratio (3) Eiquitablei 

Distribution Ratio (4) Direictorei Eimployeiei Walfarei Ratio (5) Islamic Inveismeint vs 

Non-Islamic Inveismeint Ratio (6) Islamic Incomei vs Non-Islamic Incomei Ratio (7) 

AAOIFI Indeix. 
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Hasil peineilitian yang dilakukan oleih Deistiani eit al., (2021) pada variabeil 

Profit Sharing Ratio (PSR) beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap tingkat 

profitabilitas bank BUMN Syariah, Zakat Peirformancei Ratio (ZPR) beirpeingaruh 

positif signifikan teirhadap tingkat profitabilitas bank BUMN Syariah, Eiquitablei 

Distribution Ratio (EiDR) beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap tingkat 

profitabilitas bank BUMN Syariah dan Islamic Incomei vs Non-Islamic Incomei tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap tingkat profitabilitas bank BUMN Syariah. 

Seidangkan peineilitian yang dilakukan oleih Rahmatullah eit al., (2020) pada variabeil 

Profit Sharing Ratio seicara parsial tidak be irpeingaruh signifikan de ingan arah 

peingaruh positif te irhadap profitabilitas, Zakat Peirforming Ratio seicara parsial tidak 

beirpeingaruh signifikan de ingan arah peingaruh positif teirhadap profitabilitas dan 

Eiquitablei Distribution Ratio seicara parsial beirpeingaruh positif signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

Peineilitian ini me irupakan peingeimbangan dari peineilitian Azizah eit al., 

(2020) yang me ineiliti peingaruh peimbiayaan pada pe irbankan syariah di Indoneisia 

teirhadap profitabilitas. Pe irsamaan peineilitian ini adalah me inggunakan variabe il 

Musyarakah, dan Murabahah. Se idangkan peirbeidaannya yaitu adanya variabe il 

Islamicity Peirformancei Indeix, jumlah sampe il dan peiriodei tahun sampeil yang 

digunakan dalam peineilitian ini yaitu tahun 2014-2020. 

Beirdasarkan uraian yang te ilah dikeimukakan diatas, pe ineiliti teirtarik akan 

meineiliti deingan me ingambil judul “PROFITABILITAS BANK UMUM 

SYARIAH DITINJAU DARI PEMBIAYAAN MUSYARAKAH, 

MURABAHAH, DAN ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Beirdasarkan uraian latar beilakang masalah diatas, peineiliti 

meingideintifikasikan masalah peineilitian: 

1. Profitabilitas Bank Umum Syariah dari tahun 2016-2020 meingalami fluktuasi. 

2. Teirjadi peinurunan ROA pada Bank Umum Syariah pada tahun 2020. 

3. Adanya pe irbeidaan hasil peineilitian te irdahulu meingeinai Profitabilitas Bank 

Umum Syariah ditinjau dari pe imbiayaan Musyarakah, Murabahah, dan 

Islamicity Peirformancei Indeix. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Peineilitian ini dibatasi dalam profitabilitas Bank Umum Syariah ditinjau dari 

peimbiayaan Musyarakah, Murabahah, dan Islamicity Peirformancei Indeix. Peineiliti 

juga meimbatasi peineilitian pada Bank Umum Syariah yang teirdaftar di Otoritas Jasa 

Keiuangan (OJK) peiriodei 2014-2020. Dilakukannya hal ini supaya hasil dari 

peineilitian meinjadi leibih fokus dan meindalami inti peirmasalahan. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan masalah diatas maka peinulis meirumuskan masalah dalam 

peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Apakah peimbiayaan Musyarakah be irpeingaruh positif teirhadap Profitabilitas? 

2. Apakah peimbiayaan Murabahah be irpeingaruh positif teirhadap Profitabilitas? 

3. Apakah Profit Sharing Ratio beirpeingaruh positif teirhadap Profitabilitas? 
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4. Apakah Zakat Peirformancei Ratio beirpeingaruh positif teirhadap Profitabilitas? 

5. Apakah Eiquitablei Distribution Ratio beirpeingaruh positif teirhadap 

Profitabilitas? 

6. Apakah Direictors Eimployeiei Weilfarei Ratio beirpeingaruh positif teirhadap 

Profitabilitas? 

7. Apakah Islamic Inveismeint vs Non-Islamic Inveismeint Ratio beirpeingaruh positif 

teirhadap Profitabilitas? 

8. Apakah Islamic Incomei vs Non-Islamic Incomei Ratio beirpeingaruh positif 

teirhadap Profitabilitas? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Tujuan peineilitian ini adalah untuk meindapatkan bukti seicara eimpiris 

teirhadap hal-hal diatas, antara lain: 

1. Untuk me ingeitahui apakah peimbiayaan Musyarakah be irpeingaruh positif 

teirhadap Profitabilitas. 

2. Untuk me ingeitahui apakah peimbiayaan Murabahah be irpeingaruh positif 

teirhadap Profitabilitas. 

3. Untuk me ingeitahui apakah Profit Sharing Ratio beirpeingaruh positif te irhadap 

Profitabilitas. 

4. Untuk me ingeitahui apakah Zakat Peirformancei Ratio beirpeingaruh positif 

teirhadap Profitabilitas. 

5. Untuk me ingeitahui apakah Eiquitablei Distribution Ratio beirpeingaruh positif 

teirhadap Profitabilitas. 
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6. Untuk me ingeitahui apakah Direictors E imployeiei We ilfarei Ratio beirpeingaruh 

positif teirhadap Profitabilitas. 

7. Untuk me ingeitahui apakah Islamic Inveismeint vs Non-Islamic Inveismeint Ratio 

beirpeingaruh positif te irhadap Profitabilitas. 

8. Untuk me ingeitahui apakah Islamic Incomei vs Non-Islamic Incomei Ratio 

beirpeingaruh positif te irhadap Profitabilitas. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

Diharapkan mampu me imbeirikan kontribusi peimikiran guna pe ingeimbangan 

teiori yang sudah ada dan se ibagai bahan reifeireinsi untuk peingeimbangan peineilitian 

seilanjutnya dalam bidang akuntansi syariah me ingeinai Profitabilitas Bank Umum 

Syariah ditinjau dari pe imbiayaan Musyarakah, Murabahah, dan Islamicity 

Peirformancei Indeix.  

a. Bagi Akadeimisi 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinambah peimahaman meingeinai 

peirbankan syariah teirutama produk musyarakah, murabahah dan Islamicity 

Peirformancei Indeix, seirta dapat meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh kontribusi dari 

peindapatan musyarakah, murabahah, dan Islamicity Peirformancei Indeix, teirhadap 

profitabilitas bank umum syariah. 

b. Bagi Peineiliti yang akan Datang 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan reifeireinsi dan sumbeir 

bacaan di bidang peirbankan syariah seihingga dapat beirmanfaat bagi peineiliti 

seilanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pihak Bank Umum Syariah 

Diharapkan se ibagai bahan masukan atau saran dan dapat me ingambil 

tindakan-tindakan koreiksi yang dibutuhkan untuk leibih meiningkatkan profitabilitas 

pada Bank Umum Syariah. 

b. Bagi Inve istor 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan gambaran ataupun meinjadi 

kajian bagi para inveistor untuk peirtimbangan dalam meinanamkan modal di 

peirbankan syariah. 

c. Bagi Peinulis 

Dapat meinambah peingeitahuan, wawasan dan juga dapat meineirapkan ilmu 

yang didapat khususnya meingeinai peingungkapan profitabilitas Bank Umum 

Syariah ditinjau dari pe imbiayaan Musyarakah, Murabahah, dan Islamicity 

Peirformancei Indeix. 

d. Bagi Umum 

Meimbeirikan informasi deingan adanya pe ineilitian ini dapat disajikan se ibagai 

bahan untuk meilihat bagaimana tanggung jawab profitabilitas Bank Umum Syariah 

ditinjau dari pe imbiayaan Musyarakah, Murabahah, dan Islamicity Peirformancei 

Indeix. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Adanya siste imatika peinulisan adalah untuk me impeirmudah peimbahasan 

dalam peineilitian. Siste imatika peinulisan yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

seibagai beirikut: 
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BAB I PE iNDAHULUAN 

 Bab ini me iliputi latar beilakang masalah yang me injadi dasar pe imikiran dan 

gambaran peineilitian seicara garis beisar untuk seilanjutnya disusun rumusan masalah 

dan diuraikan teintang tujuan peineilitian, manfaat peineilitian dan disusun siste imatika 

peinulisan di akhir bab ini.  

BAB II LANDASAN TE iORI 

 Bab ini me injeilaskan konseip-konseip yang teirkait deingan peirmasalahan yang 

dibahas. Dalam bab ini me iliputi teiori yang me injadi dasar pe ineilitian, ringkasan 

peineilitian-peineilitian seibeilumnya yang reileivan, keirangka beirfikir dan hipoteisis. 

BAB III ME iTODEi PEiNEiLITIAN 

 Bab ini be irisi peinjeilasan teintang waktu dan wilayah pe ineilitian, jeinis 

peineilitian, populasi, sampe il, teiknik peingambilan sampeil, data dan sumbe ir data, 

teiknik peingumpulan data, variable i peineilitian, deifinisi opeirasional variabe il dan 

teiknik analisis data.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PE iMBAHASAN 

 Bab ini akan me imaparkan dan me imbahas peirmasalahan yang diangkat 

peinulis, peingujian dan hasil analisis data dan pe imbahasan te intang hasil analisis 

peineilitian.  

BAB V PE iNUTUP 

 Bab ini be irisi teintang keisimpulan, keiteirbatasan peineilitian dan saran-saran 

atas hasil analisis pe inulis peirmasalahan yang diangkat dalam skripsi ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Stewardship Theory  

Teiori yang digunakan pada peineilitian ini yaitu teiori steiwardship. Teiori 

steiwardship dilandasi oleih asumsi filosofis meingeinai sifat manusia yang pada 

hakeikatnya dapat dipeircaya, beirtanggungjawab, meimiliki inteigritas dan keijujuran 

keipada pihak lain. Teiori ini meinggambarkan situasi dimana para manaje ir tidak 

teirmotivasi oleih tujuan-tujuan individu teitapi leibih ditujukan pada sasaran hasil 

utama meireika untuk keipeintingan organisasi, seihingga teiori ini meimpunyai dasar 

psikologi dan sosiologi yang teilah dirancang dimana para eikseikutif seibagai steiward 

teirmotivasi untuk beirtindak seisuai keiinginan principal, seilain itu peirilaku steiward 

tidak akan meininggalkan organisasinya seibab steiward beirusaha meincapai sasaran 

organisasinya (Marheini, 2017). 

Teiori steiwardship dideifinisikan seibagai situasi dimana para steiward 

(peingeilola) tidak meimpunyai keipeintingan pribadi teitapi leibih meimeintingkan 

keipeintingan principal (peimilik). Keitika keipeintingan steiward dan peimilik tidak 

sama, steiward akan beirusaha beikeirja sama daripada meineintangnya. Steiward 

meirasa keipeintingan beirsama dan beirpeirilaku seisuai deingan peirilaku peimilik 

meirupakan peirtimbangan yang rasional kareina steiward leibih meilihat pada usaha 

untuk meincapai tujuan organisasi. Teiori steiwardship meingasumsikan hubungan 

yang kuat antara keisukseisan organisasi deingan kineirja peirusahaan, seihingga 

profitabilitas akan maksimal dan tujuan seisuai deingan harapan peimilik. Kareina 
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steiward leibih meilihat pada usaha untuk meincapai tujuan organisasi dan bukan pada 

tujuan individu (Marheini, 2017).  

 

2.1.2 Stakeholders Theory 

Stakeiholdeir theiory adalah keilompok-keilompok yang te irlibat langsung 

deingan suatu peirusahaan seipeirti karyawan, pe ilanggan, peimasok, kreiditur, peimilik 

dan pihak-pihak yang te irlibat langsung. Dalam Stakeiholdeir theiory meinyatakan 

bahwa keibeirhasilan suatu usaha pe irusahaan diteintukan ole ih manajeimein 

peirusahaan yang be irhasil dalam meimbina hubungan antara pe irusahaan deingan para 

stakeiholdeir. Tingkat keisyariahan atau re iligius pun me injadi faktor yang 

meimpeingaruhi keiputusan para stakeiholdeir untuk meimbeili ataupun me injadi 

nasabah pada bank syariah. Maka dari itu bank syariah haruslah me imiliki 

keipatuhan akan prinsip syariah kare ina keipatuhan syariah me irupakan inti dari 

inteigritas dan kridibilitas bank syariah, se ihingga keiwajiban untuk me ilaksanakan 

keipatuhan syariah harus dilaksanakan se icara meinyeiluruh (kaffah) dan konsiste in 

(Deiwantara, 2016). 

Seilanjutnya stakeiholdeir meinjadi faktor peinting yang harus dipeirhatikan 

dalam keigiatan bisnis bank syariah kareina meireika meirupakan bagian yang paling 

beirpeingaruh dalam keibeirhasilan suatu peirusahaan. Seihingga hal ini akan 

beirpeingaruh teirhadap keiputusan meireika untuk beirmitra atau meinjadi nasabah pada 

bank syariah. Keiputusan seirta peirannya inilah yang meinjadi salah satu peindorong 

peirusahaan teirseibut dapat meinghasilkan keiuntungan. 
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2.1.3 Bank Umum Syariah 

Peirbankan syariah meirupakan leimbaga keiuangan yang meinghimpun dana 

dari masyarakat deingan meinggunakan prinsip-prinsip syariah. Beirdirinya 

peirbankan syariah di Indoneisia dimulai keitika peimeirintah meingeiluarkan UU No 7 

tahun 1992 dan ditandai deingan beirdirinya Bank Muamalat Indoneisia. Pada tahun 

1998 peimeirintah meireivisi UU teirseibut meinjadi UU No 10 tahun 1998 teintang 

peiraturan yang meimpeirboleihkan seitiap bank konveinsional me imbuka sisteim 

peilayanan syariah (Rahayu eit al., 2020). 

Eiksisteinsi peirbankan syariah di Indoneisia teirus meiningkat seijak adanya UU 

Nomor 21 Tahun 2008 teintang peirbankan syariah yang meimbeirikan landasan 

opeirasi yang leibih jeilas bagi bank syariah. 

2.1.4 Profitabilitas 

Profitabilitas adalah tingkat keimampuan peirusahaan meinghasilkan laba, 

yang mana profitabilitas meirupakan laba seibeilum pajak deingan total aseit yang 

dimiliki ole ih bank pada peiriodei teirteintu, dimana rasio profitabilitas ialah 

peirbandingan laba yang dimiliki peirusahaan deingan eikuitas yang digunakan. 

Profitabilitas beirtujuan untuk meingukur seicara keiseiluruhan kineirja dan eifisieinsi 

peirusahaan dalam meingeilola keiwajiban dan peirmodalan (Fadhila, 2015).  

Meinurut Arieif eit al., (2016) Profitabilitas dapat diukur deingan beibeirapa 

rasio yaitu Gross Profit Margin, Margin Laba Opeirasi, Margin Laba Beirsih, Margin 

Arus Kas, Reiturn On Asseit (ROA) dan Reiturn On Eiquity (ROEi). Rasio yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah ROA (Reiturn on Asseit). ROA biasanya 

digunakan pihak manajeimein untuk meingeivaluasi eifeiktivitas dan eifisieinsi 
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manajeimein peirusahaan dalam meingeilola seiluruh aktiva peirusahaan atau deingan 

kata lain deingan jumlah aktiva yang sama dapat dihasilkan laba yang leibih beisar.   

Reiturn on Asseit (ROA) adalah salah satu beintuk rasio profitabilitas yang 

dimaksudkan untuk dapat meingukur keimampuan peirusahaan deingan keiseiluruhan 

dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk opeirasi peirusahaan 

dalam meinghasilkan laba. Rasio ini meinunjukkan hasil dari seiluruh aktiva yang 

dikeindalikannya deingan meingabaikan sumbeir peindanaan dan biasanya rasio ini 

diukur deingan peirseintasei. Seimakin keicil (reindah) rasio ini seimakin tidak baik, 

deimikian pula seibaliknya, artinya rasio ini digunakan untuk meingukur eifeiktivitas 

dari seiluruh peirusahaan (Kasmir dkk., 2008).  

 

2.1.5 Pembiayaan  

Peimbiayaan (financing) ialah peinyaluran dana yang dibeirikan oleih salah 

satu pihak yang meimiliki keileibihan dana kei pihak yang leibih meimbutuhkan dana 

untuk meimbantu meilancarkan inveistasi yang teilah direincanakan oleih keidua beilah 

pihak, dalam peimbiayaan ini dapat dilakukan seicara individu maupun leimbaga. 

Peimbiayaan pada peirbankan syariah dapat dikeilompokkan beirdasarkan akad yang 

akan digunakan, yaitu: transaksi jual beili meinggunakan akad piutang murabahah, 

salam, dan istishna; transaksi bagi hasil meinggunakan akad mudharabah dan 

musyarakah; transaksi pinjam-meiminjam meinggunakan akad piutang qardh; 

transaksi seiwa beili meinggunakan akad ijarah muntahiya bittamlik; dan transaksi 

seiwa-meinye iwa meinggunakan akad ijarah (Arif, 2012). 
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2.1.6 Pembiayaan Musyarakah 

Peimbiayaan musyarakah adalah keirjasama dimana dua atau leibih 

peingusaha beikeirjasama seibagai mitra usaha dalam bisnis. Musyarakah adalah akad 

keirja sama diantara para peimilik modal yang meincampurkan modal meireika untuk 

tujuan meincari keiuntungan. Rukun syirkah meinurut Hanafiyah, syirkah ada dua, 

yaitu ijab dan kabul, seibab ijab kabul (akad) yang meineintukan syirkah. Adapun 

yang lain seipeirti dua orang atau pihak yang beirakad dan harta beirada di luar 

peimbahasan akad (Suheindi, 2007).  

Dalam peimbiayaan musyarakah, seiluruh mitra meimbeirikan kontribusi 

modalnya untuk dijadikan seibagai modal dari usaha beirsama yang akan dilakukan. 

Keiuntungan bagi hasil yang dibeirikan seisuai keiseipakatan pada awal akad dan 

keirugian akan ditanggung seisuai porsi awal modal yang dikontribusikan. Dari 

peimbiayaan musyarakah yang disalurkan, akan dipeiroleih keiuntungan bagi hasil 

dari nisbah yang teilah diseipakati. Keiuntungan bagi hasil ini dapat dipeiroleih jika 

usaha yang dijalankan dari peimbiayaan musyarakah beirjalan deingan baik (Nurfajri 

dkk., 2019). 

a. Landasan Syariah 

Dalam seibuah hadits, Rasulullah SAW meingabarkan bahwa Allah SWT 

beirsama orang-orang yang beirsyirkah dalam keibaikan, teirmasuk dalam bisnis, 

seilama pihak yang beirsyirkah itu tidak saling beirkhianat. Rasulullah SAW 

beirkata: Allah SWT beirfirman,”Aku pihak keitiga dari dua orang yang 

beirseirikat seilagi masing-masing dari keiduanya tidak meingkhianati yang lain, 

jika salah seiorang dari keiduanya meingkhianati yang lain, aku keiluar dari 
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keiduanya” (HR. Abu Daud, yang dishahihkan oleih Al Hakim, dari Abu 

Hurairah). 

Ibnu Qudamah dalam kitabnya, Al–Mughni, teilah beirkata, “kaum 

muslimin teilah beirkonseinsus teirhadap leigitimasi musyarakah seicara global 

walaupun teirdapat peirbeidaan peindapat dalam beibeirapa eileimein darinya.” (Al-

Muqhni, 1979) 

b. Jeinis-jeinis Musyarakah 

Meinurut (Muhammad, 2008), teirdapat 2 jeinis musyarakah, yaitu seibagai 

beirikut: 

1) Musyarakah Amalak 

Musyarakah Amalak adalah dua orang atau leibih yang meimiliki barang 

tanpa adanya akad. Musyarakah Amalak ada dua macam yaitu: 

a) Musyarakah Ikhtiary 

Musyarakah Ikhtiary beirarti keipeimilikan beirsama atas seisuatu usaha 

beirdasarkan keiinginan meireika seindiri. 

b) Musyarakah Jabar 

Musyarakah jabar adakah seisuatu yang diteitapkan meinjadi milik dua 

orang atau leibih tanpa keiheindak dari meireika, seipeirti harta warisan yang 

diteirima dari orang yang teilah wafat. 

2) Musyarakah Uqud 

Musyarakah uqud meirupakan bantuk transaksi yang teirjadi antara dua orang 

atau leibih untuk beirseikutu dalam harta dan keiuntungannya. Musyarakah ini 

dibagi meinjadi 5 yaitu: 
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a) Musyarakah Inan 

Musyarakah Inan yaitu akad keirjasama antara dua orang atau leibih 

dalam peinyeirtaan modal untuk meimbuka suatu usaha, deingan 

keiuntungan yang akan dibagi meinurut keiseipakatan. Apabila 

meingalami keirugian, maka keirugiannya akan ditanggung beirsama 

seisuai deingan modal masing-masing. Jeinis musyarakah inilah yang 

seikarang banyak diteirapkan oleih Bank Umum Syariah dan para peilaku 

eikonomi, kareina di sini tidak disyaratkan adanya keisamaan dari pihak-

pihak yang saling beikeirjasama (Adiwarman, 2010). 

b) Musyarakah Mufawadhah 

Musyarakah Mufawadhah adalah peirseikutuan antara dua orang seibagai 

gabungan beintuk peirseikutuan yang teilah diseibutkan di atas. 

Musyarakah mufawadhah meirupakan kontrak keirjasama/ peirseikutuan 

antara dua orang atau leibih. Seitiap pihak meimbeirikan suatu porsi dari 

keiseiluruhan dan beirpartisipasi dalam keirja (Syafi’i, 2001). 

c) Musyarakah Wujuh 

Musyarakah Wujuh yaitu akad keirjasama antara dua pihak atau leibih 

untuk meimbeili seisuatu seicara beirhutang. Meireika meimbeili barang 

seicara kreidit dari suatu peirusahaan dan meinjual barang seicara tunai. 

Diseibut musyarakah wujuh kareina musyarakah ini didasarkan pada 

keitokohan, keidudukan atau keiahlian seiseiorang di teingah masyarakat. 

Meireika beirbagi dalam keiuntungan dan keirugian beirdasarkan jaminan 

keipada peinyuplai yang diseidiakan oleih tiap mitra (Adiwarman, 2010). 
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d) Musyarakah Abdan 

Musyarakah Abdan adalah akad keirjasama antara dua orang atau leibih 

yang meingandalkan teinaga atau keiahlian orang-orang yang meilakukan 

akad seicara beirsama-sama. Keimudian keiuntungan dibagi di antara 

keiduanya deingan meineitapkan peirsyaratan teirteintu (Adiwarman, 2010). 

e) Musyarakah Mudharabah 

Musyarakah Mudharabah diseibut juga Qiradh. Apabila pihak deingan 

harta meileibur untuk meilakukan suatu peirseikutuan/ keirjasama. Deingan 

kata lain, ada seiseiorang yang meimbeirikan hartanya keipada pihak lain 

yang dipeirgunakan untuk beirbisnis, deingan keiteintuan bahwa 

keiuntungan yang dipeiroleih akan dibagi oleih masing-masing pihak 

seisuai deingan keiseipakatan (Adiwarman, 2010). 

 

2.1.7 Pembiayaan Murabahah 

Murabahah adalah transaksi peinjualan barang deingan meinyeirtakan harga 

peiroleihan dan keiuntungan yang diseipakati oleih peinjual dan peimbeili. Dalam akad 

ini, bank Syariah dapat beirtindak seibagai peinjual dan juga seibagai peimbeili. 

Murabahah meirupakan salah satu akad peimbiayaan yang paling seiring digunakan 

dalam aktivitas peimbiayaan Bank Umum Syariah kareina leibih mudah diteirapkan 

dan reisiko yang ditanggung oleih Bank Umum Syariah leibih keicil (Nurfajri dkk., 

2019) 

Dari peimbiayaan murabahah yang disalurkan, akan dipeiroleih margin yang 

akan dibayarkan oleih nasabah baik se icara tunai maupun tangguhan. Margin yang 
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diteirima akan meinjadi seimakin tinggi jika peimbayaran dilakukan seicara tangguhan 

dalam jangka waktu yang panjang. Namun, jika peimbayaran dilakukan seicara tunai 

maka, margin yang dipeiroleih meinjadi seimakin keicil. Dari margin yang didapat 

maka, akan meiningkatkan profit pada bank umum syariah (Nurfajri dkk., 2019). 

a. Landasan syariah 

Allah SWT beirfirman dalam surat An-Nisa ayat 29 yang artinya “Hai 

orang-orang yang beiriman, janganlah kamu saling meimakan harta seisamamu 

deingan jalan yang bathil, keicuali deingan suka sama suka diantara kamu. Dan 

janganlah kamu meimbunuh dirimu; Seisungguhnya Allah adalah Maha 

Peinyayang keipadamu” (Q.S: An-Nisaa: 4:29). 

Al-Hafizh Ibnu Katsir dalam tafsir ayat diatas me ingatakan, Allah SWT 

meilarang hamba-hamba Nya yang beiriman meimakan harta seibagian dari 

meireika deingan cara yang bathil, yakni meilalui usaha yang tidak diakui oleih 

syariat, seipeirti deingan cara riba dan judi, seirta cara-cara lainnya yang teirmasuk 

keidalam kateigori teirseibut deingan meinggunakan beirbagai macam tipuan dan 

peingeilabuan. Seikalipun pada lahiriahnya cara-cara teirseibut meimakai cara yang 

diakui ole ih hukum Syara’ teitapi Allah leibih meingeitahui bahwa seisungguhnya 

para peilakunya hanyalah seimata-mata meinjalankan riba, te itapi deingan cara 

hailah (tipu muslihat). 

Dalam seibuah hadits “Diriwayatkan dari shuhaib r.a. bahwa Rasulullah 

SAW peirnah beirsabda: tiga hal yang meingandung beirkah yaitu jual beili seicara 

tidak tunai, muqaradhah (mudharabah), dan meincampur gandum deingan 
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teipung untuk keipeirluan rumah tangga, bukan untuk dijual” (HR. Ibnu Majah 

dari Shuhaib). 

b. Jeinis-jeinis murabahah 

Murabahah dapat dibeidakan meinjadi dua jeinis, yaitu:  

1) Murabahah tanpa peisanan  

Murabahah tanpa peisanan adalah jeinis jual beili murabahah yang 

dilakukan deingan tidak meilihat adanya nasabah yang meimeisan 

(meingajukan peimbiayaan) atau tidak, seihingga peinye idiaan barang 

dilakukan oleih bank dan dilakukan tidak teirkait deingan jual beili 

murabahah seindiri. Deingan kata lain, dalam murabahah tanpa peisanan, 

bank syariah meinye idiakan barang atau peirseidiaan barang yang akan 

dipeirjualbeilikan dilakukan tanpa meimpeirhatikan ada nasabah yang 

meimbeili atau tidak. Seihingga proseis peingadaan barang dilakukan seibeilum 

transaksi akad jual beili murabahah dilakukan (Adiwarman, 2010). 

2) Murabahah beirdasarkan peisanan (murabahah to thei purchasei ordeir). 

Murabahah beirdasarkan peisanan adalah jual beili murabahah yang 

dilakukan seiteilah ada peisanan dari peimeisan atau nasabah yang 

meingajukan peimbiayaan murabahah, je inis murabahah inilah yang se iring 

digunakan ole ih Bank Umum Syariah. Jadi dalam murabahah beirdasarkan 

peisanan, bank meilakukan peingadaan barang dan meilakukan transaksi jual 

beili seiteilah ada nasabah yang meimeisan untuk dibeilikan barang atau aseit 

seisuai deingan apa yang diinginkan nasabah teirseibut (Adiwarman, 2010). 
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2.1.8 Islamicity Performance Index  

Kineirja keiuangan peirbankan syariah seilain diukur deingan meitodei 

konveinsional, juga harus diukur dari seigi tujuan syariah (maqasid syariah), 

seihingga dapat dikeitahui apakah kineirja peirbankan teirseibut atau aktivitas 

muamalah yang dijalankan seisuai deingan prinsip-prinsip syariah. Salah satu cara 

meingukur kine irja peirbankan syariah adalah me inggunakan Islamicity Peirformancei 

Indeix. Islamicity Peirformancei Indeix (IPI) meirupakan alat peingukuran kineirja yang 

mampu meingungkapkan nilai-nilai keisyariahan yang ada di dalam bank syariah 

(Yusnita, 2019).  

Islamicity Peirformancei Indeix (IPI) hanya digunakan dalam tataran 

akadeimis saja, yakni teirbatas pada peineilitian meingeinai kineirja peirbankan syariah. 

Peinggunaan dalam ruang lingkup praktisi, IPI beilum diteirapkan peinggunaannya 

oleih reigulator. Peingukuran kineirja deingan meinggunakan Islamicity Peirformancei 

Indeix hanya beirdasarkan informasi yang teirseidia pada laporan keiuangan tahunan. 

Dimana peingukurannya meiliputi keiseijahteiraan direiksi dan karyawan, kineirja bagi 

hasil, peindapatan yang dianggap halal dan peindapatan tidak halal, seirta inveistasi 

halal dan tidak halal (Ria Yusnita, 2019).  

Seilama ini, peingukuran kineirja peirbankan syariah biasanya hanya 

meimpeirlihatkan kineirja dari sisi keiuangannya saja dan beilum dinilai dari indeiks 

keirja Islam seipeirti kineirja peinyaluran zakat, rasio bagi hasil, distribusi peindapatan, 

peindapatan yang dianggap halal dan peindapatan tidak halal, seirta inveistasi yang 

halal dan dianggap tidak halal. Seihingga peirlu diadakan peingukuraan kineirja 

peirbankan syariah meinggunakan meitodei IPI ini akan diproksikan deingan Profit 
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Sharing Ratio (PSR), Zakat Peirforming Ratio (ZPR), Eiquitablei Distribution Ratio 

(EiDR), Islamic Inveismeint veirsus Non-Islamic Inveismeint Ratio dan Islamic Incomei 

veirsus Non-Islamic Incomei Ratio agar suatu bank meimiliki keiseisuaian prinsip-

prinsip syariah dan bisa me imiliki profitabilitas yang tinggi (Firda & Mayasari, 

2020). 

2.1.9 Profit Sharing Ratio (PSR) 

Profit sharing ratio (bagi hasil) meirupakan salah satu tujuan utama dari 

peirbankan syariah. Oleih kareina itu, sangat peinting untuk meingeitahui seibeirapa jauh 

peirbankan syariah teilah beirhasil meincapai eiksisteinsi meireika atas bagi hasil meilalui 

profit sharing ratio. Profit sharing ratio dihitung deingan meinjumlahkan 

peimbiayaan dari akad mudharabah dan musyarakah yang seilanjutnya 

dibandingkan deingan total peimbiayaan (Yusnita, 2019).  

Peimbiayaan mudharabah meirupakan peindanaan yang beirasal dari peimilik 

modal (shahibul maal) keipada peingeilola modal (mudharib) guna meinjalankan 

suatu keigiatan bisnis yang beirdasarkan profit and loss sharing, artinya untung 

ataupun rugi dibagi seisuai deingan keiseipakatan. Seidangkan peimbiayaan 

musyarakah meirupakan transaksi antara dua pihak atau leibih yang seitiap pihak 

meimbeirikan kontribusi modal dan untung ataupun rugi ditanggung seisuai deingan 

peirseintasei modal yang dibeirikan (Le istari & Anwar, 2021). 

2.1.10 Zakat Performing Ratio (ZPR) 

Zakat Peirforming Ratio meirupakan rasio yang digunakan untuk meingukur 

kineirja peirusahaan meilalui peimbayaran zakat yang dilakukan oleih peirusahaan. 

Zakat meirupakan salah satu peirintah yang ada di dalam agama Islam, maka harus 
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meinjadi salah satu tujuan dalam akuntansi syariah. Oleih kareina itu kineirja 

peirbankan syariah juga harus beirdasarkan pada zakat (Rahayu, eit al., 2020). 

Zakat Peirforming Ratio adalah indikator yang mana dalam peirbankan 

syariah seipadan deingan Eiarning Peir Sharei. Kineirja zakat dalam peirbankan syariah 

dihitung beisar atau keicilnya dari keiseiluruhan total aseit yang disalurkan atau 

dibagikan dalam beintuk zakat. Di dalam PSAK 101, keigiatan meimbeirikan zakat 

adalah seibuah keipeidulian dari suatu bank keipada masyarakat atau eintitas yang 

dirasa kurang mampu untuk meimpeirbaiki keihidupan meireika (Firda & Mayasari, 

2020). 

2.1.11 Equitable Distribution Ratio (EDR) 

Eiquitablei distribution ratio (EiDR) meirupakan indikator yang meinjeilaskan 

peirforma distribusi peindapatan yang dipeiroleih bank syariah keipada stakeiholdeirs 

yang teirlihat dari jumlah uang yang dihabiskan untuk qard dan donasi, beiban 

peigawai dan lain-lain. Untuk seitiap hal teirseibut, dihitung deingan me inilai jumlah 

yang didistribusikan (keipada sosial masyarakat, pe igawai, inveistor dan peirusahaan) 

dibagi total pe indapatan yang te ilah dikurangi zakat dan pajak. Untuk se itiap iteim, 

akan dihitung jumlah yang didistribusikan dari total pe indapatan seiteilah dikurangi 

zakat dan pajak. Dari rasio ini dapat dike itahui beisarnya rata-rata distribusi 

peindapatan kei seijumlah stakeiholdeirs (Rahayu eit al., 2020). 

2.1.12 Directors Employee Welfare Ratio (DEWR) 

Direictors-Eimployeiei We ilfarei Ratio meirupakan rasio yang meimbandingkan 

antara gaji direiktur beirbanding deingan uang yang digunakan untuk keiseijahteiraan 

peigawai. Banyak klaim yang meinyatakan bahwa direiktur meindapat upah yang jauh 



28 

 

 
 

leibih beisar dari kineirja yang meireika lakukan. Keiseijahteiraan karyawan disini 

meiliputi gaji, peilatihan, dan lain-lain (Hameieid eit al., 2004). 

2.1.13 Islamic Invesment vs Non-Islamic Invesment Ratio (IsIVR) 

Islamic Inveistmeint Veirsus Non Islamic Inveistmeint Ratio, prinsip Islam 

meilarang transaksi yang teirdapat riba, gharar dan maysir teitapi meiwajibkan 

peirdagangan yang halal. Seihingga, disyaratkan bank Islam untuk meingungkapkan 

deingan beinar seimua inveistasi yang halal dan yang dilarang. Indikator ini 

meinjeilaskan rasio yang meimbandingkan antara inveistasi halal deingan total 

inveistasi yang dilakukan oleih bank syariah. Nilai yang dihasilkan meirupakan 

ukuran aspeik keihalalan dan keibeirhasilan peilaksanaan prinsip dasar bank syariah, 

yakni beibas dari unsur maysir, gharar, dan riba dalam beirinveistasi (Nurdin & 

Suyudi, 2016).  

2.1.14 Islamic Income versus Non-Islamic Income Ratio (IIR) 

Islamic Incomei veirsus Non-Islamic Incomei Ratio digunakan untuk 

meingukur beisar keicilnya peindapatan yang didapatkan oleih bank syariah dari seiktor 

bidang peimasukan halal yang mana hasil ini didapatkan dari keigiatan peingeilolaan 

aktiva produktif. Namun disisi lain, bank syariah juga meimpeiroleih hasil dari hal 

lain seipeirti jasa dari giro teirhadap bank konveinsional. Giro inilah yang meimbeirikan 

beindapatan tidak halal beirupa bunga yang ada pada dana keibajikan yang teirtuang 

dalam laporan keiuangan bank syariah (Firda & Mayasari, 2020). 
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Ada beibeirapa Peineilitian yang bisa meinjadi rujukan dalam peinulisan 

proposal peineilitian ini. Khususnya yang beirkaitan deingan Profitabilitas Bank 

Umum Syariah ditinjau dari peimbiayaan Musyarakah, Murabahah, dan Islamicity 

Peirformancei Indeix. Beibeirapa peineilitian teirseibut meinjadi acuan dalam peineilitian 

ini, seibagai beirikut:  

Hasil peineilitian yang dilakukan ole ih Azizah eit al., (2020) meinunjukkan 

bahwa peimbiayaan murabahah beirpeingaruh positif teirhadap profitabilitas kareina 

peimbiayaan ini meirupakan jeinis peimbiayaan jangka peindeik yang me imiliki risiko 

reindah. Peimbiayaan mudharabah beirpeingaruh positif teirhadap profitabilitas 

kareina bank sangat beirhati-hati dalam meimbeirikan peimbiayaan jeinis ini, seihingga 

walaupun beirisiko tinggi, peimbiayaan ini teitap meinghasilkan ke iuntungan bagi 

bank. Peimbiayaan musyarakah beirpeingaruh positif teirhadap profitabilitas kareina 

bank dapat seicara seileiktif meimilih jeinis usaha nasabah seihingga peimbiayaan ini 

dapat meinghasilkan keiuntungan jangka panjang bagi bank. Peimbiayaan ijarah 

beirpeingaruh positif teirhadap profitabilitas kareina bank meimilih produk ijarah yang 

beirnilai tinggi seihingga meinghasilkan keiuntungan yang leibih bagi bank. 

Hasil peineilitian yang dilakukan ole ih yulius (2018) meinunjukkan bahwa 

seicara parsial peimbiayaan mudharabah beirpeingaruh positif dan tidak signifikan 

teirhadap profitabilitas (ROA). Seicara parsial peimbiayaan musyarakah 

beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap profitabilitas (ROA). Peimbiayaan 

mudharabah dan musyarakah seicara simultan beirpeingaruh signifikan teirhadap 

profitabilitas (ROA). Hasil peineilitian yang dilakukan oleih Nurfajri dkk., (2019) 
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meinunjukkan bahwa Murabahah meimiliki peingaruh signifikan teirhadap 

Profitabilitas, Musyarakah meimiliki peingaruh signifikan teirhadap Profitabilitas, 

Mudharabah meimiliki peingaruh signifikan teirhadap Profitabilitas, dan Ijarah tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap profitabilitas. 

Hasil peineilitian yang dilakukan ole ih Auditya eit al., (2018) meinunjukkan 

bahwa Peimbiayaan Musyarakah beirpeingaruh signifikan teirhadap ROA. 

Peimbiayaan Musyarakah tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap ROEi. Hasil 

peineilitian yang dilakukan ole ih Fitriyani dkk., (2014) meinunjukkan bahwa 

peimbiayaan murabahah dan mudharabah beirpeingaruh teirhadap profitabilitas 

seidangkan non peirforming financing (NPF) tidak beirpeingaruh teirhadap 

Profitabilitas.  

Hasil peineilitian yang dilakukan ole ih Deiwantara dkk., (2020) meinunjukkan 

bahwa Peimbiayaan Mudharabah be irpeingaruh positif dan tidak signifikan te irhadap 

ROA. Peimbiayaan Musyarakah dan Murabahah be irpeingaruh ne igatif dan tidak 

signifikan teirhadap ROA. NPF beirpeingaruh neigatif dan signifikan teirhadap ROA. 

Beirdasarkan hasil analisis jalur NPF se ibagai variabeil inteirveining dapat me imeidiasi 

peingaruh peimbiayaan musyarakah te irhadap ROA te itapi tidak dapat me imeidiasi 

peingaruh peimbiayaan Mudharabah dan Murabahah te irhadap ROA. 

Hasil peineilitian yang dilakukan ole ih Firda & Mayasari, (2020) 

meinunjukkan bahwa profit sharing ratio (PSR), eiquitablei distribution ratio 

(EiDR), dan islamic Incomei vs non-islamic Incomei tidak beirpeingaruh teirhadap 
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Reiturn On Asseit (ROA). Seidangkan untuk variabeil zakat Peirforming ratio (ZPR) 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap Reiturn On Asseit (ROA). 

Hasil peineilitian yang dilakukan ole ih Rahmatullah eit al., (2020) 

meinunjukkan bahwa Profit Sharing Ratio (PSR) dan zakat peirforming ratio (ZPR) 

seicara parsial tidak beirpeingaruh signifikan deingan arah peingaruh positif teirhadap 

profitabilitas. Eiquitablei Distribution Ratio (EiDR) seicara parsial beirpeingaruh 

positif signifikan teirhadap profitabilitas. 

Hasil peineilitian yang dilakukan oleih Rahma, (2018) meinunjukkan bahwa 

valuei addeid inteilleictual capital (VAIC) seicara positif dan signifikan beirpeingaruh 

teirhadap Reiturn On Asseit (ROA). Profit Sharing Ratio (PSR) tidak beirpeingaruh 

signifikan te irhadap Reiturn On Asseit (ROA). Zakat Peirformancei Ratio (ZPR) 

seicara positif dan signifikan beirpeingaruh teirhadap Reiturn On Asseit (ROA). 

Islamic Incomei Ratio (IIR) tidak beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap Reiturn 

On Asseit (ROA). 

Hasil peineilitian yang dilakukan ole ih Cahya eit al., (2021) meinunjukkan 

bahwa Inteilleictual Capital beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap Reiturn On 

Asseit (ROA), profit sharing ratio (PSR) beirpeingaruh neigatif dan tidak signifikan 

teirhadap Reiturn On Asseit (ROA), zakat peirformancei ratio (ZPR) beirpeingaruh 

positif dan signifikan te irhadap Reiturn On Asseit (ROA), dan Islamic incomei vs. 

non-Islamic incomei beirpeingaruh positif dan signifikan te irhadap Reiturn On Asseit 

(ROA) 
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2.3 Kerangka Berfikir 

Gambar 2. 1  

Keirangka Beirfikir 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis peineilitian meirupakan seibuah peirnyataan seimeintara atau dugaan 

yang paling meimungkinkan dan masih dicari keibeinarannya. Beirdasarkan keirangka 

peimikiran diatas, dapat dirumuskan hipoteisis seibagai beirikut: 

 

2.4.1 Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas 

Beirdasarkan teiori steiwardship dimana bank (steiward) meimiliki peirilaku 

koleiktif yang tidak hanya meimeintingkan peirusahaannya seindiri, yang ditandai 

deingan adanya keirjasama antara bank dan nasabah untuk meimbeintuk suatu usaha. 

Dalam Peimbiayaan Musyarakah bank (steiward) beirpeiran untuk meinghimpun dana 

dan nasabah be irpeiran untuk meinginteigrasikan seiluruh sumbeir daya untuk 

meimbeintuk suatu usaha. Keidua beilah pihak meinyumbangkan dana deingan 

keiteintuan tingkat keiuntungan dibagi seisuai deingan kontribusi dana (Azizah eit al., 

2020).  

Apabila peimbiayaan musyarakah meingalami pe iningkatan, maka 

keimungkinan bank untuk meimpeiroleih peindapatan peimbiayaan juga akan 

meiningkat. Seihingga akan meinghasilkan laba, dan meiningkatnya laba akan 

meiningkatkan profitabilitas. Bank biasanya meindapatkan keiuntungan dari 

Peimbiayaan Musyarakah seibagai peimbiayaan produktif. Deingan deimikian, 

peimbiayaan Musyarakah dapat me iningkatkan profitabilitas Bank Umum Syariah 

(Muljono, 2015).  

Peineilitian yang dilakukan Azizah eit al., (2020) meinunjukkan peimbiayaan 

Musyarakah be irpeingaruh positif dan signifikan te irhadap profitabilitas. Didukung 



34 

 

 
 

oleih peineilitian Anjani dkk., (2016) dan Nurfajri dkk., (2019) meinyatakan bahwa 

peimbiayaan Musyarakah be irpeingaruh positif dan signifikan te irhadap profitabilitas. 

Beirdasarkan uraian diatas maka hipote isis dalam peineilitian ini dirumuskan 

seibagai beirikut: 

H1: Peimbiayaan musyarakah beirpeingaruh positif teirhadap profitabilitas. 

2.4.2 Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas 

Beirdasarkan teiori steiwardship dimana bank (steiward) tidak hanya 

meingutamakan keipeintingan peirusahaan teitapi meingutamakan nasabahnya seirta 

beirtujuan untuk meinseijahteirakan masyarakat dan bank syariah juga meindapatkan 

keiuntungan. Pada pe imbiayaan murabahah bank syariah be irpeiran seibagai peinjual 

dan nasabah se ibagai peimbeili dan dalam transaksi jual be ili Bank syariah wajib 

meimbeiritahukan harga peiroleihan barang yang akan dibeili nasabah dan tingkat 

keiuntungan yang diteintukan beirdasarkan keiseipakatan keidua beilah pihak (Azizah 

eit al., 2020). 

Apabila peimbiayaan murabahah meingalami keinaikan, maka keimungkinan 

bank untuk meimpeiroleih peindapatan juga akan meiningkat. Seihingga akan 

meinghasilkan laba, deingan meiningkatnya laba se ihingga profitabilitas akan 

meiningkat. Deingan deimikian peimbiayaan Murabahah akan me iningkatkan 

profitabilitas bank syariah (Muhammad, 2013).  

Peineilitian yang dilakukan Azizah eit al., (2020) meinunjukkan peimbiayaan 

Murabahah beirpeingaruh positif dan signifikan te irhadap profitabilitas. Didukung 

oleih peineilitian Nurfajri dkk., (2019) dan Fitriyani dkk., (2014) meinyatakan bahwa 

peimbiayaan Murabahah be irpeingaruh positif dan signifikan te irhadap profitabilitas. 
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Beirdasarkan uraian diatas maka hipote isis dalam peineilitian ini dirumuskan 

seibagai beirikut: 

H2 : Peimbiayaan murabahah beirpeingaruh positif teirhadap profitabilitas. 

 

2.4.3 Pengaruh Profit Sharing Ratio Terhadap Profitabilitas 

Meinurut Teiori Stakeiholdeirs jika peirbankan Syariah meinggunakan leibih 

banyak bagi hasil maka akan teirleipas dari transaksi riba dan transaksi teirseibut 

dianggap seisuai deingan keiteintuan Syariah. Jika Profit Sharing Ratio meiningkat 

diseirtai deingan peimbiayaan yang lancar maka teintunya dapat meiningkatkan kineirja 

peirbankan Syariah dalam meinghasilkan profitabilitas. Namun seibaliknya jika profit 

sharing ratio meiningkat tidak diseirtai deingan peimbiayaan yang tidak lancar akan 

beirpeingaruh teirhadap peinurunan kineirja peirbankan Syariah dalam me inghasilkan 

profitabilitas (Deistiani eit al., 2021). 

Peineilitian yang dilakukan Nabilla eit al., (2021) meinunjukkan Profit Sharing 

Ratio beirpeingaruh positif dan signifikan te irhadap profitabilitas. Didukung ole ih 

peineiliti (Pudyastuti (2018) meinyatakan bahwa Profit Sharing Ratio beirpeingaruh 

positif dan signifikan te irhadap profitabilitas. 

Beirdasarkan uraian diatas maka hipote isis dalam peineilitian ini dirumuskan 

seibagai beirikut: 

H3 : Profit Sharing Ratio beirpeingaruh positif teirhadap profitabilitas. 

2.4.4 Pengaruh Zakat Performance Ratio Terhadap Profitabilitas 

Zakat dipeircaya mampu meinumbuh keimbangkan atau meiningkatkan harta 

yang dimiliki, seihingga dapat dipahami bahwa deingan meilakukan zakat maka harta 
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yang dimiliki akan teirus beirtambah dan tidak akan beirkurang seirta harta yang 

dihasilkan meinjadi leibih beirkah. Meinurut Teiori Stakeiholdeirs apabila suatu 

peirusahaan te ilah meimbayar zakat, maka pe irusahaan teirseibut dinilai sudah 

meineirapkan prinsip syariah. Pe ineirapan prinsip-prinsip syariah dalam keigiatan 

keiuangan pada bank syariah akan meiningkatkan kineirja keiuangan peirbankan 

syariah (Rahma, 2018). Seimakin tinggi bank Syariah meimbayar zakat maka akan 

meiningkatkan kineirja peirbankan Syariah. Dan beigitu pula seibaliknya seimakin 

reindah meimbayar zakat makan akan meinurunkan kineirja bank Syariah (Deistiani eit 

al., 2021). 

Peineilitian yang dilakukan Pahleivi (2021) meinunjukkan Zakat Peirformancei 

Ratio beirpeingaruh positif dan signifikan te irhadap profitabilitas. Didukung ole ih 

peineiliti Cahya eit al., (2021) dan Rahma (2018) meinyatakan bahwa Zakat 

Peirformancei Ratio beirpeingaruh positif dan signifikan te irhadap profitabilitas. 

Beirdasarkan uraian diatas maka hipote isis dalam peineilitian ini dirumuskan 

seibagai beirikut: 

H4 : Zakat Peirformancei Ratio beirpeingaruh positif teirhadap profitabilitas. 

2.4.5 Pengaruh Equitable Distribution Ratio Terhadap Profitabilitas 

Eiquitablei Distribution Ratio (EiDR) meirupakan rasio untuk meingukur 

seibeirapa beisar peirseintasei yang didistribusikan pada stakeiholdeir yang teirlihat dari 

jumlah uang yang dihabiskan untuk qardh dan donasi, beiban peigawai dan lain-lain. 

Meinurut teiori Stakeiholdeirs meinjeilaskan bahwa keitika peirusahaan mampu 

meindistribusikan peindapatannya seicara adil dan meirata, maka peirusahaan teilah 

mampu meingakomodasikan keiinginan dari stakeiholdeir. Seihingga akan 
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meinciptakan hubungan yang harmonis antara peirusahaan dan stakeiholdeir yang 

akan beirdampak pada kineirja keiuangan peirusahaan yakni akan beirdampak pula 

pada profitabilitas. 

Peineilitian yang dilakukan Indrianasari eit al., (2021) meinunjukkan 

Eiquitablei Distribution Ratio beirpeingaruh positif dan signifikan te irhadap 

profitabilitas. Didukung ole ih peineilitian Rahmatullah eit al., (2020) meinyatakan 

bahwa Eiquitablei Distribution Ratio beirpeingaruh positif dan signifikan te irhadap 

profitabilitas. 

Beirdasarkan uraian diatas maka hipote isis dalam peineilitian ini dirumuskan 

seibagai beirikut: 

H5 : Eiquitablei Distribution Ratio beirpeingaruh positif teirhadap profitabilitas. 

2.4.6 Pengaruh Directors Employee Welfare Ratio Terhadap Profitabilitas 

Peiningkatan biaya teinaga keirja harus diimbangi deingan jumlah teinaga keirja. 

Seibeigitu peintingnya masalah upah peikeirja ini, Islam meimbeiri peidoman keipada 

para pihak yang meimpeikeirjakan orang lain bahwa prinsip peimbeirian upah harus 

meincakup dua hal, yaitu adil dan meincukupi. Beirdasarkan teiori Stakeiholdeirs Bank 

syariah sudah seiharusnya meineigakkan prinsip keiadilan dalam seitiap keibijakannya, 

seihingga tidak meingakibatkan dampak neigatif dikeimudian hari. Keiadilan dan 

keilayakan akan meinjadikan keiteinangan dan konseintrasi karyawan teirhadap 

peikeirjaannya, seihingga disiplin, keirjasama dan seimangat keirjanya meiningkat dan 

akhirnya akan me impeingaruhi kineirja keiuangan (Ria Yusnita, 2019). 

Peineilitian yang dilakukan Rahmatullah eit al., (2020) meinunjukkan Direictors 

Eimployeiei Weilfarei Ratio beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap profitabilitas. 
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Didukung oleih peineilitian Maisaroh, (2015) dan Keisuma & Irkhami (2021) 

meinyatakan bahwa Direictors Eimployeiei Weilfarei Ratio beirpeingaruh positif dan 

signifikan teirhadap profitabilitas. 

Beirdasarkan uraian diatas maka hipoteisis dalam peineilitian ini dirumuskan 

seibagai beirikut: 

H6 : Direictors Eimployeiei We ilfarei Ratio beirpeingaruh positif teirhadap 

profitabilitas. 

2.4.7 Pengaruh Islamic Invesment vs Non-Islamic Invesment Ratio Terhadap 

Profitabilitas 

Inveistasi Islami yaitu peinanaman dana bank syariah dalam rupiah 

beirdasarkan prinsip syariah dalam beintuk peimbiayaan, Seirtifikat Wadiah Bank 

Indoneisia, dan peineimpatan pada bank lain. Meimalui rasio inveistasi Islam dapat 

meingeitahui beisarnya dana bank syariah yang diteimpatkan dalam surat beirharga 

syariah atau non-syariah dari keiseiluruhan surat beirharga yang dimiliki oleih bank 

syariah. Seimakin tinggi rasio ini, maka keipatuhan bank syariah teirhadap prinsip- 

prinsip keiuangan syariah seimakin baik. Oleih kareina itu, peirlu bagi bank syariah 

untuk meingungkapkan keibeinaran inveistasi yang dianggap halal, dan mana yang 

teirlarang (non halal). Rasio ini meinunjukkan bahwa bank syariah teirseibut teilah 

seisuai deingan syariat Islam. Hal ini meimuaskan nasabah bank syariah di Indoneisia 

yang tidak lagi khawatir keimana aliran dana meireika diinveistasikan (Ria Yusnita, 

2019). 
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Peineilitian yang dilakukan Rahmatullah eit al., (2020) meinunjukkan Islamic 

Inveismeint vs Non-Islamic Inveismeint Ratio beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap profitabilitas. Didukung oleih peineilitian Maisaroh (2015) dan Keisuma & 

Irkhami (2021) meinyatakan bahwa Islamic Inveismeint vs Non-Islamic Inveismeint 

Ratio beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap profitabilitas. 

Beirdasarkan uraian diatas maka hipote isis dalam peineilitian ini dirumuskan 

seibagai beirikut: 

H7 : Islamic Inveismeint vs Non-Islamic Inveismeint Ratio beirpeingaruh positif 

teirhadap profitabilitas. 

2.4.8 Pengaruh Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio Terhadap 

Profitabilitas 

Bank Umum Syariah yang me ineirapkan hukum Islam sudah seiharusnya 

hanya meineirima peindapatan dari peindapatan yang halal. Seibagaimana yang teilah 

dikeitahui bahwa prinsip dari Syariah sangat meindukung transaksi yang halal dan 

meilarang transaksi yang meingandung riba, gharar, maysir seirta peirjudian. Jika 

peirbankan Syariah masih teirus meindukung peindapatan non halal saja maka akan 

seimakin sulit bank teirseibut meindapatkan peindapatan yang utuh seiratus peirsein 

profit atau keiuntungan yang seiratus peirsein halal dan beirsih dari unsur riba, gharar, 

maysir dan transaksi yang tidak halal lainnya. Maka dari itu seimakin tinggi 

peindapatan halal maka seimakin tinggi pula bank Syariah meindapatkan profit yang 

halal. Seilain itu pun bank Syariah dapat meinjaga komitmeinnya deingan para 
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nasabah teirkait prinsip Syariah seihingga akan meimpeingaruhi profitabilitas bank 

syariah. 

Peineilitian yang dilakukan Rahmatullah eit al., (2020) meinunjukkan Islamic 

Incomei vs Non-Islamic Incomei Ratio beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

profitabilitas. Didukung oleih peineiliti Maisaroh, (2015) dan Keisuma & Irkhami, 

(2021) meinyatakan bahwa Islamic Incomei vs Non-Islamic Incomei Ratio 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap profitabilitas. 

Beirdasarkan uraian diatas maka hipote isis dalam peineilitian ini dirumuskan 

seibagai beirikut: 

H8 : Islamic Incomei vs Non-Islamic Incomei Ratio beirpeingaruh positif teirhadap 

profitabilitas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 

3.1.1 Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan mulai dari peinyusunan proposal pada bulan Mareit 

2022 sampai teirsusunnya laporan peineilitian Pada bulan Meii 2023. 

 

3.1.2 Wilayah Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah yang teirdaftar di Otoritas 

Jasa Keiuangan (OJK) pada tahun 2014 sampai deingan tahun 2020. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian 

kuantitatif. Peineilitian ini meinganalisis teintang profitabilitas Bank Umum Syariah 

ditinjau dari pe imbiayaan Musyarakah, Murabahah, dan Islamicity Peirformancei 

Indeix. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Meinurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah se icara unive irsal yang 

meincakup suatu objeik atau subjeik deingan kuantitas dan karakte iristik teirteintu yang 

diteitapkan ole ih peineiliti. Populasi dalam peineilitian ini adalah 14 Bank Umum 

Syariah yang teirdaftar di Otoritas Jasa Keiuangan (OJK) pada tahun 2014-2020. 
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3.3.2 Sampel 

Meinurut Sugiyono (2017) sampe il adalah bagian dari jumlah dan karakte iristik 

yang dimiliki populasi. Jika populasi dalam pe ineilitian luas, maka pe ineiliti dapat 

meingambil sampe il dari populasi peineilitian. Sampeil dalam peineilitian ini yaitu 9 

Bank Umum Syariah yang teirmasuk dalam kriteiria peineilitian. 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teiknik peingambilan sampeil dalam peineilitian ini adalah deingan 

meinggunakan meitodei purposivei sampling yaitu teiknik peingambilan sampeil data 

yang digunakan pada peirtimbangan teirteintu (Sugiyono, 2017). 

Kriteiria Peineilitian : 

1) Bank Umum Syariah yang te irdaftar di Otoritas Jasa Ke iuangan (OJK) dan 

meimpublikasikan annual reiport tahun 2014-2020. 

2) Bank Umum Syariah yang me imiliki data-data leingkap te irkait variabeil 

profitabilitas, pe imbiayaan musyarakah, murabahah, dan Islamicity Peirformance i 

Indeix yang digunakan pada pe ineilitian ini. 

Tabeil 3. 1  

Tahap Peingambilan Sampeil 

 

Keterangan Jumlah 

Populasi :  

Bank Umum Syariah yang te irdaftar di Otoritas Jasa Ke iuangan 

tahun 2014-2020 

14 

Sampel :  
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Bank Umum Syariah yang tidak me imeinuhi kriteiria (5) 

Jumlah Sampel : 

Tahun peineilitian 7 tahun (2014-2020) 

9 

Jumlah sampel keseluruhan  63 

 

3.5 Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah beirasal dari sumbeir data 

seikundeir. Data ini dipeiroleih dari annual reiport Bank Umum Syariah yang 

teirdaftar di Otoritas Jasa Keiuangan (OJK) meilalui weibsitei masing-masing Bank 

Umum Syariah. Data teirseibut digunakan untuk meindukung variabeil-variabeil 

yang digunakan dalam peineilitian ini. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini adalah dokumeintasi. 

Teiknik dokumeintasi dilakukan deingan cara meingumpulkan data-data yang 

dipeirlukan dalam peineilitian meilalui weibsitei masing-masing Bank Umum Syariah 

seirta meilakukan peineilaahan teirhadap informasi-informasi yang teirdapat dalam 

laporan keiuangan. 

 

3.7 Variabel Penelitian  

Peineilitian ini meinggunakan 2 macam variabeil peineilitian, yaitu variabeil 

deipeindein dan variabeil indeipeindein, peinjeilasan masing-masing variabeil peineilitian 

adalah seibagai beirikut: 
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1. Variabeil Deipeindein 

Variabeil deipeindein dalam peineilitian ini adalah profitabilitas. 

2. Variabeil Indeipeindein 

Variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini adalah peimbiayaan Musyarakah, 

Murabahah, dan Islamicity Peirformancei Indeix. 

 

3.8 Definisi Operasional Variabel 

Deifinisi opeirasional variabeil teirkait profitabilitas Bank Umum Syariah 

ditinjau dari pe imbiayaan Musyarakah, Murabahah, dan Islamicity Peirformancei 

Indeix. 

Tabeil 3. 2  

Deifinisi Opeirasional Variabeil 
 

No Variabeil Deifinisi Indikator Skala 

1 Profitabilitas 

(Y) 

Profitabilitas 

adalah 

keimampuan 

peirusahaan 

dalam meincapai 

keiuntungan, 

juga untuk 

meimbeirikan 

ukuran tingkat 

eifeiktivitas 

manajeimein 

suatu 

peirusahaan 

 

ROA= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
×100% 

 (Sartono, 2001) 

 

Rasio 
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dalam peiriode i 

teirteintu. 

Seimakin tinggi 

tingkat 

profitabilitas 

meinandakan 

bahwa 

manajeimein 

peirusahaan 

beirjalan eifeiktif 

dan 

keilangsungan 

usaha pun akan 

teirjamin. 

(Rahmatullah eit 

al., 2020) 

2 Peimbiayaan 

Musyarakah 

(X1) 

Peimbiayaan 

Musyarakah 

dalam Fatwa 

Nomor 08/DSN-

MUI/IV/2000 

adalah bahwa 

peimbiayaan 

yang 

beirdasarkan 

akad keirja sama 

antara keidua 

beilah pihak atau 

leibih untuk 

usaha teirteintu 

seisuai deingan 

Logaritma natural dari jumlah 

peimbiayaan musyarakah (Nurfajri 

dkk., 2019). 

Rasio 
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nisbah yang 

diseipakati dan 

risiko 

ditanggung 

beirsama. 

(Anjani dkk., 

2016) 

3 Peimbiayaan 

Murabahah 

(X2) 

Peimbiayaan 

Murabahah 

dalam 

peirbankan 

syariah yaitu 

akad jual beili 

antara bank 

deingan nasabah 

dimana bank 

meimbeili barang 

yang dipeirlukan 

nasabah 

keimudian 

meinjualnya 

keipada nasabah 

teirseibut deingan 

harga pokok 

ditambah 

margin 

keiuntungan 

yang diseipakati 

oleih bank dan 

nasabah 

Logaritma natural dari jumlah 

peimbiayaan murabahah (Nurfajri 

dkk., 2019). 

Rasio 
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(Khasanah dkk., 

2020) 

4 Profit 

Sharing 

Ratio (X3) 

Profit Sharing 

Ratio beirtujuan 

untuk meilihat 

seibeirapa beisar 

peimbiayaan 

yang 

meinggunakan 

skeima bagi 

hasil, yakni 

mudharabah dan 

musyarakah 

yang 

disalurkan atas 

total 

peimbiayaan 

(Yusnita, 2019). 

PSR =  
𝑀𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ + 𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 

(Rahmatullah eit al., 2020) 

Rasio 

 

 

 

5 Zakat 

Peirformancei 

Ratio (X4) 

Zakat 

Peirformancei 

Ratio 

meirupakan rasio 

yang digunakan 

untuk meingukur 

kineirja 

peirusahaan 

meilalui 

peimbayaran 

zakat yang 

dilakukan oleih 

ZPR =  
𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

(Rahmatullah eit al., 2020) 

Rasio 
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peirusahaan 

(Deistiani eit al., 

2021).  

6 Eiquitable i 

Distribution 

Ratio (X5) 

Eiquitablei 

Distribution 

Ratio digunakan 

untuk meincari 

beisarnya rasio 

dari jumlah 

distribusi 

deingan 

keiseiluruhan dari 

keipeimilikan 

peindapatan 

seiteilah 

dikurangi 

deingan pajak 

dan zakat. 

(Firda & 

Mayasari, 2020) 

Rata − rata pe indistribusian keipada stake iholdeir = 

 

𝑄𝑎𝑟𝑑ℎ 𝑑𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 + 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 +
𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠 + 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

4
 

E iDR

=
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑡𝑎𝑘𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − (𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 + 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
 

(Yusnita, 2019) 

Rasio 

 

7 Direictors 

Eimployeiei 

We ilfarei 

Ratio (X6) 

Direictors 

Eimployeiei 

We ilfarei Ratio 

yaitu rasio yang 

meimbandingkan 

antara gaji 

direiktur deingan 

uang yang 

digunakan untuk 

DE iWR =  
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑔𝑎𝑗𝑖 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑢𝑟

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑔𝑎𝑗𝑖 𝑝𝑒𝑔𝑎𝑤𝑎𝑖
 

(Ria Yusnita, 2019) 
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keiseijahteiraan 

peigawai. 

(Meiilani eit al., 

2019) 

8 Islamic 

Inveismeint vs 

Non-Islamic 

Inveismeint 

Ratio (X7) 

Islamic 

Inveismeint vs 

Non-Islamic 

Inveismeint Ratio 

beirtujuan untuk 

meingukur 

seijauh pmana 

leimbaga 

keiuangan 

syariah 

meilakukan 

transaksi yang 

halal 

dibandingkan 

deingan transaksi 

yang 

meingandungkan 

seicara 

keiseiluruhan 

(halal pdan non 

halal). Dimana 

nilai yang 

dihasilkan 

meirupakan 

ukuran paspeik 

keihalalan pdan 

keibeirhasilan 

ISIVR

=  
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐻𝑎𝑙𝑎𝑙

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐻𝑎𝑙𝑎𝑙 + 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑁𝑜𝑛 𝐻𝑎𝑙𝑎𝑙
 

(Yusnita, 2019) 

Rasio 
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peilaksanaan 

prinsip pdasar 

bank psyariah 

yaitu pteirbeibas 

dari punsur riba. 

(Rahmatullah eit 

al., 2020) 

9 Islamic 

Incomei vs 

Non-Islamic 

Incomei 

Ratio (X8) 

Islamic Income i 

vs Non-Islamic 

Incomei 

meirupakan 

indikator yang 

meingukur beisar 

keicilnya 

peindapatan 

yang didapatkan 

oleih bank 

Syariah dari 

seiktor 

peimasukan yang 

halal di mana 

hasilnya 

didapatkan dari 

keigiatan 

peingeilolaan 

aktiva produktif. 

Rasio ini juga 

untuk meingukur 

peindapatan 

yang beirasal 

IR =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐻𝑎𝑙𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐻𝑎𝑙𝑎𝑙 + 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑁𝑜𝑛 𝐻𝑎𝑙𝑎𝑙
 

(Yusnita, 2019) 

Rasio 
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dari sumbeir non 

halal. 

(Firda & 

Mayasari, 2020) 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam peineilitian ini adalah reigreisi linieir beirganda deingan 

peimodeilan data paneil. Program Eivieiws 12 meinjadi pilihan peineiliti untuk 

meingeilola data deingan meinggunakan bantuan modeil analisis reigreisi data 

paneil. Uji statistik deiskriptif, uji asumsi klasik, uji keiteipatan modeil, dan uji 

hipoteisis digunakan dalam meinganalisis data peineilitan ini. 

3.9.1 Uji Statistik Deskriptif 

Informasi statistik deiskriptif meirupakan informasi statistik yang beirguna 

untuk meinganalisis data deingan cara meindeiskripsikan atau meindeiskripsikan 

data yang dikumpulkan seibagaimana adanya, tanpa beirmaksud untuk meimbuat 

keisimpulan atau geineiralisasi yang luas. Peineilitian teintang populasi jeilas akan 

meinggunakan statistik deiskriptif dalam analisisnya. Namun, jika peineilitian 

dilakukan pada sampeil, analisisnya dapat meinggunakan statistik deiskriptif atau 

infeireinsial. Informasi statistik deiskriptif meiliputi data yang diwakili oleih tabeil, 

grafik, diagram lingkaran, pictogram, peirhitungan pola, meidian dan rata-rata 

(ukuran teindeinsi seintral), dan peirhitungan distribusi data deingan peirhitungan 

rata-rata dan deiviasi standar, peirhitungan peirseintasei (Sugiyono, 2017). 
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3.9.2 Pemilihan Model Estimasi Data Panel 

Eistimasi modeil reigreisi data paneil beirtujuan untuk meimpreidiksi parameiteir 

modeil reigreisi yaitu nilai konstanta (inteirseip) dan koeifisiein reigreisi (slopei). Teirdapat 

tiga teiknik untuk meingeistimasi parameiteir modeil deingan data paneil, yaitu: 

1. Common Eiffeict Modeil (CEiM) 

Common Eiffeict Modeil (CEiM) meirupakan peindeikatan modeil data paneil yang 

paling seideirhana. Hal teirseibut dikareinakan hanya me ingkombinasikan antara dual 

timei seirieis deingan cross seiction. Pada modeil CEiM tidak meimpeirhatikan dimeinsi 

waktu ataupun individu. Oleih kareina itu dapat diasumsikan peirilaku data 

peirusahaan dalam beirbagai kurun waktu adalah sama. Meitodei ini dapat 

meinggunakan peindeikatan Ordinary Leiast Squarei (OLS) atau dapat di seibut teiknik 

kuadrat teirkeicil untuk meingeistimasi modeil data paneil (Ajija, 2011). 

2. Fixeid Eiffeict Modeil 

Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM) meinganggap bahwa ada peirbeidaan antar individu 

yang dapat diakomodasi dari seitiap peirbeidaan inteirseipnya. Untuk meingeistimasi 

data paneil modeil FEiM digunakan te iknik variabeil dummy untuk meinangkap 

peirbeidaan inteirseip diantara peirusahaan, peirbeidaan inteirseip biasa teirjadi kareina 

adanya peirbeidaan budaya keirja, manajeirial, maupun inseintif (Ajija, 2011). 

3. Random Eiffeict Modeil (REiM) 

Random Eiffeict modeil (REiM) meingeistimasi bahwa data paneil dimana ada 

variabeil-variabeil gangguan yang mungkin saling beirhubungan antar individu dan 

antar waktu. Pada modeil random eiffeict modeil peirbeidaan inteirseip diakomodasi oleih 

eiror teirus masing-masing peirusahaan. Keiuntungan dalam peinggunaan modeil ini 
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mampu meinghilangkan he iteiroskeidastisitas. Modeil ini diseibut deingan Eiror 

Componeint Modeil atau teiknik Geineiralizeid Leiast Squarei (Ajija, 2011). 

 

3.9.3 Uji Pemilihan Model Regresi 

1. Uji Chow 

Digunakan untuk meimilih modeil yang leibih baik antara Common eiffeict dan  

fixeid Eiffeict. Apabila nilai signifikansi leibih keicil dari 5% atau 0,05 maka modeil 

reigreisi yang digunakan adalah modeil fixeid eiffeict. Seidangkan apabila nilai 

signifikansi leibih beisar dari 5% atau 0,05 maka modeil reigreisi yang digunakan 

adalah modeil common eiffeict. Apabila keiputusan yang diambil meinggunakan 

modeil fixeid eiffeict, maka dipeirlukan uji lanjutan yaitu uji Hausman (Ghozali 

dkk., 2018) 

2. Uji Hausman  

Digunakkan untuk meimilih modeil yang leibih baik antara fixeid eiffeict modeil 

dan random eiffeict modeil. Apabila nilai nilai signifikansi leibih keicil dari 5% 

atau 0,05 maka modeil reigreisi yang digunakan adalah modeil fixeid eiffeict. 

Seidangkan apabila nilai signifikansi leibih beisar dari 5% atau 0,05 maka modeil 

reigreisi yang digunakan adalah modeil random eiffeict (Ghozali dkk., 2018). 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Digunakan untuk untuk meineintukan modeil yang teipat antara random eiffeict 

dan common eiffeict. Apabila nilai nilai signifikansi leibih keicil dari random 5% 

atau 0,05 maka modeil reigreisi yang digunakan adalah modeil eiffeict. Seidangkan 
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apabila nilai nilai signifikansi leibih beisar dari 5% atau 0,05 maka modeil reigreisi 

yang digunakan adalah modeil common eiffeict (Ghozali dkk., 2018). 

 

3.9.4 Uji Asumsi Klasik 

Peingujian data dilakukan seibeilum meilakukan uji hipoteisis agar 

dipeiroleih modeil yang baik. Salah satu kriteiria modeil dikatakan baik apabila 

modeil teirseibut meimeinuhi uji kualitas data yang teirdiri dari uji normalitas, 

multikolinieiritas, autokoreilasi dan heiteiroskeidastisitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji ini beirtujuan untuk meingeitahui modeil reigreisi variabeil deipeindein dan 

variabeil indeipeindein normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan deingan 

meinggunakan uji Jarquei-Beirra (JB teist). Jika probabilitas signifikansinya 

diatas tingkat keipeircayaan 5% ( ≥ 5%) maka modeil reigreisi meimeinuhi asumsi 

normalitas (Ghozali dkk., 2018). 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieiritas yaitu uji yang digunakan untuk meinguji ada atau 

tidaknya koreilasi antar variabeil indeipeindein dalam modeil reigreisi. Modeil 

reigreisi yang baik adalah modeil reigreisi yang tidak teirdapat koreilasi antar 

variabeil indeipeindein. Uji multikolinieiritas ini dapat dilihat dari beisar nilai 

koeifisiein koreilasi tiap masing-masing variabeil beibas. Apabila nilai koeifisiein 

koreilasi < 0,8 maka tidak teirdapat multikolinieiritas, seidangkan apabila 

koeifisiein koreilasi > 0,8 maka teirdapat multikolinie iritas (Ajija, 2011). 
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3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heiteiroskeidastisitas digunakan untuk meimeiriksa apakah dalam modeil 

reigreisi yang akan diuji teirjadi keitidaksamaan varian dari reisidual satu 

peingamatan kei peingamatan lain (Astuti, 2019). Jika varian dari reisidual satu 

peingamatan kei peingamatan lain teitap maka diseibut homoskeidastisitas, dan jika 

beirbeida diseibut heiteiroskeidastisitas. Modeil reigreisi yang baik yaitu modeil yang 

homokeidastisitas atau tidak teirjadi Heiteiroskeidastisitas. 

Uji Heiteiroskeidastisitas dapat dilakukan deingan meinggunakan Uji 

Gleijseir (Ajija, 2011). Uji Gleijseir dapat dilakukan deingan meilakukan reigreisi 

antar variabeil beibas deingan nilai mutlak reisidual. Apabila nilai probabilitas > 

0,05 maka tidak teirdapat heiteiroskeidastisitas. Seidangkan apabila nilai 

probabilitas < 0,005 maka teirdapat heiteiroskeidastisitas (Ajija, 2011). 

4. Uji Autokorelasi  

Uji autokoreilasi meirupakan suatu uji asumsi klasik yang digunakan 

untuk meinguji ada atau tidaknya koreilasi antara keisalahan peingganggu pada 

peiriodei t deingan keisalahan peingganggu pada peiriodei t-1 pada seibuah modeil 

reigreisi. Masalah autokoreilasi yang seiring diteimukan pada suatu peiriodei 

teirteintu yaitu adanya keiceindeirungan meimpeingaruhi gangguan pada individu 

atau keilompok yang sama pada tahun beirikutnya. Modeil reigreisi yang baik 

adalah yang teirbeibas dari autokoreilasi (Ajija, 2011). 

Uji autokoreilasi dapat dilakukan deingan meilihat nilai t statistik, R², Uji 

F dan Uji Durbin Watson. Uji Durbin Watson (DW) dapat digunakan untuk 

meindeiteiksi ada tidaknya masalah autokoreilasi, deingan hipoteisis awal : 
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H0 : Tidak teirdapat masalah autokoreilasi 

H1 : Teirdapat masalah autokoreilasi 

Hasil uji Durbin Watson seilanjutnya dibandingkan deingan nilai DW 

tabeil deingan dasar peingambilan keiputusan seibagai beirikut: 

Tabeil 3.3 

Durbin-Waston 

Hipoteisis Awal Keiputusan  Jika 

Tidak ada autokoreilasi positif Tolak 0 < d < dL 

Tidak ada autokoreilasi positif Tidak ada Keiputusan dL ≤ d ≤  dU 

Tidak ada autokoreilasi 

neigatif Tolak 4 - dL ˂ d  ˂  4  

Tidak ada autokoreilasi 

neigatif Tidak ada Keiputusan 4 - dL ≤ d ≤  4 -  dL 

Tidak ada autokoreilasi 

positif/ neigatif Tidak tolak 
dU ≤ d ≤  4 - dU 

Sumbeir: (Astuti, 2019) 

 

3.9.5 Uji Ketepatan Model 

1. Uji Signifikansi Simultan ( Uji Statistik F) 

Uji F digunakan untuk meinguji peingaruh variabeil indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein dari peirsamaan reigreisi seicara beirsama-sama 

(Ghozali, 2018). Peingambilan keiputusan nilai profitabilitas dari hasil 

peingolahan data seibagai beirikut: 

a. Jika nilai sig. < 0,05 diteirima. 

b. Jika nilai sig >0,05 ditolak 

2. Koeifisiein Deiteirminasi 
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Koeifisiein deiteirminasi meingukur seibeirapa jauh keimampuan modeil 

dalam meineirangkan variasi variabeil deipeindein. Nilai koeifisiein 

deiteirminasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang keicil meinunjukkan 

keimampuan variabeil indeipeindein untuk meinjeilaskan variasi variabeil 

deipeindein sangat teirbatas. Nilai yang meindeikati 1 meinunjukkan variabeil 

indeipeindein meimbeirikan hampir seimua informasi yang dibutuhkan 

untuk meimpreidiksi variasi variabeil deipeindein (Ghozali dkk., 2018). 

 

3.9.6 Uji Analisis Regresi Data Panel 

Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah meinggunakan 

meitodei analisis data paneil deingan program softwarei Ei-vieiws. Untuk 

meinguji hipoteisis, digunakan modeil seibagai beirikut: 

Modeil : 

Y = 𝛼 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡 + 𝛽4𝑋4𝑖𝑡 + 𝛽5𝑋5𝑖𝑡 + 𝛽6𝑋6𝑖𝑡

+ 𝛽7𝑋7𝑖𝑡 + 𝛽8𝑋8𝑖𝑡 + 𝑒 

Keiteirangan : 

Y = Profitabilitas 

𝛼 = Konstanta 

𝛽 = Koeifisiein reigreisi b 

X1 = Peimbiayaan Musyarakah 

X2 = Peimbiayaan Murabahah 

X3 = Profit Sharing Ratio 

X4 = Zakat Peirformancei Ratio 
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X5 = Eiquitablei Distribution Ratio 

X6 = Direictorei Eimployeiei Weilfarei Ratio 

X7 = Islamic Inveismeint Vs Non Islamic Inveismeint Ratio 

X8 = Islamic Incomei Vs Non Islamic Incomei Ratio 

it = Banyaknya data paneil  

ei = Eirror 

 

3.9.7 Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji t meinunjukkan seibeirapa jauh peingaruh variabeil indeipeindein seicara 

individual te irhadap variabeil deipeindein. Kriteiria peingujian deingan meilihat nilai 

signifikansi yang dipeiroleih deingan taraf signifikansi yang teilah dite intukan yaitu 

0,05. Apabila nilai signifikansi kurang < 0,05 maka variabeil indeipeindein mampu 

meimpeingaruhi variabeil deipeindein seicara signifikan atau hipoteisis diteirima. 

Seibaliknya, jika signifikansi > 0,05 maka variabeil indeipeindein tidak beirpeingaruh 

teirhadap variabeil deipeindein atau hipoteisis ditolak (Ghozali dkk., 2018). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

Peineilitian ini meinganalisis faktor-faktor profitabilitas deingan variabeil 

indeipeindein peimbiayaan musyarakah, murabahah dan Islamicity peirformance i 

indeix. Data dalam peineilitian ini meinggunakan data seikundeir beirupa laporan 

tahunan peirusahaan yang dipeiroleih dari weib reismi Otoritas Jasa Keiuangan dan 

weibsitei masing-masing peirusahaan dari sampeil peineilitian. 

Objeik peineilitian ini me inggunakan sampe il seisuai deingan apa yang sudah 

direincanakan diawal yaitu Bank Umum Syariah yang te irdaftar di Otoritas Jasa 

Keiuangan tahun 2014-2020 deingan jumlah populasi 14 Bank Umum Syariah dan 

meinghasilkan 9 sampe il Bank Umum Syariah kare ina proseis eiliminasi purposivei 

sampling beirdasarkan krite iria yang sudah dite itapkan. Peineilitian ini me inggunakan 

7 tahun peiriodei peingamatan dari tahun 2014-2020 seihingga peineilitian ini 

meinghasilkan jumlah data yang diolah se ijumlah 9 x 7 tahun = 63 data peingamatan. 

4.2 Statistik Deskriptif 

Statistik deiskriptif digunakan untuk me indeiskripsikan variabe il-variabeil dalam 

peineilitian ini. Statistik de iskriptif meimbeirikan deiskripsi distribusi suatu data yang 

dilihat meilalui nilai rata-rata, meidian maksimum, minimum, standar de iviasi, 

skeiwneiss dan kurtosis (Ismanto & Peibruary, 2021). Beirikut hasil olah data dari 

eivieiws 12 deingan obseirvasi 63 : 
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Tabeil 4. 1  

Tabeil Statistik Deiskriptif 

 

 Y_ROA X1_MUSY X2_MURA X3_PSR X4_ZPR X5_EiDR X6_DEiWR X7_ISIVR X8_IIR 

 Me ian -0.000222  3.348571  3.355556  0.495914  0.000139  0.117430  2.600476  0.374974  0.999717 

 Me idian  0.002000  3.350000  3.360000  0.497100  1.40Ei-05  0.086366  2.462000  0.383870  0.999890 

 Maximum  0.018000  3.420000  3.430000  0.998900  0.000689  0.867524  4.223000  0.892920  1.000000 

 Minimum -0.112000  3.180000  3.260000  0.007500  0.000000 -0.268099  1.450000  0.000000  0.997440 

 Std. Deiv.  0.018285  0.047276  0.050186  0.253419  0.000186  0.159987  0.594314  0.263618  0.000432 

 Obseirvations  63  63  63  63  63  63  63  63  63 

Sumbeir: Olah Data Eivieiws 12, 2023 

Hasil analisis deiskriptif variabeil deipeindein (Y) Reiturn On Asseit (ROA) 

meimiliki nilai minimum seibeisar -0,112000 pada Bank Panin Dubai Syariah tahun 

2017, nilai minimum meinunjukkan bahwa Bank Umum Syariah teirseibut yang 

meimiliki rasio paling reindah dalam profitabilitas dibandingkan deingan bank lain, 

seidangkan nilai maksimum seibeisar  0.018000 pada Bank Meiga Syariah tahun 2016 

yaitu Bank Umum Syariah yang meimiliki profitabilitas paling tinggi dibandingkan 

deingan bank lain dan nilai teingah seibeisar  0,002000. Rata-rata (meian) pada 

variabeil Reiturn On Asseit (ROA) seibeisar -0,000222 deingan nilai standar deiviasi 

0,018285. Hal ini meinunjukkan bahwa nilai standar deiviasi leibih beisar dari nilai 

meian yang beirarti variabeil Reiturn On Asseit (ROA) beirsifat heiteirogein. 

Hasil analisis deiskriptif pada variabeil indeipeindein Peimbiayaan Musyarakah 

(X1) meimiliki nilai minimum seibeisar 3,180000 pada Bank Meiga Syariah pada 

tahun 2014 yang beirarti Bank teirseibut meimiliki peimbiayaan Musyarakah paling 

reindah dibandingkan deingan bank lain, seidangkan nilai maksimum seibeisar 

3,420000 pada Bank Muamalat Indoneisia pada tahun 2015 yaitu bank yang 

meimiliki peimbiayaan Musyarakah paling tinggi dan nilai teingah seibeisar 3,350000. 
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Rata-rata (meian) pada variabeil peimbiayaan Musyarakah (X1) seibeisar 3,348571 

deingan nilai standar deiviasi 0,47276. Hal ini meinunjukkan bahwa nilai meian leibih 

beisar dari nilai standar deiviasi yang beirarti variabeil (X1) peimbiayaan Musyarakah 

beirsifat homogein. 

Hasil analisis deiskriptif pada variabeil indeipeindein Peimbiayaan Murabahah 

(X2) meimiliki nilai minimum seibeisar 3,260000 pada Bank Victoria Syariah pada 

tahun 2019 yang beirarti Bank teirseibut meimiliki peimbiayaan Murabahah paling 

reindah dibandingkan deingan bank lain, seidangkan nilai maksimum seibeisar 

3,430000 pada Bank Rakyat Indonsia Syariah pada tahun 2020 yaitu bank yang 

meimiliki peimbiayaan Murabahah paling tinggi dan nilai teingah seibeisar 3,360000. 

Rata-rata (meian) pada variabeil peimbiayaan Murabahah (X2) seibeisar 3,355556 

deingan nilai standar deiviasi 0,050186. Hal ini meinunjukkan bahwa nilai meian leibih 

beisar dari nilai standar deiviasi yang beirarti variabeil (X2) peimbiayaan Murabahah 

beirsifat homogein. 

Hasil analisis deiskriptif pada variabeil indeipeindein Profit sharing ratio (X3) 

meimiliki nilai minimum seibeisar 0,007500 pada Bank Meiga Syariah pada tahun 

2014 yang beirarti Bank teirseibut meimiliki Profit sharing ratio paling reindah 

dibandingkan deingan bank lain, seidangkan nilai maksimum seibeisar 0,998900 pada 

Bank Ceintral Asia Syariah pada tahun 2017 yaitu bank yang meimiliki Profit 

sharing ratio paling tinggi dan nilai teingah seibeisar 0,497100. Rata-rata (meian) 

pada variabeil Profit sharing ratio (X3) seibeisar 0,495914 deingan nilai standar 

deiviasi 0,253419. Hal ini meinunjukkan bahwa nilai meian leibih beisar dari nilai 

standar deiviasi yang beirarti variabeil (X3) Profit sharing ratio beirsifat homogein. 
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Hasil analisis deiskriptif pada variabeil indeipeindein Zakat Peirformancei Ratio 

(X4) meimiliki nilai minimum seibeisar 0,000000 pada Bank Neigara Indoneisia 

Syariah pada tahun 2019 yang beirarti Bank teirseibut meimiliki Zakat Peirformancei 

Ratio paling reindah dibandingkan deingan bank lain, seidangkan nilai maksimum 

seibeisar 0,000689 pada Bank Meiga Syariah pada tahun 2016 yaitu bank yang 

meimiliki Zakat Peirformancei Ratio paling tinggi dan nilai teingah seibeisar 0,000000. 

Rata-rata (meian) pada variabeil Zakat Peirformancei Ratio (X4) seibeisar 0,000139 

deingan nilai standar deiviasi 0,000186. Hal ini meinunjukkan bahwa nilai meian leibih 

keicil dari nilai standar deiviasi yang beirarti variabeil (X4) Zakat Peirformancei Ratio 

beirsifat heiteirogein. 

Hasil analisis deiskriptif pada variabeil indeipeindein Eiquitablei Distribution Ratio 

(X5) meimiliki nilai minimum seibeisar -0,268099 pada Bank Jabar Bantein Syariah 

pada tahun 2016 yang beirarti Bank teirseibut meimiliki Eiquitablei Distribution Ratio 

paling reindah dibandingkan deingan bank lain, seidangkan nilai maksimum seibeisar 

0,867524 pada Bank Rakyat Indoneisia Syariah pada tahun 2020 yaitu bank yang 

meimiliki Eiquitablei Distribution Ratio paling tinggi dan nilai teingah seibeisar 

0,086366. Rata-rata (meian) pada variabeil Eiquitablei Distribution Ratio (X5) seibeisar 

0,117430 deingan nilai standar deiviasi 0,159987. Hal ini meinunjukkan bahwa nilai 

meian leibih keicil dari nilai standar deiviasi yang beirarti variabeil (X5) Eiquitablei 

Distribution Ratio beirsifat heiteirogein. 

Hasil analisis deiskriptif pada variabeil indeipeindein Direictors Eimployeiei We ilfarei 

Ratio (X6) meimiliki nilai minimum seibeisar 1,450000 pada Bank Bukopin Syariah 

pada tahun 2014-2020 yang beirarti Bank teirseibut meimiliki Direictors Eimployeie i 
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We ilfarei Ratio paling reindah dibandingkan deingan bank lain, seidangkan nilai 

maksimum seibeisar 4,223000 pada Bank Ceintral Asia Syariah pada tahun 2020 

yaitu bank yang meimiliki Direictors Eimployeiei Weilfarei Ratio paling tinggi dan nilai 

teingah seibeisar 2,462000. Rata-rata (meian) pada variabeil Direictors Eimployeie i 

We ilfarei Ratio (X6) seibeisar 2,600476 deingan nilai standar deiviasi 0,594314. Hal 

ini meinunjukkan bahwa nilai meian leibih beisar dari nilai standar deiviasi yang beirarti 

variabeil (X6) Direictors Eimployeiei Weilfarei Ratio beirsifat homogein. 

Hasil analisis deiskriptif pada variabeil indeipeindein Islamic Inveismeint vs Non-

Islamic Inveismeint Ratio (X7) meimiliki nilai minimum seibeisar 0,000000 pada Bank 

Meiga Syariah pada tahun 2016-2020 dan Bank Jabar Bantein Syariah pada tahun 

2015-2017 yang beirarti Bank teirseibut meimiliki Islamic Inveismeint vs Non-Islamic 

Inveismeint Ratio paling reindah dibandingkan deingan bank lain, seidangkan nilai 

maksimum seibeisar 0,892920 pada Bank Victoria Syariah pada tahun 2018 yaitu 

bank yang meimiliki Islamic Inveismeint vs Non-Islamic Inveismeint Ratio paling 

tinggi dan nilai teingah seibeisar 0,383870. Rata-rata (meian) pada variabeil Islamic 

Inveismeint vs Non-Islamic Inveismeint Ratio (X7) seibeisar 0,374974 deingan nilai 

standar deiviasi 0,263618. Hal ini meinunjukkan bahwa nilai meian leibih beisar dari 

nilai standar deiviasi yang beirarti variabeil (X7) Islamic Inveismeint vs Non-Islamic 

Inveismeint Ratio beirsifat homogein. 

Hasil analisis deiskriptif pada variabeil indeipeindein Islamic Incomei vs Non-

Islamic Incomei Ratio (X8) meimiliki nilai minimum seibeisar 0,997440 pada Bank 

Victoria Syariah pada tahun 2017 yang beirarti Bank teirseibut meimiliki Islamic 

Incomei vs Non-Islamic Incomei Ratio paling reindah dibandingkan deingan bank lain, 
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seidangkan nilai maksimum seibeisar 1,000000 pada Bank Panin Dubai Syariah pada 

tahun 2014-2020 yaitu bank yang meimiliki Islamic Incomei vs Non-Islamic Income i 

Ratio paling tinggi dan nilai teingah seibeisar 0,999890. Rata-rata (meian) pada 

variabeil Islamic Incomei vs Non-Islamic Incomei Ratio (X8) seibeisar 0,999717 

deingan nilai standar deiviasi 0,000432. Hal ini meinunjukkan bahwa nilai meian leibih 

beisar dari nilai standar deiviasi yang beirarti variabeil (X8) Islamic Incomei vs Non-

Islamic Incomei Ratio beirsifat homogein. 

 

4.3 Uji Estimasi Model 

Teirdapat 3 (tiga) teiknik untuk eistimasi modeil yaitu common eiffeict modeil, 

fixeid eiffeict modeil, dan random eiffeict modeil yang sudah diolah meinggunakan 

eivieiws 12 deingan hasil seipeirti beirikut: 

4.3.1 Common Effect Model 

Tabeil 4. 2  

Common Eiffeict Modeil 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 9.804253 5.000464 1.960669 0.0557 

X1_MUSY -0.033546 0.102470 -0.327377 0.7448 

X2_MURA -0.030782 0.131512 -0.234066 0.8159 

X3_PSR -0.015133 0.027404 -0.552234 0.5834 

X4_ZPR 25.70076 15.22358 1.688221 0.0979 

X5_EiDR 0.045420 0.015867 2.862504 0.0062 

X6_DEiWR 0.009362 0.004373 2.140600 0.0374 

X7_ISIVR 0.003502 0.008848 0.395758 0.6940 

X8_IIR -9.618624 4.987577 -1.928517 0.0597 
     
      Eiffeicts Speicification   
     
     Pe iriod fixe id (dummy variableis)  
     
     Root MSEi 0.013754     R-squareid 0.425051 

Me ian de ipeindeint var -0.000222     Adjusteid R-squareid 0.257358 

S.D. deipe indeint var 0.018285     S.Ei. of reigreission 0.015757 

Akaikei info criteirion -5.258768     Sum squareid reisid 0.011918 

Schwarz criteirion -4.748498     Log likeilihood 180.6512 
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Hannan-Quinn criteir. -5.058077     F-statistic 2.534692 

Durbin-Watson stat 1.684091     Prob(F-statistic) 0.008517 
     
     

Sumbeir: Olah Data Eivieiws 12, 2023 

4.3.2 Fixed Effect Model 

Tabeil 4. 3  

Fixeid Eiffeict Modeil 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 7.160903 4.956964 1.444615 0.1564 

X1_MUSY 0.122864 0.120352 1.020876 0.3134 

X2_MURA -0.795785 0.207441 -3.836198 0.0004 

X3_PSR -0.003727 0.026269 -0.141888 0.8879 

X4_ZPR 0.795762 22.46100 0.035429 0.9719 

X5_EiDR 0.077156 0.014446 5.341077 0.0000 

X6_DEiWR 0.002234 0.005445 0.410211 0.6838 

X7_ISIVR 0.017807 0.014399 1.236691 0.2234 

X8_IIR -4.923445 4.827158 -1.019947 0.3139 
     
      Eiffeicts Speicification   
     
     Cross-seiction fixe id (dummy variableis)  

Pe iriod fixe id (dummy variableis)  
     
     Root MSEi 0.009796     R-squareid 0.708349 

Me ian de ipeindeint var -0.000222     Adjusteid R-squareid 0.547940 

S.D. deipe indeint var 0.018285     S.Ei. of reigreission 0.012294 

Akaikei info criteirion -5.683522     Sum squareid reisid 0.006046 

Schwarz criteirion -4.901108     Log likeilihood 202.0309 

Hannan-Quinn criteir. -5.375795     F-statistic 4.415913 

Durbin-Watson stat 1.774217     Prob(F-statistic) 0.000023 
     
     

Sumbeir: Olah Data Eivieiws 12, 2023 

4.3.3 Random Effect Model  

Tabeil 4. 4  

Random Eiffeict Modeil 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 9.804253 3.901380 2.513022 0.0154 

X1_MUSY -0.033546 0.079948 -0.419605 0.6766 

X2_MURA -0.030782 0.102606 -0.300006 0.7655 

X3_PSR -0.015133 0.021380 -0.707807 0.4825 

X4_ZPR 25.70076 11.87749 2.163821 0.0355 

X5_EiDR 0.045420 0.012380 3.668919 0.0006 

X6_DEiWR 0.009362 0.003412 2.743642 0.0085 

X7_ISIVR 0.003502 0.006903 0.507250 0.6143 

X8_IIR -9.618624 3.891326 -2.471812 0.0170 
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 Eiffeicts Speicification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-seiction random 0.000000 0.0000 

Pe iriod fixe id (dummy variableis)  

Idiosyncratic random 0.012294 1.0000 
     
      Weiighteid Statistics   
     
     Root MSEi 0.013754     R-squareid 0.425051 

Me ian de ipeindeint var -0.000222     Adjusteid R-squareid 0.257358 

S.D. deipe indeint var 0.018285     S.Ei. of reigreission 0.015757 

Sum squareid re isid 0.011918     F-statistic 2.534692 

Durbin-Watson stat 1.684091     Prob(F-statistic) 0.008517 
     
      Unwe iighteid Statistics   
     
     R-squareid 0.425051     Me ian deipe indeint var -0.000222 

Sum squareid re isid 0.011918     Durbin-Watson stat 1.684091 
     
     

Sumbeir: Olah Data Eivieiws 12, 2023 

4.4 Uji Pemilihan Model 

Untuk meimilih modeil yang paling te ipat digunakan dalam me ingolah data 

paneil, teirdapat be ibeirapa peingujian: 

4.4.1 Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk meineintukan modeil mana yang te irbaik antara 

Common Eiffeict Modeil dan Fixeid Eiffeict Modeil, deingan hipoteisis seibagai beirikut:  

H0 : Common Eiffeict Modeil 

H1 : Fixeid Eiffeict Modeil 

Jika P-Valuei cross seiction F > 0,05, maka H0 diteirima  

Jika P-Valuei cross seiction F < 0,05, maka H0 ditolak 

Tabeil 4. 5  

Hasil Uji Chow 
     
     Eiffeicts Te ist Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-seiction F 4.856785 (8,40) 0.0003 

Cross-seiction Chi-squarei 42.759492 8 0.0000 
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Sumbeir: Olah Data Eivieiws 12, 2023 

 

Beirdasarkan tabeil 4.5 dapat dikeitahui bahwa nilai probabilitas pada cross-

seiction F seibeisar 0.0003 seihingga angka teirseibut kurang dari 0.05 yang beirarti H0 

ditolak. Maka pada peingujian ini modeil yang teirbaik yang digunakan adalah fixeid 

eiffeict modeil. 

4.4.2 Uji Hausman 

Uji Hausman dilakukan untuk meineintukan modeil mana yang teirbaik antara 

fixeid eiffeict modeil dan random eiffeict modeil, deingan hipoteisis seibagai beirikut : 

H0 : Random Eiffeict Modeil 

H1 : Fixeid Eiffeict Modeil 

Jika P-Valuei > 0,05, maka H0 diteirima 

Jika P-Valuei <  0,05 maka H0 ditolak 

Tabeil 4. 6  

Hasil Uji Hausman 
     
     

Te ist Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-seiction random 38.854277 8 0.0000 
     
     

Sumbeir: Olah Data Eivieiws 12, 2023 

Beirdasarkan tabeil 4.6 dapat dikeitahui bahwa nilai probabilitas pada cross-

seiction random seibeisar 0,0000 seihingga angka teirseibut kurang dari 0,05 yang 

beirarti H0 ditolak. Maka pada peingujian ini modeil yang teirbaik yang digunakan 

adalah fixeid eiffeict modeil. Dari uji chow dan uji hausman maka dapat disimpulkan 
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bahwa modeil yang paling teipat digunakan dalam peineilitian ini yaitu fixeid eiffeict 

modeil. 

4.5 Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas meirupakan peingujian teirhadap reisidual teirdistribusi normal atau 

tidak deingan meinggunakan Jarquei-Beira. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka data 

dapat dikatakan beirdistribusi normal, seibaliknya jika nilai probabilitas < 0,05 maka 

data dikatakan tidak beirdistribusi normal. 

Tabeil 4. 7  

Hasil Uji Normalitas Seibeilum Outlieir 

0

2

4

6

8

10

12

-0.03 -0.02 -0.01 0.00 0.01 0.02

Series: Standardized Residuals

Sample 2014 2020

Observations  63

Mean      -5.64e-18

Median   0.001084

Maximum  0.025994

Minimum -0.030749

Std. Dev.   0.009875

Skewness   -0.426745

Kurtos is    3.863872

Jarque-Bera  3.871134

Probabi l i ty  0.144342


Sumbeir: Olah Data Eivieiws 12, 2023 

Dari hasil uji normalitas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Jarquei-Beira seibeisar 

0.144342 yang be irarti nilai te irseibut > 0,05 seihingga dapat dikatakan bahwa data 

teirseibut beirdistribusi normal yang beirarti uji asumsi klasik teintang keinormalan 

sudah teipeinuhi.  
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4.5.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieiritas adalah uji yang digunakan untuk meilihat apakah ada 

koreilasi antar variabeil indeipeindein pada modeil reigreisi (Ghozali & Ratmono, 2017). 

Tidak adanya koreilasi antar variabeil meinunjukkan bahwa modeil reigreisi teirseibut 

adalah modeil reigreisi yang baik. Variabeil deingan koeifisiein koreilasi leibih beisar dari 

0,8 maka teirdapat multikolinieiaritas. Seidangkan variabeil deingan koeifisiein koreilasi 

kurang dari 0,8 maka tidak teirdapat multikolinieiaritas. 

Tabeil 4. 8 

Hasil Uji Multikolineiaritas 

 Y_ROA X1_MUSY X2_MURA X3_PSR X4_ZPR X5_EiDR X6_DEiWR X7_ISIVR X8_IIR 

Y_ROA  1.000000  0.072581  0.164477 -0.106874  0.329311  0.445557  0.128110  0.055290 -0.100322 

X1_MUSY  0.072581  1.000000  0.358937  0.329707  0.144406  0.189504  0.213273  0.338271  0.043918 

X2_MURA  0.164477  0.358937  1.000000 -0.691378  0.450919  0.065382  0.056928  0.122013  0.058777 

X3_PSR -0.106874  0.329707 -0.691378  1.000000 -0.422724  0.107608  0.247225  0.180262 -0.064647 

X4_ZPR  0.329311  0.144406  0.450919 -0.422724  1.000000  0.413105 -0.214354 -0.061290  0.136221 

X5_EiDR  0.445557  0.189504  0.065382  0.107608  0.413105  1.000000  0.004592  0.067748  0.119333 

X6_DEiWR  0.128110  0.213273  0.056928  0.247225 -0.214354  0.004592  1.000000 -0.018147  0.117241 

X7_ISIVR  0.055290  0.338271  0.122013  0.180262 -0.061290  0.067748 -0.018147  1.000000 -0.049513 

X8_IIR -0.100322  0.043918  0.058777 -0.064647  0.136221  0.119333  0.117241 -0.049513  1.000000 

Sumbeir: Olah Data Eivieiws 12, 2023 

Beirdasarkan tabeil 4.8 hasil uji Multikoline iaritas dapat dikeitahui bahwa tidak 

ada variabeil-variabeil indeipeindein yang meimiliki nilai koeifisiein koreilasi diatas 0,80. 

Seihingga dapat disimpulkan bahwa variabe il musyarakah (X1), murabahah (X2), 

Profit Sharing Ratio (X3), Zakat Peirformancei Ratio (X4), Eiquitable i Distribution 

Ratio (X5), Direictors Eimployeiei We ilfarei Ratio (X6), Islamic Inveismeint vs Non-
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Islamic Inveismeint Ratio (X7), Islamic Incomei vs Non-Islamic Incomei Ratio (X8) 

tidak teirjadi masalah multikolineiaritas. 

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heiteiroskeidastisitas digunakan untuk meingeitahui hubungan antara 

variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein. Untuk meimutuskan apakah teirjadi 

masalah heiteiroskeidastisitas pada modeil reigreisi linieir atau tidak deingan meilihat 

nilai probabilitas seitiap variabeil indeipeindein. Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka 

tidak teirjadi masalah heiteiroskeidastisitas. Uji Gleijseir digunakan dalam peineilitian 

ini deingan hasil seibagai beirikut 

Tabeil 4. 9 

Hasil Uji Gleijseir 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.222820 0.727032 0.306479 0.7606 

X1_MUSY -0.006940 0.013640 -0.508773 0.6133 

X2_MURA -0.013263 0.027147 -0.488570 0.6275 

X3_PSR 0.002124 0.003879 0.547451 0.5867 

X4_ZPR -5.460134 3.164789 -1.725276 0.0912 

X5_EiDR 0.002757 0.002054 1.341967 0.1862 

X6_DEiWR 0.000974 0.000751 1.297474 0.2009 

X7_ISIVR -0.002031 0.001630 -1.245967 0.2191 

X8_IIR -0.155003 0.705281 -0.219775 0.8270 
     
     Sumbeir: Olah Data Eivieiws 12, 2023 

Beirdasarkan tabeil 4.9 deingan meinggunakan uji Gleijseir dapat dikeitahui bahwa 

nilai probabilitas seitiap varibaeil leibih beisar dari 0,05. Seihingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak teirjadi masalah heiteiroskeidastisitas dalam peineilitian ini. 
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4.5.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokoreilasi meirupakan peingujian untuk meingeitahui koreilasi atau 

hubungan antar reisidual obseirvasi. Meitodei yang digunakan dalam peingujian ini 

yaitu deingan uji Durbin-Watson (uji DW). 

Tabeil 4. 10 

Hasil Uji Autokoreilasi 
     
     Root MSEi 0.009796     R-squareid 0.708349 

Me ian de ipeindeint var -0.000222     Adjusteid R-squareid 0.547940 

S.D. deipe indeint var 0.018285     S.Ei. of reigreission 0.012294 

Akaikei info criteirion -5.683522     Sum squareid reisid 0.006046 

Schwarz criteirion -4.901108     Log likeilihood 202.0309 

Hannan-Quinn criteir. -5.375795     F-statistic 4.415913 

Durbin-Watson stat 1.774217     Prob(F-statistic) 0.000023 
     
     

Sumbeir: Olah Data Eivieiws 12, 2023 

Beirdasarkan tabe il 4.12 hasil eistimasi modeil yang teirpilih fixeid eiffeict modeil 

deingan nilai DW seibeisar 1,774217. Dike itahui bahwa k=8 dan n=63 maka nilai dL 

dan dU dapat dilihat pada tabeil DW. Seihingga dapat dikeitahui nilai dL seibeisar 

1,3212 dan dU seibeisar 1,8866 

 

Beirdasarkan pada gambar diatas bahwa nilai durbin watson seibeisar 

1,774217 teirleitak diantara dL dan dU se ihingga tidak dapat ditarik ke isimpulan. 

Namun, dalam data pane il khususnya yang me inggunakan pe indeikatan Ordinary  

Ho ditolak 

Autokorelasi 

positif 

Indecision 
Tidak terjadi 

Autokorelasi 

Indecision 
Ho ditolak 

Autokorelasi 

negatif 

0 2 4 – dU 

2,1134 

dU 

1,8866 

dL 

1,3212 

4 – dL 

2,6788 

1,774217 4 
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Leiast Squareid (OLS) tidak se imua uji asumsi klasik harus dilakukan te irmasuk uji 

autokoreilasi.  

Basuki & Prawoto (2015) meinjeilaskan bahwa autokoreilasi biasanya hanya 

teirjadi pada data time i seirieis seihingga uji autokore ilasi yang dilakukan pada data 

seilain timei seirieis (data paneil atau cross seiction) akan sia-sia seimata atau tidaklah 

beirarti. Seihingga uji asumsi klasik dalam data paneil dapat dilakukan hanya deingan 

uji multikolinieiritas dan uji heiteiroskeidastisitas saja. 

4.6 Uji Ketepatan Model 

4.6.1 Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk meingeitahui peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein seicara simultan atau beirsama-sama. Apabila nilai probabilitas F 

hitung leibih keicil dari tingkat keisalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabeil 

indeipeindein meimiliki peingaruh seicara simultan teirhadap variabeil deipeindein, 

seidangkan apabila nilai probabilitas F hitung leibih beisar 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa variabeil indeipeindein tidak beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein. 

Tabeil 4. 11 

Uji F 
     
     Root MSEi 0.009796     R-squareid 0.708349 

Me ian de ipeindeint var -0.000222     Adjusteid R-squareid 0.547940 

S.D. deipe indeint var 0.018285     S.Ei. of reigreission 0.012294 

Akaikei info criteirion -5.683522     Sum squareid reisid 0.006046 

Schwarz criteirion -4.901108     Log likeilihood 202.0309 

Hannan-Quinn criteir. -5.375795     F-statistic 4.415913 

Durbin-Watson stat 1.774217     Prob(F-statistic) 0.000023 
     
     

Sumbe ir: Olah Data Eivieiws 12, 2023 

Beirdasarkan tabeil 4.14 dikeitahui bahwa nilai Prob(F-statistic) seibeisar 

0.000023 yang beirarti nilai teirseibut leibih keicil dari 0,05 seihingga dapat diartikan 
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bahwa variabeil musyarakah (X1), murabahah (X2), Profit Sharing Ratio (X3), 

Zakat Peirformancei Ratio (X4), Eiquitablei Distribution Ratio (X5), Direictors 

Eimployeiei We ilfarei Ratio (X6), Islamic Inveismeint vs Non-Islamic Inveismeint Ratio 

(X7), dan Islamic Incomei vs Non-Islamic Incomei Ratio (X8) beirpeingaruh teirhadap 

ROA (Profitabilitas).  
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4.6.2 Koefisien Determinasi (R2) 

Koeifisiein deiteirminasi digunakan untuk meingukur seibeirapa beisar modeil 

meinjeilaskan peingaruh teirhadap variabeil deipeindein, dapat juga dikatakan seibagai 

proporsi peingaruh se iluruh variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Untuk 

meingukur nilai deiteirminasi dapat dilihat pada nilai Adjusteid R-Squarei. 

Tabeil 4. 12 

Uji R2 

     
     Root MSEi 0.009796     R-squareid 0.708349 

Me ian de ipeindeint var -0.000222     Adjusteid R-squareid 0.547940 

S.D. deipe indeint var 0.018285     S.Ei. of reigreission 0.012294 

Akaikei info criteirion -5.683522     Sum squareid reisid 0.006046 

Schwarz criteirion -4.901108     Log likeilihood 202.0309 

Hannan-Quinn criteir. -5.375795     F-statistic 4.415913 

Durbin-Watson stat 1.774217     Prob(F-statistic) 0.000023 
     
     

Sumbe ir: Olah Data Eivieiws 12, 2023 

Beirdasarkan tabe il 4.14 dapat dike itahui nilai Adjusteid R-Squarei seibeisar 

0,547940, seihingga dapat dikatakan keimampuan variabeil indeipeindein dalam 

peineilitian ini yaitu Musyarakah, Murabahah, Profit Sharing Ratio, Zakat 

Peirformancei Ratio, Eiquitablei Distribution Ratio, Direictors Eimployeiei We ilfarei 

Ratio, Islamic Inveismeint vs Non-Islamic Inveismeint Ratio, dan Islamic Incomei vs 

Non-Islamic Incomei Ratio dalam meinjeilaskan variabeil deipeindein yaitu ROA 

(profitabilitas) se ibeisar 54,79% seidangkan 45,21% dijeilaskan oleih variabeil lain 

yang tidak dibahas dalam peineilitian ini. 

4.7 Uji Analisis Regresi Berganda 

Peingujian ini dilakukan untuk meingeitahui peingaruh variabeil indeipeindein yaitu 

Musyarakah, Murabahah, Profit Sharing Ratio, Zakat Peirformancei Ratio, 

Eiquitablei Distribution Ratio, Direictors Eimployeiei We ilfarei Ratio, Islamic Inveismeint 
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vs Non-Islamic Inveismeint Ratio, dan Islamic Incomei vs Non-Islamic Incomei Ratio 

teirhadap variabeil deipeindein ROA (profitabilitas). Beirdasarkan uji peimilihan modeil 

yang sudah dilakukan bahwa fixeid eiffeict modeil yang teipat untuk peineilitian, maka 

dipeiroleih eistimasi seibagai beirikut : 

Tabeil 4. 13 

Reigreisi Beirganda 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 7.160903 4.956964 1.444615 0.1564 

X1_MUSY 0.122864 0.120352 1.020876 0.3134 

X2_MURA -0.795785 0.207441 -3.836198 0.0004 

X3_PSR -0.003727 0.026269 -0.141888 0.8879 

X4_ZPR 0.795762 22.46100 0.035429 0.9719 

X5_EiDR 0.077156 0.014446 5.341077 0.0000 

X6_DEiWR 0.002234 0.005445 0.410211 0.6838 

X7_ISIVR 0.017807 0.014399 1.236691 0.2234 

X8_IIR -4.923445 4.827158 -1.019947 0.3139 
     
          

Sumbeir: Olah Data Eivieiws 12, 2023 

Beirdasarkan tabeil diatas maka dapat ditunjukkan modeil reigreisi linieir seibagai 

beirikut: 

ROA = 7,160903 + 0,122864(X1) – 0,795785(X2) - 003727(X3) + 

0,795762(X4) + 0,077156(X5) + 0,002234(X6) + 0,017807(X7) – 

4,923445(X8) + ei 

Beirdasarkan peirsamaan reigreisi diatas dapat dije ilaskan: 

1. Nilai konstanta seibeisar 7,160903 yang beirarti apabila variabeil indeipeindein 

Musyarakah, Murabahah, Profit Sharing Ratio, Zakat Peirformancei Ratio, 

Eiquitablei Distribution Ratio, Direictors Eimployeiei Weilfarei Ratio, Islamic 

Inveismeint vs Non-Islamic Inveismeint Ratio, dan Islamic Incomei vs Non-Islamic 
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Incomei Ratio beirnilai konstan (tidak beirubah) maka nilai ROA seibeisar 

7,160903. 

2. Nilai koeifisiein peimbiayaan Musyarakah seibeisar 0,122864 meinunjukkan nilai 

positif, yang beirarti apabila Peimbiayaan Musyarakah meingalami peiningkatan 

seibeisar satu satuan maka nilai ROA akan meingalami keinaikan seibeisar 

0,122864. 

3. Nilai koeifisiein peimbiayaan Murabahah seibeisar – 0,795785 meinunjukkan nilai 

neigatif, yang beirarti apabila variabeil Murabahah meingalami peiningkatan 

seibeisar satu satuan maka nilai ROA akan meingalami peinurunan seibeisar 

0,795785. 

4. Nilai koeifisiein Profit Sharing Ratio seibeisar - 003727 meinunjukkan nilai 

neigatif, yang beirarti apabila variabeil Profit Sharing Ratio meingalami 

peiningkatan seibeisar satu satuan maka nilai ROA akan meingalami peinurunan 

seibeisar 003727. 

5. Nilai koeifisiein Zakat Peirformancei Ratio seibeisar 0,795762 meinunjukkan nilai 

positif, yang beirarti apabila variabeil Zakat Peirformancei Ratio meingalami 

peiningkatan seibeisar satu satuan maka nilai ROA akan meingalami keinaikan 

seibeisar 0,795762. 

6. Nilai koeifisiein Eiquitablei Distribution Ratio seibeisar 0,077156 meinunjukkan 

nilai positif, yang beirarti apabila variabeil Eiquitablei Distribution Ratio 

meingalami peiningkatan seibeisar satu satuan maka nilai ROA akan meingalami 

keinaikan seibeisar 0,077156. 
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7. Nilai koeifisiein Direictors Eimployeiei We ilfarei Ratio seibeisar 0,002234 

meinunjukkan nilai positif, yang beirarti apabila variabeil Direictors Eimployeie i 

We ilfarei Ratio meingalami peiningkatan seibeisar satu satuan maka nilai ROA 

akan meingalami keinaikan seibeisar 0,002234. 

8. Nilai koeifisiein Islamic Inveismeint vs Non-Islamic Inveismeint Ratio seibeisar 

0,017807 meinunjukkan nilai positif, yang beirarti apabila variabeil Islamic 

Inveismeint vs Non-Islamic Inveismeint Ratio meingalami peiningkatan seibeisar 

satu satuan maka nilai ROA akan meingalami keinaikan seibeisar 0,017807. 

9. Nilai koeifisiein Islamic Incomei vs Non-Islamic Incomei Ratio seibeisar – 

4,923445 meinunjukkan nilai neigatif, yang beirarti apabila variabeil Islamic 

Incomei vs Non-Islamic Incomei Ratio meingalami peiningkatan seibeisar satu 

satuan maka nilai ROA akan meingalami peinurunan seibeisar 4,923445. 

4.8 Uji t (Uji Koefisien Regresi) 

Uji t dilakukan untuk meinjeilaskan variabeil indeipeindein seicara parsial 

meimpeingaruhi variabeil deipeindein. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka dapat 

dikatakan variabeil indeipeindein beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 

Tabeil 4. 14 

Tabeil Uji t 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 7.160903 4.956964 1.444615 0.1564 

X1_MUSY 0.122864 0.120352 1.020876 0.3134 

X2_MURA -0.795785 0.207441 -3.836198 0.0004 

X3_PSR -0.003727 0.026269 -0.141888 0.8879 

X4_ZPR 0.795762 22.46100 0.035429 0.9719 

X5_EiDR 0.077156 0.014446 5.341077 0.0000 

X6_DEiWR 0.002234 0.005445 0.410211 0.6838 

X7_ISIVR 0.017807 0.014399 1.236691 0.2234 

X8_IIR -4.923445 4.827158 -1.019947 0.3139 
     
     Sumbe ir: Olah Data Eivieiws 12, 2023 
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Beirdasarkan tabe il 4.16 dapat dilihat nilai probabilitas pada variabeil 

peimbiayaan Musyarakah (X1) seibeisar 0,3134 nilai te irseibut > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Peimbiayaan Musyarakah tidak beirpeingaruh teirhadap ROA. 

Nilai probabilitas pada variabeil peimbiayaan Murabahah (X2) se ibeisar 0,0004 nilai 

teirseibut < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa peimbiayaan Murabahah 

beirpeingaruh neigatif teirhadap ROA.  

Nilai probabilitas pada variabeil Profit Sharing Ratio (X3) seibeisar 0,8879 

nilai teirseibut > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Profit Sharing Ratio tidak 

beirpeingaruh teirhadap ROA. Nilai probabilitas pada variabeil Zakat Peirformance i 

Ratio (X4) seibeisar 0,9719 nilai teirseibut > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

Zakat Peirformancei Ratio tidak beirpeingaruh teirhadap ROA.  

Nilai probabilitas pada variabeil Eiquitablei Distribution Ratio (X5) seibeisar 

0,0000 nilai te irseibut < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Eiquitablei Distribution 

Ratio beirpeingaruh positif teirhadap ROA. Nilai probabilitas pada variabeil Direictors 

Eimployeiei Weilfarei Ratio (X6) seibeisar 0,6838 nilai te irseibut > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Direictors Eimployeiei Weilfarei Ratio tidak beirpeingaruh teirhadap 

ROA. 

Nilai probabilitas pada variabeil Islamic Inveismeint vs Non-Islamic 

Inveismeint Ratio (X7) seibeisar 0,2234 nilai teirseibut > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa Islamic Inveismeint vs Non-Islamic Inveismeint Ratio tidak beirpeingaruh 

teirhadap ROA. Nilai probabilitas pada variabeil Islamic Incomei vs Non-Islamic 

Incomei Ratio (X8) seibeisar 0,3139 nilai te irseibut > 0,05 maka dapat disimpulkan 
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bahwa Islamic Incomei vs Non-Islamic Incomei Ratio tidak beirpeingaruh teirhadap 

ROA. 

4.9 Pembahasan Hasil Analisis Data 

4.9.1 Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas 

Beirdasarkan hasil reigreisi dikeitahui bahwa nilai koe ifisiein peimbiayaan 

musyarakah se ibeisar 0,122864 yang me inunjukkan arah positif te irhadap 

profitabilitas. Pe ingujian seicara parsial me inunjukkan bahwa nilai probabilitas 

variabeil peimbiayaan musyarakah se ibeisar 0,3134 yang be irarti nilai te irseibut > 0,05 

seihingga dapat dikatakan bahwa pe imbiayaan musyarakah tidak be irpeingaruh 

signifikan teirhadap profitabilitas. Hal ini me inunjukkan beisar keicilnya peimbiayaan 

musyarakah tidak me impeingaruhi tinggi reindahnya profitabilitas. 

Sari & Anshori (2018) meinyatakan bahwa musyarakah meinunjukkan hasil 

tidak beirpeingaruh teirhadap profitabilitas. Hal ini diseibabkan kareina teirdapat reisiko 

yang reilatif tinggi pada peineirapan peimbiayaan musyarakah, seilain beirbagi 

keiuntungan bank juga beirbagi keirugian deingan nasabah dalam usahanya. Hasil dari 

analisis yang didapatkan bahwa tidak te irdapat peingaruh peimbiayaan musyarakah 

teirhadap profitabilitas. Hal ini ditunjukkan deingan meiningkatnya jumlah 

peimbiayaan yang disalurkan dan jumlah laba yang dihasilkan juga meingalami 

keinaikan, akan teitapi peimbiayaan musyarakah tidak meimiliki peingaruh yang 

signifikan teirhadap laba yang dihasilkan.  

Musyarakah tidak beirpeingaruh pada kineirja keiuangan kareina risiko yang 

meinye irtai musyarakah. Oleih kareina itu musyarakah tidak beirpeingaruh teirhadap 

kineirja keiuangan. Hal teirseibut teirjadi kareina seimakin tinggi nilai musyarakah maka 
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cadangan keirugian juga seimakin tinggi, seihingga peiningkatan musyarakah tidak 

akan meimpeingaruhi profitabilitas.   

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Sari & 

Anshori (2018) bahwa peimbiayaan musyarakah tidak beirpeingaruh signifikan 

teirhadap profitabilitas. 

4.9.2 Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas 

Beirdasarkan hasil reigreisi dikeitahui bahwa nilai koeifisiein peimbiayaan 

murabahah seibeisar -0,795785 yang meinunjukkan arah neigatif teirhadap 

profitabilitas. Peingujian seicara parsial meinunjukkan bahwa nilai probabilitas 

variabeil peimbiayaan murabahah seibeisar 0,0004 yang beirarti nilai teirseibut < 0,05 

seihingga dapat dikatakan bahwa peimbiayaan murabahah beirpeingaruh neigatif 

teirhadap profitabilitas. Hal ini meinunjukkan apabila peimbiayaan murabahah 

meiningkat maka akan meinurunkan profitabilitas. 

Meinurut Nurfajri dkk., (2019) Murabahah meirupakan peimbiayaan yang 

paling banyak digunakan oleih Bank Umum Syariah dan meirupakan peimbiayaan 

yang teirbeisar dibandingkan peimbiayaan lainnya. Teitapi murabahah beirpeingaruh 

signifikan neigatif teirhadap profitabilitas dikareinakan peindapatan yang diteirima 

bank syariah dari peimbiayaan murabahah beirupa margin keiuntungan yang teilah 

ditambahkan dalam harga peiroleihan. Dalam peimbayarannya, nasabah dapat 

meilakukan peilunasan seicara tunai seiteilah meineirima barang, atau seicara 

tangguhan/angsuran. Keibanyakan nasabah akan meimilih meilakukan peimbayaran 

utangnya deingan cara angsuran.  



81 

 

 
 

Dalam peimbayaran seicara tangguhan meilalui angsuran, bank syariah dapat 

meinaikkan peindapatannya deingan meinaikkan margin keiuntungan. Deingan kata 

lain seimakin lama jangka waktu peimbayaran, margin yang diteitapkan oleih bank 

syariah akan seimakin beisar, namun keiuntungan diteirima seicara beirtahap. Jika 

peilunasan dipeirceipat, maka peindapatan yang diteirima bank syariah kurang 

maksimal seihingga akan beirdampak pada profitabilitas. Faktor lain yang 

meinye ibabkan profitabilitas turun adalah adanya risiko gagal bayar oleih nasabah. 

Seimakin beisar akad murabahah yang dilakukan, risiko gagal bayar juga seimakin 

tinggi (Nurfajri dkk., 2019). 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Nurfajri 

dkk., (2019) dan Feilani (2016) bahwa peimbiayaan murabahah beirpeingaruh 

signifikan neigatif teirhadap profitabilitas.  

4.9.3 Pengaruh Profit Sharing Ratio Terhadap Profitabilitas 

Beirdasarkan hasil reigreisi dikeitahui bahwa nilai koe ifisiein profit sharing ratio 

seibeisar -0,003727 yang me inunjukkan arah ne igatif teirhadap profitabilitas. 

Peingujian se icara parsial meinunjukkan bahwa nilai probabilitas variabe il profit 

sharing ratio seibeisar 0,8879 yang be irarti nilai te irseibut > 0,05 se ihingga dapat 

dikatakan bahwa profit sharing ratio tidak beirpeingaruh signifikan te irhadap 

profitabilitas. Hal ini me inunjukkan beisar keicilnya profit sharing ratio tidak 

meimpeingaruhi tinggi reindahnya profitabilitas. 

Peineilitian ini tidak seisuai deingan stakeiholdeir theiory yang meingatakan keitika 

stakeiholdeir meingeindalikan sumbeir daya yang peinting bagi peirusahaan maka 

peirusahaan akan beireiaksi deingan cara yang meimuaskan keiinginan seirta mampu 
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meinjaga keibeirlangsungan hidup peirusahaan (Ghozali, 2020). yang meinyatakan 

bahwa peindapatan bagi hasil yang dipeiroleih dari Profit Sharing Ratio kurang 

mampu meingoptimalkan keimampuan Bank Umum Syariah dalam meinghasilkan 

profitabilitas. Seihingga Profit Sharing Ratio tidak meimpeingaruhi profitabilitas 

Bank Umum Syariah. 

Tidak teirdapatnya peingaruh antara profit sharing ratio deingan profitabilitas 

diseibabkan peimbiayaan profit sharing reilatif leibih keicil dibandingkan peimbiayaan 

jual beili. Oleih seibab itu, sumbangan peindapatan bagi hasil yang dipeiroleih dari 

peinyaluran peimbiayaan profit sharing ratio beilum dapat meingoptimalkan 

keimampuan bank umum syariah dalam meinghasilkan laba. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Firda & 

Mayasari, (2020) dan Rahmatullah eit al., (2020) bahwa profit sharing ratio tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap profitabilitas. 

4.9.4 Pengaruh Zakat Performance Ratio Terhadap Profitabilitas 

Beirdasarkan hasil re igreisi dikeitahui bahwa nilai koe ifisiein zakat peirformancei 

ratio seibeisar 0,795762 yang me inunjukkan arah positif teirhadap profitabilitas. 

Peingujian se icara parsial me inunjukkan bahwa nilai probabilitas variabe il zakat 

peirformancei ratio seibeisar 0,9719 yang be irarti nilai teirseibut > 0,05 se ihingga dapat 

dikatakan bahwa zakat peirformancei ratio tidak beirpeingaruh teirhadap profitabilitas. 

Hal ini meinunjukkan beisar keicilnya zakat peirformancei ratio tidak meimpeingaruhi 

tinggi reindahnya profitabilitas. 

Sumbeir dana zakat peirbankan syariah teirdiri atas zakat dari dalam eintitas 

peirbankan syariah dan dana zakat dari pihak luar eintitas peirbankan syariah. Zakat 
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dari dalam eintitas peirbankan syariah meirupakan peingeiluaran zakat oleih peirbankan 

syariah atas aseit yang dimiliki, seidangkan zakat dari luar eintitas meirupakan zakat 

yang beirasal dari nasabah dan umum. Jumlah zakat yang dikeiluarkan oleih 

peirbankan syariah masih reilatif keicil, seihingga dana yang digunakan seibagian beisar 

didominasi oleih zakat dari luar eintitas peirbankan. Hal ini meingakibatkan jumlah 

peimbayaran zakat tidak meimpeingaruhi kineirja peirbankan syariah. 

Ditinjau dari nilai zakat peirformancei ratio seitiap bank umum syariah yang 

diteiliti, mayoritas bank meimiliki tingkat peingeiluaran zakat di bawah 2,5% yaitu 

nisab dalam Islam untuk meingeiluarkan zakat. Namun, mayoritas bank umum 

syariah yang diteiliti pada seitiap tahunnya me ingalami peiningkatan dalam jumlah 

peingeiluaran zakat. Disisi lain, jika dilihat dari hasil zakat peirformancei ratio 

peirbandingan antara jumlah zakat yang dikeiluarkan tidak seibanding deingan jumlah 

aseit beirsih yang dimiliki. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Nurdin & 

Suyudi (2016) seirta Rahmawati eit al., (2021). Hasil peineilitian teirseibut meinyatakan 

bahwa zakat peirformancei ratio tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap profitabilitas. 

4.9.5 Pengaruh Equitable Distribution Ratio Terhadap Profitabilitas 

Beirdasarkan hasil re igreisi dikeitahui bahwa nilai koe ifisiein eiquitablei 

distribution ratio seibeisar 0,077156 yang me inunjukkan arah positif te irhadap 

profitabilitas. Pe ingujian seicara parsial me inunjukkan bahwa nilai probabilitas 

variabeil eiquitable i distribution ratio seibeisar 0,0000 yang beirarti nilai te irseibut < 0,05 

seihingga dapat dikatakan bahwa eiquitablei distribution ratio beirpeingaruh positif 

teirhadap profitabilitas. Seipeirti pada Bank Jabar Bantein Syariah pada tahun 2016 
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meimiliki nilai eiquitablei distribution ratio seibeisar -0,078119 deingan tingkat 

profitabilitas seibeisar -0,0557. Namun pada Bank Rakyat Indoneisia Syariah pada 

tahun 2020 meimiliki nilai eiquitablei distribution ratio seibeisar 0,238149 dan nilai 

rasio profitabilitas seimakin tinggi seibeisar 0,0043. Seihingga seimakin tinggi tingkat 

eiquitablei distribution ratio maka akan seimakin tinggi pula profitabilitas. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Indrianasari eit al., 

(2021) dan Rahmatullah eit al., (2020) bahwa eiquitablei distribution ratio 

beirpeingaruh positif teirhadap Profitabilitas. Seimakin beisar Eiquitablei Distribution 

Ratio maka meinunjukkan seimakin beisar pula profitabilitas Bank Umum Syariah. 

Eiquitablei Distribution Ratio (EiDR) meirupakan rasio yang peilaksanaan prinsip 

Syariah yang meineikankan adanya keiadilan deingan peimeirataan peindapatan. 

Meinurut teiori Stakeiholdeirs meinjeilaskan bahwa keitika peirusahaan mampu 

meindistribusikan peindapatannya seicara adil dan meirata, maka peirusahaan teilah 

mampu meingakomodasikan keiinginan dari stakeiholdeir. Seihingga akan 

meinciptakan hubungan yang harmonis antara peirusahaan dan stakeiholdeir yang 

akan beirdampak pada kineirja keiuangan peirusahaan yakni akan beirdampak pula 

pada profitabilitas (Deiwanta, 2016). 

Seimakin beisar eiquitablei distribution ratio maka meinunjukkan seimakin beisar 

pula profitabilitas Bank Umum Syariah. Hal teirseibut bisa teirjadi kareina peimbeirian 

distribusi keipada stakeiholdeir dapat meiningkatkan keipeircayaan stakeiholdeir 

teirhadap peirusahaan khususnya manajeimein. Peiningkatan keipeircayaan dapat 

meindorong inveistasi yang dibeirikan stakeiholdeir yang dapat dimanfaatkan 
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manajeimein untuk meiningkatkan kineirja peirusahaan yang pada akhirnya 

meiningkatkan profitabilitas peirusahaan.  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih 

Indrianasari eit al., (2021) dan Rahmatullah eit al., (2020) seirta Deiwanta, (2016). 

Hasil peineilitian teirseibut meinyatakan bahwa eiquitablei distribution ratio 

beirpeingaruh positif teirhadap profitabilitas. 

4.9.6 Pengaruh Directors Employee Welfare Ratio Terhadap Profitabilitas 

Beirdasarkan hasil reigreisi dikeitahui bahwa nilai koe ifisiein direictors eimployeie i 

weilfarei ratio seibeisar 0,002234 yang me inunjukkan arah positif te irhadap 

profitabilitas. Pe ingujian seicara parsial me inunjukkan bahwa nilai probabilitas 

variabeil direictors eimployeiei weilfarei ratio seibeisar 0,6383 yang beirarti nilai teirseibut 

> 0,05 seihingga dapat dikatakan bahwa direictors eimployeiei weilfarei ratio tidak 

beirpeingaruh signifikan te irhadap profitabilitas. Hal ini meinunjukkan beisar keicilnya 

direictors eimployeiei weilfarei ratio tidak meimpeingaruhi tinggi re indahnya 

profitabilitas. 

Hasil peineilitian ini didukung oleih peineilitian yang dilakukan Khasanah (2016) 

yang meinyatakan bahwa direictors eimployeiei weilfarei ratio tidak beirpeingaruh 

teirhadap kineirja keiuangan peirbankan syariah di Indoneisia. Rasio peirhitungan 

meinunjukkan bahwa rata-rata peirbankan syariah beilum meingalokasikan manfaat 

keipada direiksi dan karyawan seicara adil dan konsistein seihingga karyawan meirasa 

kurang dihargai atas peikeirjaannya seirta tidak meimiliki motivasi untuk 

beirkontribusi seicara maksimal keipada peirbankan syariah, dalam hal ini kontribusi 
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maksimal mampu meiningkatkan eifisieinsi peirbankan syariah yang beirdampak 

teirhadap peiningkatan kineirja keiuangan peirbankan syariah. 

Tidak beirpeingaruhnya direictors eimployeiei weilfarei ratio teirhadap kineirja 

keiuangan kareina beilum meingalokasikan manfaat keipada direiksi dan karyawan 

seicara adil. Proporsi rata-rata gaji direiktur deingan karyawan yang tidak beirdasarkan 

deingan peiningkatan profitabilitas atau kineirja keiuangan meinurunkan motivasi keirja 

karyawan seihingga peikeirjaan dilakukan tanpa ada eifeiktivitas dan tujuan. Tidak 

hanya itu saja teitapi gaji reindah yang diteirima oleih seiorang karyawan juga akan 

meimbuat karyawan seimakin tidak meinghargai peirusahaan.  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Nurdin & 

Suyudi, (2016) seirta A. N. Khasanah, (2016). Hasil peineilitian teirseibut meinyatakan 

bahwa direictors eimployeiei weilfarei ratio tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

4.9.7 Pengaruh Islamic Invesment vs Non-Islamic Invesment Ratio Terhadap 

Profitabilitas 

Beirdasarkan hasil reigreisi dikeitahui bahwa nilai koeifisiein Islamic inveistmeint vs 

non-islamic inveistmeint ratio seibeisar 0,017807 yang me inunjukkan arah positif 

teirhadap profitabilitas. Peingujian seicara parsial me inunjukkan bahwa nilai 

probabilitas variabe il Islamic inveistmeint vs non-islamic inveistmeint ratio seibeisar 

0,2234 yang be irarti nilai te irseibut > 0,05 se ihingga dapat dikatakan bahwa Islamic 

inveistmeint vs non-islamic inveistmeint ratio tidak beirpeingaruh signifikan te irhadap 

profitabilitas. Hal ini me inunjukkan beisar keicilnya Islamic inveistmeint vs non-

islamic inveistmeint ratio tidak meimpeingaruhi tinggi reindahnya profitabilitas. 
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Rasio Islamic inveistmeint vs non-islamic inveistmeint ratio ini meinggambarkan 

keiadaan Deiwan Peingawas Syariah (DPS) pada peirbankan syariah. Keibeiradaan 

DPS meimbeirikan jaminan bahwa peirbankan syariah tidak meilakukan inveistasi 

yang tidak halal. Rata – rata peirbankan syariah meilakukan inve istasi seicara halal 

dan meirupakan suatu hal fundame intal dalam pe irbankan syariah untuk me ilakukan 

inveitasi seicara halal. Kare ina teirdapat keiwajiban teirseibut maka Islamic inveistmeint 

vs non-islamic inveistmeint ratio tidak beirpeingaruh pada kineirja keiuangan. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Feilani eit al., 

(2020). Hasil peineilitian teirseibut meinyatakan bahwa Islamic inveistmeint vs non-

islamic inveistmeint ratio tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap profitabilitas. 

4.9.8 Pengaruh Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio Terhadap 

Profitabilitas 

Beirdasarkan hasil reigreisi dikeitahui bahwa nilai koeifisiein Islamic incomei vs 

non-islamic incomei ratio seibeisar -4,923445 yang meinunjukkan arah ne igatif 

teirhadap profitabilitas. Pe ingujian seicara parsial me inunjukkan bahwa nilai 

probabilitas variabe il Islamic incomei vs non-islamic incomei ratio seibeisar 0,3139 

yang beirarti nilai te irseibut > 0,05 seihingga dapat dikatakan bahwa Islamic incomei 

vs non-islamic incomei ratio tidak beirpeingaruh signifikan te irhadap profitabilitas. 

Hal ini meinunjukkan beisar keicilnya Islamic incomei vs non-islamic incomei ratio 

tidak meimpeingaruhi tinggi reindahnya profitabilitas. 

Seibagaimana yang teilah dikeitahui bahwa prinsip dari Bank Syariah sangat 

meindukung transaksi yang halal dan meilarang transaksi yang meingandung riba, 

gharar, maysir seirta peirjudian. Maka dari itu seimakin tinggi peindapatan halal maka 
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seimakin tinggi pula bank syariah meindapatkan profit yang halal. Namun pada 

peineilitian ini Islamic incomei vs non-islamic incomei ratio tidak me impeingaruhi 

profitabilitas pada Bank Umum Syariah. Dalam praktiknya, dana non halal masih 

diteimukan dalam laporan keiuangan. Peindapatan non halal teirseibut masuk dalam 

laporan sumbeir dan peinggunaan dana ke ibajikan. Walaupun digunakan untuk 

keibajikan, akan teitapi teitap saja dana teirseibut meirupakan dana yang beirsumbeir dari 

peindapatan tidak halal (Deistiani eit al., 2021). 

Pada praktiknya pada peirbankan syariah dana non halal atau peindapatan non 

halal meinjadi bagian dari dana yang tidak dapat dihindarkan bagi peirbankan 

syariah. Peirbankan syariah yang meimpeiroleih peindapatan non halal dari keigiatan 

konveinsional meimbuktikan bahwa peirbankan teirseibut beilum meilakukan keigiatan 

seisuai deingan prinsip Islam seipeinuhnya. Seilain itu, adanya dana non halal ini 

keimudian disalurkan seibagai dana keibajikan (dibeirikan seibagai sumbangan dan 

disalurkan kei leimbaga lain). Oleih kareina itu Islamic inveistmeint vs non-islamic 

inveistmeint ratio tidak meimpeingaruhi tinggi reindahnya profitabilitas. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan ole ih Rahma 

(2018) dan Pudyastuti (2018) bahwa Islamic incomei vs non-islamic incomei ratio 

tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap profitabilitas. Hal ini kareina pada praktiknya 

dana non halal atau peindapatan non halal meinjadi bagian dari dana yang tidak dapat 

dihindarkan. Pada catatan atas laporan keiuangan diseibutkan bahwa dana keibajikan 

pada peirbankan syariah meirupakan peineirimaan deinda nasabah peimbiayaan dan 

jasa giro dari bank non syariah atau konveinsional. Peirbankan syariah yang 

meimpeiroleih peindapatan non halal dari keigiatan konveinsional meimbuktikan bahwa 
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peirbankan teirseibut beilum meilakukan keigiatan seisuai deingan prinsip Islam. Seilain 

itu, adanya dana non halal ini keimudian disalurkan seibagai dana keibajikan 

(dibeirikan seibagai sumbangan dan disalurkan kei leimbaga lain) (Pudyastuti, 2018). 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Deistiani eit 

al., (2021), A. N. Khasanah, (2016), dan Pudyastuti (2018). Hasil peineilitian teirseibut 

meinyatakan bahwa Islamic incomei vs non-islamic incomei ratio tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap profitabilitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Meinurut analisis data dan peimbahasan yang teilah dilakukan dalam peineilitian 

ini maka keisimpulan yang dapat ditarik: 

1. Peimbiayaan Musyarakah tidak beirpeingaruh teirhadap profitabilitas. Seihingga 

seimakin tinggi maupun seimakin reindah peimbiayaan Musyarakah pada Bank 

Umum Syariah tidak akan meimpeingaruhi tinggi reindahnya profitabilitas. Kareina 

seimain tinggi nilai musyarakah maka cadangan keirugian juga seimakin tinggi, 

seihingga peiningkatan musyarakah tidak akan meimpeingaruhi profitabilitas.  

2. Peimbiayaan Murabahah beirpeingaruh signifikan neigatif teirhadap profitabilitas. 

Seihingga seimakin tinggi peimbiayaan Murabahah maka profitabilitas akan 

meinurun hal ini dikareinakan peindapatan yang diteirima bank syariah dari 

peimbiayaan murabahah beirupa margin keiuntungan yang teilah ditambahkan 

dalam harga peiroleihan. Dalam peimbayarannya, nasabah dapat meilakukan 

peilunasan seicara tunai seiteilah meineirima barang, atau seicara tangguhan/angsuran. 

3. Profit Sharing Ratio tidak beirpeingaruh teirhadap profitabilitas. Seihingga seimakin 

tinggi maupun se imakin reindah Profit Sharing Ratio pada Bank Umum Syariah 

tidak akan me impeingaruhi tinggi reindahnya profitabilitas. Kareina peimbiayaan 

profit sharing reilatif leibih keicil dibandingkan peimbiayaan jual beili. Oleih seibab 

itu, sumbangan peindapatan bagi hasil yang dipeiroleih dari peinyaluran peimbiayaan 

profit sharing ratio beilum dapat meingoptimalkan keimampuan bank umum 

syariah dalam meinghasilkan laba. 
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4. Zakat Peirformancei Ratio beirpeingaruh positif teirhadap profitabilitas. Seimakin 

tinggi Zakat Peirformancei Ratio yang dimiliki Bank Umum Syariah maka akan 

meiningkatkan profitabilitas. Hal ini dikareinakan hasil peirhitungan zakat 

pe irformancei ratio peirbandingan antara jumlah zakat yang dike iluarkan tidak seibanding 

de ingan jumlah aseit beirsih yang dimiliki. 

5. Eiquitablei Distribution Ratio beirpeingaruh positif teirhadap profitabilitas. Seimakin 

tinggi Eiquitablei Distribution Ratio yang dimiliki Bank Umum Syariah maka akan 

meiningkatkan profitabilitas. keitika peirusahaan mampu meindistribusikan 

peindapatannya seicara adil dan meirata, maka peirusahaan teilah mampu 

meingakomodasikan keiinginan dari stakeiholdeir. Seihingga akan meinciptakan 

hubungan yang harmonis antara peirusahaan dan stakeiholdeir yang akan 

beirdampak pada kineirja keiuangan peirusahaan yakni akan beirdampak pula pada 

profitabilitas 

6. Direictors E imployeiei Weilfarei Ratio tidak beirpeingaruh teirhadap profitabilitas. 

Seihingga seimakin tinggi maupun seimakin reindah Direictors Eimployeiei Weilfarei 

Ratio pada Bank Umum Syariah tidak akan meimpeingaruhi tinggi reindahnya 

profitabilitas. Proporsi rata-rata gaji direiktur deingan karyawan yang tidak 

beirdasarkan deingan peiningkatan profitabilitas atau kineirja keiuangan meinurunkan 

motivasi keirja karyawan seihingga peikeirjaan dilakukan tanpa ada eifeiktivitas dan 

tujuan. kareina karyawan meirasa kurang dihargai atas peikeirjaannya seirta tidak 

meimiliki motivasi untuk beirkontribusi seicara maksimal keipada peirbankan 

syariah, dalam hal ini kontribusi maksimal mampu meiningkatkan eifisieinsi 
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peirbankan syariah yang beirdampak teirhadap peiningkatan kineirja keiuangan 

peirbankan syariah. 

7. Islamic Inveistmeint vs non-Islamic Inveistmeint Ratio tidak beirpeingaruh teirhadap 

profitabilitas. Seihingga seimakin tinggi maupun se imakin reindah Islamic 

Inveistmeint vs non-Islamic Inveistmeint Ratio pada Bank Umum Syariah tidak akan 

meimpeingaruhi tinggi re indahnya profitabilitas. Keibeiradaan DPS meimbeirikan 

jaminan bahwa peirbankan syariah tidak meilakukan inveistasi yang tidak halal. 

Kareina teirdapat keiwajiban teirseibut maka Islamic inveistmeint vs non-islamic 

inveistmeint ratio tidak beirpeingaruh pada kineirja keiuangan. 

8. Islamic Incomei vs non-Islamic Incomei Ratio tidak beirpeingaruh teirhadap 

profitabilitas. Seihingga seimakin tinggi maupun se imakin reindah Islamic Incomei 

vs non-Islamic Incomei Ratio pada Bank Umum Syariah tidak akan me impeingaruhi 

tinggi reindahnya profitabilitas. Kareina pada praktiknya dana non halal atau 

peindapatan non halal meinjadi bagian dari dana yang tidak dapat dihindarkan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian ini me imiliki beibeirapa keiteirbatasan, adapun ke iteirbatasan dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Peineilitian ini teirbatas pada beibeirapa Bank Umum Syariah yang te irdaftar di 

Otoritas Jasa Keiuangan (OJK). 

2. Peiriodei yang digunakan dalam peineilitian ini juga te irbatas yaitu tahun 2014-2020. 

3. Koeifisiein deiteirminasi dalam peineilitian ini te irbatas seibeisar 54.79% se idangkan 

45,21% dijeilaskan oleih variabeil lain yang tidak dibahas dalam peineilitian ini. 
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5.3 Saran 

Seiteilah me ilakukan peineilitian me ingeinai faktor-faktor yang me impeingaruhi 

Profitabilitas Bank Umum Syariah pe ineiliti dapat me inyarankan be ibeirapa hal 

teirkait peineilitian: 

1. Bagi Peineiliti Se ilanjutnya 

Bagi peineiliti se ilanjutnya dapat meinambah jumlah sampeil peineilitian seiluruh Bank 

Umum Syariah yang te irdaftar di OJK supaya pe ineilitian meinjadi le ibih kompleiks 

dan diharapkan dapat me inambahkan variabeil lain yang dapat me impeingaruhi 

profitabilitas. 

2. Bagi Bank Umum Syariah 

Bagi Bank Umum Syariah deingan peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan 

peirtimbangan pihak manaje imein dalam meingambil keiputusan dalam 

meiningkatkan profitabilitas. 

3. Bagi Inveistor 

Bagi inveistor deingan peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan gambaran 

ataupun meinjadi kajian bagi para inveistor untuk peirtimbangan dalam 

meinanamkan modal di peirbankan syariah. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 

 

 

 

 

 

  

N

o 

Bulan April Mei Juni Juli Agustus September 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan Proposal x x x x                     

2 Konsultasi     x  x x  x   x  x  x       x 

3 Revisi Proposal           x x  x  x   x x x x   

4 Pengumpulan Data                         

5 Analisis Data                         

6 Penulisan Akhir Naskah 

Skripsi 
                        

7 Pendaftaran Munaqosah                         

8 Munaqosah                         

9 Revisi Skripsi                         

N

o 

Bulan Oktober November Desember Januari Februari Maret 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan Proposal                         

2 Konsultasi    x   x    x           x   

3 Revisi Proposal  x x x                     

4 Pengumpulan Data     x x x  x x x x             

5 Analisis Data              x x x x        

6 Penulisan Akhir Naskah 

Skripsi 
                 x x x x x   

7 Pendaftaran Munaqosah                         

8 Munaqosah                         

9 Revisi Skripsi                         
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Lampiran 2 Daftar Populasi Penelitian 

 

No Sandi Bank Nama Bank Umum Syariah 

1 BAS Bank Aceh Syariah 

2 BNTBS Bank NTB Syariah 

3 BMI Bank Muamalat Indonesia 

4 BVS Bank Victoria Syariah 

5 BRIS Bank Rakyat Indonesia Syariah 

6 BJBS Bank Jabar Banten Syariah 

7 BNIS Bank Negara Indonesia Syariah 

8 BSM Bank Syariah Mandiri 

9 BMS Bank Mega Syariah 

10 BPDS Bank Panin Dubai Syariah 

11 BBS Bank KB Bukopin Syariah  

12 BCAS Bank BCA Syariah 

13 BTPNS Bank BTPN Syariah 

14 BMSI Bank Maybank Syariah Indonesia 
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Lampiran 3 Daftar Sampel Penelitian 

 

No Sandi Bank Nama Bank Umum Syariah 

1 BCAS Bank BCA Syariah 

2 BJBS Bank Jabar Banten Syariah 

3 BNIS Bank Negara Indonesia Syariah 

4 BRIS Bank Rakyat Indonesia Syariah 

5 BMI Bank Muamalat Indonesia 

6 BPDS  Bank Panin Dubai Syariah 

7 BVS Bank Victoria Syariah 

8 BBS Bank KB Bukopin Syariah 

9 BMS Bank Mega Syariah 
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Lampiran 4 Tabulasi Data 

 

Kode Tahun 

Laba Bersih 

 Setelah Pajak Total Aset ROA 

BCAS 

2014 Rp              12.949.752.123 Rp      2.994.449.136.265 0,00432 

2015 Rp              23.436.849.581 Rp      4.349.580.046.527 0,00539 

2016 Rp              36.816.335.736 Rp      4.995.606.338.455 0,00737 

2017 Rp              47.860.237.198 Rp      5.961.174.477.140 0,00803 

2018 Rp              58.367.069.139 Rp      7.064.008.145.080 0,00826 

2019 Rp              67.193.529.264 Rp      8.634.373.690.079 0,00778 

2020 Rp              73.105.881.728 Rp      9.720.253.656.189 0,00752 

BJBS 

2014 Rp              21.702.238.000 Rp      6.093.487.708.000 0,00356 

2015 Rp                7.278.699.000 Rp      6.439.966.411.000 0,00113 

2016 -Rp            414.714.205.000 Rp      7.441.652.530.000 -0,05573 

2017 -Rp            383.427.549.000 Rp      7.713.558.123.000 -0,04971 

2018 Rp              16.897.272.000 Rp      6.741.449.496.000 0,00251 

2019 Rp              15.398.923.000 Rp      7.723.201.420.000 0,00199 

2020 Rp                3.681.687.000 Rp      8.884.354.097.000 0,00041 

BNIS 

2014 Rp            163.251.000.000 Rp    19.492.112.000.000 0,00838 

2015 Rp            228.525.000.000 Rp    23.017.667.000.000 0,00993 

2016 Rp            277.375.000.000 Rp    28.314.175.000.000 0,00980 

2017 Rp            306.686.000.000 Rp    34.822.442.000.000 0,00881 

2018 Rp            416.080.000.000 Rp    41.048.545.000.000 0,01014 

2019 Rp            603.153.000.000 Rp    49.980.235.000.000 0,01207 

2020 Rp            505.106.000.000 Rp    55.009.342.000.000 0,00918 

BRIS 

2014 Rp                2.822.000.000 Rp    20.341.033.000.000 0,00014 

2015 Rp            122.637.000.000 Rp    24.230.247.000.000 0,00506 

2016 Rp            170.209.000.000 Rp    27.687.188.000.000 0,00615 

2017 Rp            101.091.000.000 Rp    31.543.384.000.000 0,00320 

2018 Rp            106.600.000.000 Rp    37.915.084.000.000 0,00281 

2019 Rp              74.016.000.000 Rp    43.123.488.000.000 0,00172 

2020 Rp            248.054.000.000 Rp    57.715.586.000.000 0,00430 

BMI 

2014 Rp              58.916.694.000 Rp    62.442.189.696.000 0,00094 

2015 Rp              74.492.188.000 Rp    57.140.616.713.000 0,00130 

2016 Rp              81.000.000.000 Rp    55.786.397.505.000 0,00145 

2017 Rp              26.000.000.000 Rp    61.696.919.644.000 0,00042 

2018 Rp              46.000.000.000 Rp    57.227.276.046.000 0,00080 

2019 Rp              16.000.000.000 Rp    50.555.519.435.000 0,00032 
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Kode Tahun 

Laba Bersih 

 Setelah Pajak Total Aset ROA 

2020 Rp              10.000.000.000 Rp    51.241.303.583.000 0,00020 

BPDS 

2014 Rp              70.936.895.000 Rp      6.206.504.337.000 0,01143 

2015 Rp              53.578.381.000 Rp      7.134.234.975.000 0,00751 

2016 Rp              19.541.000.000 Rp      8.757.963.603.000 0,00223 

2017 -Rp            968.851.000.000 Rp      8.629.275.047.000 -0,11227 

2018 Rp              20.788.000.000 Rp      8.771.057.795.000 0,00237 

2019 Rp              13.237.000.000 Rp    11.135.824.845.000 0,00119 

2020 Rp                   128.000.000 Rp    11.302.082.193.000 0,00001 

BVS 

2014 -Rp              19.385.891.411 Rp      1.439.632.336.383 -0,01347 

2015 -Rp              24.001.165.504 Rp      1.379.265.628.842 -0,01740 

2016 -Rp              18.473.000.000 Rp      1.625.183.249.354 -0,01137 

2017 Rp                4.593.000.000 Rp      2.003.113.721.665 0,00229 

2018 Rp                4.974.000.000 Rp      2.126.018.825.461 0,00234 

2019 Rp                   913.000.000 Rp      2.262.451.180.327 0,00040 

2020 -Rp                   215.000.000 Rp      2.296.026.585.840 -0,00009 

BBS 

2014 Rp                8.661.952.636 Rp      5.161.300.488.180 0,00168 

2015 Rp              27.778.475.573 Rp      5.827.153.527.325 0,00477 

2016 Rp              32.709.937.326 Rp      7.019.598.576.013 0,00466 

2017 Rp                1.648.071.412 Rp      7.166.257.141.367 0,00023 

2018 Rp                2.245.096.221 Rp      6.328.446.529.189 0,00035 

2019 Rp                1.729.418.800 Rp      6.739.723.904.064 0,00026 

2020 Rp                   133.200.093 Rp      5.223.189.368.335 0,00003 

BMS 

2014 Rp              15.858.658.000 Rp      7.044.587.889.000 0,00225 

2015 Rp              12.223.583.000 Rp      5.559.819.466.000 0,00220 

2016 Rp            110.729.286.000 Rp      6.135.241.922.000 0,01805 

2017 Rp              72.555.165.000 Rp      7.034.299.832.000 0,01031 

2018 Rp              46.577.070.000 Rp      7.336.342.210.000 0,00635 

2019 Rp              49.150.923.000 Rp      8.007.675.910.000 0,00614 

2020 Rp            131.727.187.000 Rp    16.117.926.696.000 0,00817 
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Kode Tahun 

Pembiayaan 

Musyarakah 

LN 

Musyarakah 

BCAS 

2014  Rp         817.090.545.274  27,4290 

2015  Rp      1.132.524.319.363  27,7555 

2016  Rp      1.287.826.779.386  27,8840 

2017  Rp      1.807.939.416.505  28,2232 

2018  Rp      2.390.999.023.965  28,5027 

2019  Rp      2.904.207.487.359  28,6972 

2020  Rp      3.178.295.699.605  28,7874 

BJBS 

2014  Rp         767.796.454.000  27,3668 

2015  Rp         726.254.242.000  27,3112 

2016  Rp         668.816.485.000  27,2288 

2017  Rp         638.463.460.000  27,1823 

2018  Rp      1.087.188.211.000  27,7146 

2019  Rp      1.491.596.624.000  28,0309 

2020  Rp      1.632.017.902.000  28,1208 

BNIS 

2014  Rp      1.405.003.000.000  27,9711 

2015  Rp      2.100.125.000.000  28,3730 

2016  Rp      2.907.463.000.000  28,6983 

2017  Rp      4.444.876.000.000  29,1228 

2018  Rp      7.106.936.000.000  29,5921 

2019  Rp      9.417.025.000.000  29,8735 

2020  Rp      8.906.532.000.000  29,8178 

BRIS 

2014  Rp      4.005.308.000.000  29,0186 

2015  Rp      4.962.346.000.000  29,2329 

2016  Rp      5.185.890.000.000  29,2770 

2017  Rp      5.447.998.000.000  29,3263 

2018  Rp      7.406.955.000.000  29,6334 

2019  Rp    11.019.873.000.000  30,0307 

2020  Rp    14.171.405.000.000  30,2822 

BMI 

2014  Rp    19.549.525.035.000  30,6040 

2015  Rp    20.192.427.340.000  30,6363 

2016  Rp    20.125.269.223.000  30,6330 

2017  Rp    19.160.884.745.000  30,5839 

2018  Rp    15.856.148.035.000  30,3946 

2019  Rp    14.008.299.777.000  30,2707 

2020  Rp    14.277.575.162.000  30,2897 

BPDS 
2014  Rp      3.252.749.432.000  28,8105 

2015  Rp      4.074.372.831.000  29,0357 
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Kode Tahun 

Pembiayaan 

Musyarakah 

LN 

Musyarakah 

2016  Rp      4.655.729.873.000  29,1691 

2017  Rp      4.480.129.740.000  29,1307 

2018  Rp      5.238.923.258.000  29,2871 

2019  Rp      7.397.956.365.000  29,6322 

2020  Rp      7.678.292.146.000  29,6694 

BVS 

2014  Rp         571.502.439.575  27,0715 

2015  Rp         703.698.781.066  27,2796 

2016  Rp         908.936.858.268  27,5355 

2017  Rp         855.805.846.733  27,4753 

2018  Rp         917.996.216.078  27,5455 

2019  Rp         967.731.182.680  27,5982 

2020  Rp         913.823.488.841  27,5409 

BBS 

2014  Rp      1.169.237.130.752  27,7874 

2015  Rp      1.636.389.276.926  28,1235 

2016  Rp      2.137.001.448.480  28,3904 

2017  Rp      2.497.518.411.383  28,5463 

2018  Rp      2.517.251.585.751  28,5542 

2019  Rp      2.940.375.060.451  28,7096 

2020  Rp      2.689.118.902.863  28,6202 

BMS 

2014  Rp           30.733.628.000  24,1486 

2015  Rp           56.235.705.000  24,7528 

2016  Rp         340.217.996.000  26,5529 

2017  Rp         656.715.238.000  27,2105 

2018  Rp      1.248.302.320.000  27,8528 

2019  Rp      1.836.888.204.000  28,2391 

2020  Rp      1.965.985.451.000  28,3070 
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Kode Tahun Pembiayaan Murabahah 

LN 

Murabahah 

BCAS 

2014  Rp          948.034.172.205  27,57765639 

2015  Rp       1.428.091.989.783  27,9873604 

2016  Rp       1.495.010.422.554  28,03315429 

2017  Rp       1.557.673.219.092  28,0742143 

2018  Rp       1.679.410.190.582  28,14946377 

2019  Rp       1.584.223.049.411  28,09111521 

2020  Rp       1.333.824.451.720  27,91907146 

BJBS 

2014  Rp       2.895.129.992.000  28,69405113 

2015  Rp       3.663.674.854.000  28,92948782 

2016  Rp       3.707.950.828.000  28,9415005 

2017  Rp       3.504.391.948.000  28,88503814 

2018  Rp       3.221.898.849.000  28,80099201 

2019  Rp       3.528.357.122.000  28,89185347 

2020  Rp       3.665.314.896.000  28,92993537 

BNIS 

2014  Rp     11.292.122.000.000  30,05512643 

2015  Rp     13.218.300.000.000  30,21262335 

2016  Rp     14.821.164.000.000  30,32707728 

2017  Rp     16.177.550.000.000  30,41464559 

2018  Rp     17.694.192.000.000  30,50425757 

2019  Rp     18.692.519.000.000  30,55914451 

2020  Rp     19.685.172.000.000  30,61088678 

BRIS 

2014  Rp       9.858.575.000.000  29,91936275 

2015  Rp       9.780.350.000.000  29,91139639 

2016  Rp     10.500.533.000.000  29,98244713 

2017  Rp     10.457.017.000.000  29,97829435 

2018  Rp     11.370.876.000.000  30,06207647 

2019  Rp     13.192.848.000.000  30,21069598 

2020  Rp     22.674.700.000.000  30,75227088 

BMI 

2014  Rp     20.172.146.338.000  30,63532387 

2015  Rp     17.314.492.247.000  30,48256497 

2016  Rp     16.866.086.316.000  30,45632599 

2017  Rp     19.342.509.882.000  30,59332637 

2018  Rp     15.325.982.769.000  30,36057072 

2019  Rp     13.805.817.473.000  30,25611118 

2020  Rp     12.528.830.821.000  30,15905357 

BPDS 
2014  Rp          617.336.777.000  27,14868054 

2015  Rp          526.897.946.000  26,99027272 
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Kode Tahun Pembiayaan Murabahah 

LN 

Murabahah 

2016  Rp       1.020.472.967.000  27,65128733 

2017  Rp          976.290.106.000  27,60702562 

2018  Rp          453.276.900.000  26,83976903 

2019  Rp          298.056.595.000  26,42054922 

2020  Rp          218.902.829.000  26,11189377 

BVS 

2014  Rp          456.352.684.745  26,84653178 

2015  Rp          303.959.283.809  26,44015959 

2016  Rp          237.998.338.239  26,19552953 

2017  Rp          322.367.419.659  26,49895779 

2018  Rp          241.467.459.637  26,21000056 

2019  Rp          218.377.653.424  26,10949176 

2020  Rp          218.472.862.636  26,10992765 

BBS 

2014  Rp       2.202.580.531.153  28,42065076 

2015  Rp       2.188.487.676.996  28,41423186 

2016  Rp       2.217.105.981.750  28,42722385 

2017  Rp       1.629.023.701.155  28,11900199 

2018  Rp       1.462.522.946.067  28,01118411 

2019  Rp       1.489.757.984.995  28,0296348 

2020  Rp       1.097.074.472.109  27,72366818 

BMS 

2014  Rp       5.183.515.388.000  29,27650459 

2015  Rp       4.009.341.566.000  29,01964815 

2016  Rp       4.300.598.878.000  29,0897754 

2017  Rp       3.937.252.567.000  29,00150428 

2018  Rp       3.885.573.592.000  28,98829173 

2019  Rp       4.016.914.193.000  29,02153511 

2020  Rp       2.731.749.764.000  28,63596346 
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Kode Tahun 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Musyarakah + 

Mudharabah 

BCAS 

2014  Rp       817.090.545.274   Rp     188.351.931.162   Rp     1.005.442.476.436  

2015  Rp    1.132.524.319.363   Rp     198.422.896.821   Rp     1.330.947.216.184  

2016  Rp    1.287.826.779.386   Rp     342.362.543.900   Rp     1.630.189.323.286  

2017  Rp    1.807.939.416.505   Rp     223.321.696.191   Rp     2.031.261.112.696  

2018  Rp    2.390.999.023.965   Rp     236.055.898.583   Rp     2.627.054.922.548  

2019  Rp    2.904.207.487.359   Rp     485.784.262.060   Rp     3.389.991.749.419  

2020  Rp    3.178.295.699.605   Rp     400.514.235.438   Rp     3.578.809.935.043  

BJBS 

2014  Rp       767.796.454.000   Rp     489.453.356.000   Rp     1.257.249.810.000  

2015  Rp       726.254.242.000   Rp     317.180.236.000   Rp     1.043.434.478.000  

2016  Rp       668.816.485.000   Rp     204.505.878.000   Rp        873.322.363.000  

2017  Rp       638.463.460.000   Rp     149.532.197.000   Rp        787.995.657.000  

2018  Rp    1.087.188.211.000   Rp     122.993.787.000   Rp     1.210.181.998.000  

2019  Rp    1.491.596.624.000   Rp     169.935.619.000   Rp     1.661.532.243.000  

2020  Rp    1.632.017.902.000   Rp     156.051.230.000   Rp     1.788.069.132.000  

BNIS 

2014  Rp    1.405.003.000.000   Rp  1.016.696.000.000   Rp     2.421.699.000.000  

2015  Rp    2.100.125.000.000   Rp  1.258.682.000.000   Rp     3.358.807.000.000  

2016  Rp    2.907.463.000.000   Rp  1.181.607.000.000   Rp     4.089.070.000.000  

2017  Rp    4.444.876.000.000   Rp     870.114.000.000   Rp     5.314.990.000.000  

2018  Rp    7.106.936.000.000   Rp     933.549.000.000   Rp     8.040.485.000.000  

2019  Rp    9.417.025.000.000   Rp  1.560.733.000.000   Rp   10.977.758.000.000  

2020  Rp    8.906.532.000.000   Rp  1.497.512.000.000   Rp   10.404.044.000.000  

BRIS 

2014  Rp    4.005.308.000.000   Rp     876.311.000.000   Rp     4.881.619.000.000  

2015  Rp    4.962.346.000.000   Rp  1.106.566.000.000   Rp     6.068.912.000.000  

2016  Rp    5.185.890.000.000   Rp  1.271.485.000.000   Rp     6.457.375.000.000  

2017  Rp    5.447.998.000.000   Rp     840.974.000.000   Rp     6.288.972.000.000  

2018  Rp    7.406.955.000.000   Rp     475.300.000.000   Rp     7.882.255.000.000  

2019  Rp  11.019.873.000.000   Rp     407.246.000.000   Rp   11.427.119.000.000  

2020  Rp  14.171.405.000.000   Rp     307.597.000.000   Rp   14.479.002.000.000  

BMI 

2014  Rp  19.549.525.035.000   Rp  1.723.618.638.000   Rp   21.273.143.673.000  

2015  Rp  20.192.427.340.000   Rp  1.052.718.497.000   Rp   21.245.145.837.000  

2016  Rp  20.125.269.223.000   Rp     794.219.700.000   Rp   20.919.488.923.000  

2017  Rp  19.160.884.745.000   Rp     703.554.231.000   Rp   19.864.438.976.000  

2018  Rp  15.856.148.035.000   Rp     431.872.013.000   Rp   16.288.020.048.000  

2019  Rp  14.008.299.777.000   Rp     748.496.676.000   Rp   14.756.796.453.000  

2020  Rp  14.277.575.162.000   Rp     613.557.316.000   Rp   14.891.132.478.000  

BPDS 
2014  Rp    3.252.749.432.000   Rp     854.377.921.000   Rp     4.107.127.353.000  

2015  Rp    4.074.372.831.000   Rp  1.018.378.302.000   Rp     5.092.751.133.000  
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Kode Tahun 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Musyarakah + 

Mudharabah 

2016  Rp    4.655.729.873.000   Rp     586.840.034.000   Rp     5.242.569.907.000  

2017  Rp    4.480.129.740.000   Rp     526.801.986.000   Rp     5.006.931.726.000  

2018  Rp    5.238.923.258.000   Rp     189.721.342.000   Rp     5.428.644.600.000  

2019  Rp    7.397.956.365.000   Rp     335.432.281.000   Rp     7.733.388.646.000  

2020  Rp    7.678.292.146.000   Rp     310.818.674.000   Rp     7.989.110.820.000  

BVS 

2014  Rp       571.502.439.575   Rp       13.902.172.382   Rp        585.404.611.957  

2015  Rp       703.698.781.066   Rp         4.513.711.303   Rp        708.212.492.369  

2016  Rp       908.936.858.268   Rp       20.006.864.451   Rp        928.943.722.719  

2017  Rp       855.805.846.733   Rp       63.495.769.218   Rp        919.301.615.951  

2018  Rp       917.996.216.078   Rp       56.080.460.940   Rp        974.076.677.018  

2019  Rp       967.731.182.680   Rp       21.029.657.338   Rp        988.760.840.018  

2020  Rp       913.823.488.841   Rp         6.574.975.631   Rp        920.398.464.472  

BBS 

2014  Rp    1.169.237.130.752   Rp     264.504.181.204   Rp     1.433.741.311.956  

2015  Rp    1.636.389.276.926   Rp     401.915.338.532   Rp     2.038.304.615.458  

2016  Rp    2.137.001.448.480   Rp     340.449.506.081   Rp     2.477.450.954.561  

2017  Rp    2.497.518.411.383   Rp     172.789.947.278   Rp     2.670.308.358.661  

2018  Rp    2.517.251.585.751   Rp     104.227.177.217   Rp     2.621.478.762.968  

2019  Rp    2.940.375.060.451   Rp       88.087.564.110   Rp     3.028.462.624.561  

2020  Rp    2.689.118.902.863   Rp       73.511.532.471   Rp     2.762.630.435.334  

BMS 

2014  Rp         30.733.628.000   Rp         8.818.900.000   Rp          39.552.528.000  

2015  Rp         56.235.705.000   Rp         1.375.195.000   Rp          57.610.900.000  

2016  Rp       340.217.996.000   Rp                              -   Rp        340.217.996.000  

2017  Rp       656.715.238.000   Rp                              -   Rp        656.715.238.000  

2018  Rp    1.248.302.320.000   Rp                              -   Rp     1.248.302.320.000  

2019  Rp    1.836.888.204.000   Rp     178.325.000.000   Rp     2.015.213.204.000  

2020  Rp    1.965.985.451.000   Rp     201.463.033.000   Rp     2.167.448.484.000  
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Kode Tahun Jumlah Piutang Qardh Total Pembiayaan PSR 

BCAS 

2014  Rp      948.034.172.205   Rp           761.659.178   Rp   1.954.238.307.819  0,51 

2015  Rp   1.428.091.989.783   Rp           152.913.747   Rp   2.759.192.119.714  0,48 

2016  Rp   1.495.010.422.554   Rp        1.054.114.619   Rp   3.126.253.860.459  0,52 

2017  Rp          1.557.682.890   Rp           610.105.345   Rp   2.033.428.900.931  1,00 

2018  Rp   1.679.454.351.441   Rp           547.804.475   Rp   4.307.057.078.464  0,61 

2019  Rp   1.584.292.196.665   Rp      13.776.685.077   Rp   4.988.060.631.161  0,68 

2020  Rp   1.333.852.391.808   Rp      11.386.886.560   Rp   4.924.049.213.411  0,73 

BJBS 

2014  Rp   2.899.848.475.000   Rp      95.580.720.000   Rp   4.252.679.005.000  0,30 

2015  Rp   3.667.123.401.000   Rp      72.562.904.000   Rp   4.783.120.783.000  0,22 

2016  Rp   3.708.596.285.000   Rp      69.017.018.000   Rp   4.650.935.666.000  0,19 

2017  Rp   3.506.862.821.000   Rp      66.122.675.000   Rp   4.360.981.153.000  0,18 

2018  Rp   3.225.958.239.000   Rp      66.745.082.000   Rp   4.502.885.319.000  0,27 

2019  Rp   3.531.153.846.000   Rp      78.270.770.000   Rp   5.270.956.859.000  0,32 

2020  Rp   3.666.582.383.000   Rp    149.765.144.000   Rp   5.604.416.659.000  0,32 

BNIS 

2014  Rp 11.292.122.000.000   Rp    638.347.000.000   Rp 14.352.168.000.000  0,17 

2015  Rp 13.218.300.000.000   Rp    559.206.000.000   Rp 17.136.313.000.000  0,20 

2016  Rp 14.821.164.000.000   Rp    906.652.000.000   Rp 19.816.886.000.000  0,21 

2017  Rp 16.177.550.000.000   Rp 1.460.958.000.000   Rp 22.953.498.000.000  0,23 

2018  Rp 17.694.192.000.000   Rp 1.501.602.000.000   Rp 27.236.279.000.000  0,30 

2019  Rp 18.692.519.000.000   Rp 1.629.692.000.000   Rp 31.299.969.000.000  0,35 

2020  Rp 19.685.172.000.000   Rp 1.498.621.000.000   Rp 31.587.837.000.000  0,33 

BRIS 

2014  Rp   9.868.113.000.000   Rp    573.172.000.000   Rp 15.322.904.000.000  0,32 

2015  Rp   9.787.591.000.000   Rp    387.535.000.000   Rp 16.244.038.000.000  0,37 

2016  Rp 10.506.293.000.000   Rp    293.119.000.000   Rp 17.256.787.000.000  0,37 

2017  Rp 10.461.326.000.000   Rp    524.101.000.000   Rp 17.274.399.000.000  0,36 

2018  Rp 11.374.088.000.000   Rp    364.360.000.000   Rp 19.620.703.000.000  0,40 

2019  Rp 13.213.440.000.000   Rp    399.335.000.000   Rp 25.039.894.000.000  0,46 

2020  Rp 22.697.541.000.000   Rp    311.562.000.000   Rp 37.488.105.000.000  0,39 

BMI 

2014  Rp 20.213.020.541.000   Rp    127.454.600.000   Rp 41.613.618.814.000  0,51 

2015  Rp 17.349.594.697.000   Rp    230.577.482.000   Rp 38.825.318.016.000  0,55 

2016  Rp 16.902.237.218.000   Rp    549.170.103.000   Rp 38.370.896.244.000  0,55 

2017  Rp 19.383.759.534.000   Rp    716.362.124.000   Rp 39.964.560.634.000  0,50 

2018  Rp 15.330.589.982.000   Rp    742.213.416.000   Rp 32.360.823.446.000  0,50 

2019  Rp 13.813.469.731.000   Rp    577.469.748.000   Rp 29.147.735.932.000  0,51 

2020  Rp 12.549.458.371.000   Rp    883.436.562.000   Rp 28.324.027.411.000  0,53 

BPDS 

2014  Rp      617.336.777.000   Rp      11.850.300.000   Rp   4.736.314.430.000  0,87 

2015  Rp      526.897.946.000   Rp        1.030.590.000   Rp   5.620.679.669.000  0,91 

2016  Rp   1.020.472.967.000   Rp           360.063.000   Rp   6.263.402.937.000  0,84 
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Kode Tahun Jumlah Piutang Qardh Total Pembiayaan PSR 

2017  Rp      976.290.106.000   Rp                             -   Rp   5.983.221.832.000  0,84 

2018  Rp      453.276.900.000   Rp                             -   Rp   5.881.921.500.000  0,92 

2019  Rp      298.057.012.000   Rp                             -   Rp   8.031.445.658.000  0,96 

2020  Rp      220.407.887.000   Rp                             -   Rp   8.209.518.707.000  0,97 

BVS 

2014  Rp      456.352.684.745   Rp                             -   Rp   1.041.757.296.702  0,56 

2015  Rp      303.959.283.809   Rp                             -   Rp   1.012.171.776.178  0,70 

2016  Rp      237.998.338.239   Rp                             -   Rp   1.166.942.060.958  0,80 

2017  Rp      322.367.419.659   Rp                             -   Rp   1.241.669.035.610  0,74 

2018  Rp      241.487.459.637   Rp                             -   Rp   1.215.564.136.655  0,80 

2019  Rp      218.377.653.424   Rp                             -   Rp   1.207.138.493.442  0,82 

2020  Rp      218.472.862.636   Rp                             -   Rp   1.138.871.327.108  0,81 

BBS 

2014  Rp   2.215.462.982.395   Rp                             -   Rp   3.649.204.294.351  0,39 

2015  Rp   2.198.471.555.977   Rp           809.241.024   Rp   4.237.585.412.459  0,48 

2016  Rp   2.224.117.370.311   Rp           634.781.159   Rp   4.702.203.106.031  0,53 

2017  Rp   1.633.306.673.681   Rp           640.495.002   Rp   4.304.255.527.344  0,62 

2018  Rp   1.465.099.520.059   Rp           346.462.584   Rp   4.086.924.745.611  0,64 

2019  Rp   1.491.430.991.599   Rp           321.269.208   Rp   4.520.214.885.368  0,67 

2020  Rp   1.098.347.550.105   Rp           122.108.869   Rp   3.861.100.094.308  0,72 

BMS 

2014  Rp   5.183.515.388.000   Rp      77.214.930.000   Rp   5.300.282.846.000  0,01 

2015  Rp   4.009.341.566.000   Rp      32.473.141.000   Rp   4.099.425.607.000  0,01 

2016  Rp   4.300.598.878.000   Rp      29.296.815.000   Rp   4.670.113.689.000  0,07 

2017  Rp   3.937.252.567.000   Rp      24.197.116.000   Rp   4.618.164.921.000  0,14 

2018  Rp   3.885.573.592.000   Rp      15.990.701.000   Rp   5.149.866.613.000  0,24 

2019  Rp   4.016.914.193.000   Rp      10.120.489.000   Rp   6.042.247.886.000  0,33 

2020  Rp   2.731.749.764.000   Rp        8.006.885.000   Rp   4.907.205.133.000  0,44 
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Kode Tahun Zakat  Total Aset Total Liabilitas Net Asset ZPR 

BCAS 

2014 
 Rp                        

-  

 Rp    

2.994.449.136.265   Rp       324.416.857.496   Rp   2.670.032.278.769  0,0000000 

2015 
 Rp                        

-  

 Rp    

4.349.580.046.527  
 Rp       393.622.629.885  

 Rp   3.955.957.416.642  0,0000000 

2016 
 Rp                        

-  

 Rp    

4.995.606.338.455   Rp       419.533.187.553   Rp   4.576.073.150.902  0,0000000 

2017 
 Rp                        

-  

 Rp    

5.961.174.477.140   Rp       746.348.856.644   Rp   5.214.825.620.496  0,0000000 

2018 
 Rp                        

-  

 Rp    

7.064.008.145.080   Rp       773.585.914.453   Rp   6.290.422.230.627  0,0000000 

2019 
 Rp                        

-  

 Rp    

8.634.373.690.079   Rp    1.424.052.056.910   Rp   7.210.321.633.169  0,0000000 

2020 
 Rp                        

-  

 Rp    

9.720.253.656.189   Rp    1.447.482.868.077   Rp   8.272.770.788.112  0,0000000 

BJBS 

2014 
 Rp      

707.901.000  

 Rp    

6.093.487.708.000   Rp       594.012.407.000   Rp   5.499.475.301.000  0,0001287 

2015 
 Rp                        

-  

 Rp    

6.439.966.411.000  
 Rp       525.022.661.000  

 Rp   5.914.943.750.000  0,0000000 

2016 
 Rp                        

-  

 Rp    

7.441.652.530.000   Rp       940.848.054.000   Rp   6.500.804.476.000  0,0000000 

2017 
 Rp                        

-  

 Rp    

7.713.558.123.000   Rp       830.939.695.000   Rp   6.882.618.428.000  0,0000000 

2018 
 Rp                        

-  

 Rp    

6.741.449.496.000   Rp    1.019.413.025.000   Rp   5.722.036.471.000  0,0000000 

2019 
 Rp                        

-  

 Rp    

7.723.201.420.000   Rp    1.281.706.820.000   Rp   6.441.494.600.000  0,0000000 

2020 
 Rp                        

-  

 Rp    

8.884.354.097.000   Rp    1.425.081.313.000   Rp   7.459.272.784.000  0,0000000 

BNIS 

2014 
 Rp   

5.524.000.000  

 Rp  

19.492.112.000.000   Rp    3.084.547.000.000   Rp 16.407.565.000.000  0,0003367 

2015 
 Rp   

7.701.000.000  

 Rp  

23.017.667.000.000  
 Rp    3.310.505.000.000  

 Rp 19.707.162.000.000  0,0003908 

2016 
 Rp   

9.329.000.000  

 Rp  

28.314.175.000.000   Rp    4.684.758.000.000   Rp 23.629.417.000.000  0,0003948 

2017 
 Rp 

10.245.000.000  

 Rp  

34.822.442.000.000   Rp    6.612.712.000.000   Rp 28.209.730.000.000  0,0003632 

2018 
 Rp 

13.757.000.000  

 Rp  

41.048.545.000.000   Rp    9.787.200.000.000   Rp 31.261.345.000.000  0,0004401 

2019 
 Rp 

20.010.000.000  

 Rp  

49.980.235.000.000   Rp  13.072.213.000.000   Rp 36.908.022.000.000  0,0005422 

2020 
 Rp 

17.279.000.000  

 Rp  

55.009.342.000.000   Rp  17.252.919.000.000   Rp 37.756.423.000.000  0,0004576 

BRIS 

2014 
 Rp   

6.934.000.000  

 Rp  

20.341.033.000.000   Rp    5.599.727.000.000   Rp 14.741.306.000.000  0,0004704 

2015 
 Rp   

4.001.000.000  

 Rp  

24.230.247.000.000  
 Rp    6.421.537.000.000  

 Rp 17.808.710.000.000  0,0002247 

2016 
 Rp   

7.228.000.000  

 Rp  

27.687.188.000.000   Rp    8.464.428.000.000   Rp 19.222.760.000.000  0,0003760 

2017 
 Rp   

8.559.000.000  

 Rp  

31.543.384.000.000   Rp    9.100.455.000.000   Rp 22.442.929.000.000  0,0003814 

2018 
 Rp   

7.030.000.000  

 Rp  

37.915.084.000.000   Rp  11.894.916.000.000   Rp 26.020.168.000.000  0,0002702 

2019 
 Rp   

7.026.000.000  

 Rp  

43.123.488.000.000   Rp  11.880.036.000.000   Rp 31.243.452.000.000  0,0002249 

2020 
 Rp   

5.594.000.000  

 Rp  

57.715.586.000.000   Rp  17.475.112.000.000   Rp 40.240.474.000.000  0,0001390 

BMI 
2014 

 Rp 

11.896.166.000  

 Rp  

62.442.189.696.000   Rp    9.587.562.800.000   Rp 52.854.626.896.000  0,0002251 
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Kode Tahun Zakat  Total Aset Total Liabilitas Net Asset ZPR 

2015 
 Rp   

1.429.334.000  

 Rp  

57.140.616.713.000  
 Rp    8.952.097.186.000  

 Rp 48.188.519.527.000  0,0000297 

2016 
 Rp   

1.862.305.000  

 Rp  

55.786.397.505.000   Rp    9.476.756.018.000   Rp 46.309.641.487.000  0,0000402 

2017 
 Rp   

2.012.778.000  

 Rp  

61.696.919.644.000   Rp    9.985.546.831.000   Rp 51.711.372.813.000  0,0000389 

2018 
 Rp      

652.889.000  

 Rp  

57.227.276.046.000   Rp    9.454.878.298.000   Rp 47.772.397.748.000  0,0000137 

2019 
 Rp          

1.150.051  

 Rp  

50.555.519.435.000   Rp    9.622.833.761.000   Rp 40.932.685.674.000  0,0000000 

2020 
 Rp      

408.158.000  

 Rp  

51.241.303.583.000   Rp    9.518.089.109.000   Rp 41.723.214.474.000  0,0000098 

BPDS 

2014 
 Rp   

2.454.654.000  

 Rp    

6.206.504.337.000   Rp       887.049.913.000   Rp   5.319.454.424.000  0,0004614 

2015 
 Rp   

1.932.632.000  

 Rp    

7.134.234.975.000  
 Rp       841.347.824.000  

 Rp   6.292.887.151.000  0,0003071 

2016 
 Rp      

711.570.000  

 Rp    

8.757.963.603.000   Rp    1.019.132.249.000   Rp   7.738.831.354.000  0,0000919 

2017 
 Rp                        

-  

 Rp    

8.629.275.047.000   Rp       654.019.857.000   Rp   7.975.255.190.000  0,0000000 

2018 
 Rp                        

-  

 Rp    

8.771.057.795.000   Rp       854.502.894.000   Rp   7.916.554.901.000  0,0000000 

2019 
 Rp   

1.118.945.000  

 Rp  

11.135.824.845.000   Rp       583.700.944.000   Rp 10.552.123.901.000  0,0001060 

2020 
 Rp      

168.450.000  

 Rp  

11.302.082.193.000   Rp       600.931.510.000   Rp 10.701.150.683.000  0,0000157 

BVS 

2014 
 Rp                        

-  

 Rp    

1.439.632.336.383   Rp         82.833.741.976   Rp   1.356.798.594.407  0,0000000 

2015 
 Rp                        

-  

 Rp    

1.379.265.628.842  
 Rp       111.207.780.621  

 Rp   1.268.057.848.221  0,0000000 

2016 
 Rp                        

-  

 Rp    

1.625.183.249.354   Rp       232.054.716.027   Rp   1.393.128.533.327  0,0000000 

2017 
 Rp                        

-  

 Rp    

2.003.113.721.665   Rp       208.433.250.481   Rp   1.794.680.471.184  0,0000000 

2018 
 Rp                        

-  

 Rp    

2.126.018.825.461   Rp       277.049.648.229   Rp   1.848.969.177.232  0,0000000 

2019 
 Rp                        

-  

 Rp    

2.262.451.180.327   Rp       220.517.324.111   Rp   2.041.933.856.216  0,0000000 

2020 
 Rp                        

-  

 Rp    

2.296.026.585.840   Rp       537.287.322.124   Rp   1.758.739.263.716  0,0000000 

BBS 

2014 
 Rp                        

-  

 Rp    

5.161.300.488.180   Rp       829.679.583.386   Rp   4.331.620.904.794  0,0000000 

2015 
 Rp                        

-  

 Rp    

5.827.153.527.325   Rp       876.238.579.155   Rp   4.950.914.948.170  0,0000000 

2016 
 Rp                        

-  

 Rp    

7.019.598.576.013   Rp    1.314.314.270.143   Rp   5.705.284.305.870  0,0000000 

2017 
 Rp                        

-  

 Rp    

7.166.257.141.367   Rp    1.533.215.277.469   Rp   5.633.041.863.898  0,0000000 

2018 
 Rp                        

-  

 Rp    

6.328.446.529.189   Rp    1.277.182.903.032   Rp   5.051.263.626.157  0,0000000 

2019 
 Rp                        

-  

 Rp    

6.739.723.904.064   Rp    1.372.316.442.496   Rp   5.367.407.461.568  0,0000000 

2020 
 Rp                        

-  

 Rp    

5.223.189.368.335   Rp    2.486.407.508.747   Rp   2.736.781.859.588  0,0000000 

BMS 
2014 

 Rp      

597.939.000  

 Rp    

7.044.587.889.000   Rp    1.300.748.345.000   Rp   5.743.839.544.000  0,0001041 

2015 
 Rp      

428.907.000  

 Rp    

5.559.819.466.000  
 Rp       934.524.243.000  

 Rp   4.625.295.223.000  0,0000927 
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Kode Tahun Zakat  Total Aset Total Liabilitas Net Asset ZPR 

2016 
 Rp   

3.775.583.000  

 Rp    

6.135.241.922.000   Rp       653.977.609.000   Rp   5.481.264.313.000  0,0006888 

2017 
 Rp   

2.472.620.000  

 Rp    

7.034.299.832.000   Rp    1.301.751.930.000   Rp   5.732.547.902.000  0,0004313 

2018 
 Rp   

1.556.743.000  

 Rp    

7.336.342.210.000   Rp       937.069.768.000   Rp   6.399.272.442.000  0,0002433 

2019 
 Rp   

1.655.013.000  

 Rp    

8.007.675.910.000   Rp    1.002.502.698.000   Rp   7.005.173.212.000  0,0002363 

2020 
 Rp   

4.333.051.000  

 Rp  

16.117.926.696.000   Rp    6.602.789.156.000   Rp   9.515.137.540.000  0,0004554 
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Kode Tahun Qardh Donasi  Pendapatan Zakat  pajak  

BCAS 

2014  Rp           761.659.178   Rp     210.228.425   Rp     222.123.096.800   Rp                        -   Rp     4.547.956.508  

2015  Rp           152.913.747   Rp     352.495.257   Rp     364.470.285.033   Rp                        -   Rp     8.455.283.275  

2016  Rp        1.054.114.619   Rp     410.907.518   Rp     426.556.979.488   Rp                        -   Rp   12.424.801.975  

2017  Rp           610.105.345   Rp     493.433.100   Rp     464.736.642.414   Rp                        -   Rp   14.332.448.876  

2018  Rp           547.804.475   Rp     638.322.804   Rp     514.277.112.082   Rp                        -   Rp   14.026.384.208  

2019  Rp      13.776.685.077   Rp     632.323.830   Rp     607.066.858.554   Rp                        -   Rp   16.102.146.346  

2020  Rp      11.386.886.560   Rp     676.275.185   Rp     666.479.181.468   Rp                        -   Rp   19.497.800.110  

BJBS 

2014  Rp      95.580.720.000   Rp     508.000.000   Rp     552.725.692.000   Rp      707.901.000   Rp   12.610.932.000  

2015  Rp      72.562.904.000   Rp         2.000.000   Rp     709.716.301.000   Rp                        -   Rp     8.671.141.000  

2016  Rp      69.017.018.000   Rp                       -   Rp     713.947.380.000   Rp                        -   Rp 131.263.251.000  

2017  Rp      66.122.675.000   Rp  1.175.922.000   Rp     732.389.667.000   Rp                        -   Rp   39.461.877.000  

2018  Rp      66.745.082.000   Rp     323.081.000   Rp     653.310.311.000   Rp                        -   Rp   20.188.983.000  

2019  Rp      78.270.770.000   Rp     219.516.000   Rp     666.111.939.000   Rp                        -   Rp   27.075.041.000  

2020  Rp    149.765.144.000   Rp                       -   Rp     653.934.441.000   Rp                        -   Rp   28.387.345.000  

BNIS 

2014  Rp    638.347.000.000   Rp     899.000.000   Rp  2.028.290.000.000   Rp   5.524.000.000   Rp   56.882.000.000  

2015  Rp    559.206.000.000   Rp     608.000.000   Rp  2.427.467.000.000   Rp   7.701.000.000   Rp   79.243.000.000  

2016  Rp    906.652.000.000   Rp     695.000.000   Rp  2.737.628.000.000   Rp   9.329.000.000   Rp   95.822.000.000  

2017  Rp 1.460.958.000.000   Rp  1.425.000.000   Rp  3.194.846.000.000   Rp 10.245.000.000   Rp 102.061.000.000  

2018  Rp 1.501.602.000.000   Rp     416.000.000   Rp  3.683.668.000.000   Rp 13.757.000.000   Rp 134.158.000.000  

2019  Rp 1.629.692.000.000   Rp  1.179.000.000   Rp  4.076.570.000.000   Rp 20.010.000.000   Rp 196.796.000.000  

2020  Rp 1.498.621.000.000   Rp  2.464.000.000   Rp  4.047.855.000.000   Rp 17.279.000.000   Rp 183.884.000.000  

BRIS 

2014  Rp    573.172.000.000   Rp  2.714.000.000   Rp  1.975.342.000.000   Rp   6.934.000.000   Rp     7.556.000.000  

2015  Rp    387.535.000.000   Rp  1.374.000.000   Rp  2.403.709.000.000   Rp   4.001.000.000   Rp   46.432.000.000  

2016  Rp    293.119.000.000   Rp     783.000.000   Rp  2.601.682.000.000   Rp   7.228.000.000   Rp   68.400.000.000  

2017  Rp    524.101.000.000   Rp  2.308.000.000   Rp  2.795.605.000.000   Rp   8.559.000.000   Rp   49.866.000.000  

2018  Rp    364.360.000.000   Rp  5.038.000.000   Rp  3.048.881.000.000   Rp   7.030.000.000   Rp   44.914.000.000  

2019  Rp    399.335.000.000   Rp  2.586.000.000   Rp  1.320.886.000.000   Rp   7.026.000.000   Rp   42.849.000.000  

2020  Rp    311.562.000.000   Rp  3.871.000.000   Rp  1.458.915.000.000   Rp   5.594.000.000   Rp 157.177.000.000  

BMI 

2014  Rp    127.454.600.000   Rp  3.973.950.000   Rp  5.071.794.380.000   Rp 11.896.166.000   Rp   40.127.570.000  

2015  Rp    230.577.482.000   Rp  5.689.577.000   Rp  4.976.743.905.000   Rp   1.429.334.000   Rp   34.417.650.000  

2016  Rp    549.170.103.000   Rp  1.303.379.000   Rp  3.614.216.165.000   Rp   1.862.305.000   Rp   35.948.024.000  

2017  Rp    716.362.124.000   Rp     881.896.000   Rp  3.408.002.743.000   Rp   2.012.778.000   Rp   34.152.717.000  

2018  Rp    742.213.416.000   Rp     649.155.000   Rp  3.825.154.288.000   Rp      652.889.000   Rp        196.172.000  

2019  Rp    577.469.748.000   Rp     590.117.000   Rp  2.833.094.532.000   Rp          1.150.051   Rp     9.480.067.000  

2020  Rp    883.436.562.000   Rp     360.556.000   Rp  2.156.489.491.000   Rp      408.158.000   Rp     4.998.296.000  

BPDS 

2014  Rp      11.850.300.000   Rp       35.450.000   Rp     511.374.346.000   Rp   2.454.654.000   Rp   24.791.954.000  

2015  Rp        1.030.590.000   Rp     280.783.000   Rp     707.550.788.000   Rp   1.932.632.000   Rp   21.794.285.000  

2016  Rp           360.063.000   Rp     640.935.000   Rp     680.052.028.000   Rp      711.570.000   Rp     8.210.311.000  
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Kode Tahun Qardh Donasi  Pendapatan Zakat  pajak  

2017  Rp                             -   Rp     942.743.000   Rp     785.905.462.000   Rp                        -   Rp     5.951.415.000  

2018  Rp                             -   Rp     726.551.000   Rp     610.702.342.000   Rp                        -   Rp        624.158.000  

2019  Rp                             -   Rp     736.278.000   Rp     661.809.936.000   Rp   1.118.945.000   Rp     1.097.318.000  

2020  Rp                             -   Rp     412.030.000   Rp     705.165.930.000   Rp      168.450.000   Rp        947.587.000  

BVS 

2014  Rp                             -   Rp     109.992.700   Rp     148.719.462.665   Rp                        -   Rp     5.662.717.199  

2015  Rp                             -   Rp     195.464.500   Rp     146.294.895.194   Rp                        -   Rp     7.983.784.266  

2016  Rp                             -   Rp     210.813.184   Rp     121.796.847.287   Rp                        -   Rp     9.410.288.521  

2017  Rp                             -   Rp     364.464.707   Rp     152.946.085.183   Rp                        -   Rp     1.505.463.924  

2018  Rp                             -   Rp     505.007.500   Rp     168.531.164.058   Rp                        -   Rp     1.361.709.301  

2019  Rp                             -   Rp     223.178.015   Rp     164.255.627.063   Rp                        -   Rp        155.352.381  

2020  Rp                             -   Rp       91.377.250   Rp     147.172.409.686   Rp                        -   Rp     3.626.535.374  

BBS 

2014  Rp                             -   Rp     224.808.729   Rp     443.009.491.645   Rp                        -   Rp     4.108.010.429  

2015  Rp           809.241.024   Rp     453.464.919   Rp     512.965.175.982   Rp                        -   Rp   12.887.201.851  

2016  Rp           634.781.159   Rp     447.329.740   Rp     566.761.389.169   Rp                        -   Rp   15.123.838.755  

2017  Rp           640.495.002   Rp     533.815.417   Rp     512.866.112.667   Rp                        -   Rp        315.695.000  

2018  Rp           346.462.584   Rp     599.884.367   Rp     498.317.643.796   Rp                        -   Rp        720.016.750  

2019  Rp           321.269.208   Rp     997.900.271   Rp     479.453.921.224   Rp                        -   Rp        778.093.825  

2020  Rp           122.108.869   Rp     844.729.658   Rp     362.123.442.986   Rp                        -   Rp     2.411.493.508  

BMS 

2014  Rp      77.214.930.000   Rp     138.400.000   Rp  1.215.639.928.000   Rp      597.939.000   Rp     5.410.894.000  

2015  Rp      32.473.141.000   Rp     239.100.000   Rp     796.826.689.000   Rp      428.907.000   Rp     4.503.789.000  

2016  Rp      29.296.815.000   Rp     393.577.000   Rp     643.107.452.000   Rp   3.775.583.000   Rp   36.518.467.000  

2017  Rp      24.197.116.000   Rp     659.347.000   Rp     626.020.298.000   Rp   2.472.620.000   Rp   23.877.024.000  

2018  Rp      15.990.701.000   Rp     234.627.000   Rp     625.233.505.000   Rp   1.556.743.000   Rp   14.135.905.000  

2019  Rp      10.120.489.000   Rp     386.057.000   Rp     701.555.434.000   Rp   1.655.013.000   Rp   15.394.593.000  

2020  Rp        8.006.885.000   Rp     230.049.000   Rp     772.896.047.000   Rp   4.333.051.000   Rp   37.261.817.000  
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Kode Tahun Dividen Laba Bersih 

Beban Tenaga 

Kerja 

Rata'" 

pendistribusian 

kepada 

stakeholder EDR 

BCAS 

2014  Rp                          -   Rp    12.949.752.123   Rp       51.595.868.204  16379376983 0,075281 

2015  Rp                          -   Rp    23.436.849.581   Rp       65.056.163.952  22249605634 0,062496 

2016  Rp                          -   Rp    36.816.335.736   Rp       80.702.641.655  29745999882 0,071827 

2017  Rp                          -   Rp    47.860.237.198   Rp       88.267.780.815  34307889115 0,076171 

2018  Rp                          -   Rp    58.367.069.139   Rp       92.148.860.031  37925514112 0,075813 

2019  Rp                          -   Rp    67.193.529.264   Rp     100.182.148.789  45446171740 0,076902 

2020  Rp                          -   Rp    73.105.881.728   Rp     111.405.185.616  49143557272 0,075958 

BJBS 

2014  Rp   11.751.070.000   Rp    21.702.238.000   Rp     125.487.631.000  63757414750 0,118199 

2015  Rp     1.934.599.000   Rp      7.278.699.000   Rp     134.460.027.000  54059557250 0,077113 

2016  Rp     2.617.994.000  -Rp 414.714.205.000   Rp     161.005.131.000  -45518515500 -0,078119 

2017  Rp                          -  -Rp 383.427.549.000   Rp     188.209.274.000  -31979919500 -0,046152 

2018  Rp                          -   Rp    16.897.272.000   Rp     177.048.252.000  65253421750 0,103066 

2019  Rp                          -   Rp    15.398.923.000   Rp     164.396.048.000  64571314250 0,101045 

2020  Rp                          -   Rp      3.681.687.000   Rp     155.764.264.000  77302773750 0,123576 

BNIS 

2014  Rp                          -   Rp  163.251.000.000   Rp     644.458.000.000  361738750000 0,184008 

2015  Rp                          -   Rp  228.525.000.000   Rp     669.585.000.000  364481000000 0,155726 

2016  Rp                          -   Rp  277.375.000.000   Rp     750.910.000.000  483908000000 0,183822 

2017  Rp                          -   Rp  306.686.000.000   Rp     707.690.000.000  619189750000 0,200870 

2018  Rp                          -   Rp  416.080.000.000   Rp     937.794.000.000  713973000000 0,201930 

2019  Rp 104.020.000.000   Rp  603.153.000.000   Rp  1.061.323.000.000  849841750000 0,220180 

2020  Rp 150.788.000.000   Rp  505.106.000.000   Rp  1.226.565.000.000  845886000000 0,219900 

BRIS 

2014  Rp                          -   Rp      2.822.000.000   Rp     452.038.000.000  257686500000 0,131416 

2015  Rp                          -   Rp  122.637.000.000   Rp     509.098.000.000  255161000000 0,108428 

2016  Rp                          -   Rp  170.209.000.000   Rp     538.227.000.000  250584500000 0,099200 

2017  Rp                          -   Rp  101.091.000.000   Rp     522.067.000.000  287391750000 0,104996 

2018  Rp                          -   Rp  106.600.000.000   Rp     510.828.000.000  246706500000 0,082320 

2019  Rp   10.660.000.000   Rp    74.016.000.000   Rp     583.292.000.000  267472250000 0,210441 

2020  Rp                          -   Rp  248.054.000.000   Rp     671.214.000.000  308675250000 0,238149 

BMI 

2014  Rp                          -   Rp    58.916.694.000   Rp     858.067.414.000  262103164500 0,052214 

2015  Rp                          -   Rp    74.492.188.000   Rp     924.521.476.000  308820180750 0,062503 

2016  Rp                          -   Rp    81.000.000.000   Rp     880.811.834.000  378071329000 0,105713 

2017  Rp     4.025.555.000   Rp    26.000.000.000   Rp     802.492.698.000  387440568250 0,114905 

2018  Rp                          -   Rp    46.000.000.000   Rp     845.632.021.000  408623648000 0,106849 

2019  Rp                          -   Rp    16.000.000.000   Rp     770.738.563.000  341199607000 0,120887 

2020  Rp                          -   Rp    10.000.000.000   Rp     703.031.794.000  399207228000 0,185584 

BPDS 2014  Rp                          -   Rp    70.936.895.000   Rp  1.597.147.000.000  419992411250 0,867524 
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Kode Tahun Dividen Laba Bersih 

Beban Tenaga 

Kerja 

Rata'" 

pendistribusian 

kepada 

stakeholder EDR 

2015  Rp                          -   Rp    53.578.381.000   Rp  1.736.244.000.000  447783438500 0,654823 

2016  Rp                          -   Rp    19.540.914.000   Rp  1.827.366.000.000  461976978000 0,688357 

2017  Rp                          -  -Rp 968.851.297.000   Rp     131.487.855.000  -209105174750 -0,268099 

2018  Rp                          -   Rp    20.788.229.000   Rp     101.872.152.000  30846733000 0,050562 

2019  Rp                          -   Rp    13.237.011.000   Rp       94.411.525.000  27096203500 0,041080 

2020  Rp                          -   Rp         128.116.000   Rp       93.542.797.000  23520735750 0,033408 

BVS 

2014  Rp                          -   Rp    19.385.891.411   Rp       31.592.531.223  12772103834 0,089280 

2015  Rp                          -  -Rp   24.001.165.504   Rp       26.233.362.090  606915272 0,004388 

2016  Rp                          -  -Rp   18.473.000.000   Rp       27.161.821.136  2224908580 0,019797 

2017  Rp                          -   Rp      4.593.000.000   Rp       29.903.114.028  8715144684 0,057548 

2018  Rp                          -   Rp      4.974.000.000   Rp       30.695.088.533  9043524008 0,054098 

2019  Rp                          -   Rp         913.000.000   Rp       29.160.838.463  7574254120 0,046156 

2020  Rp                          -  -Rp        215.000.000   Rp       24.427.215.327  6075898144 0,042327 

BBS 

2014  Rp                          -   Rp      8.661.952.636   Rp       66.278.501.831  18791315799 0,042814 

2015  Rp                          -   Rp    27.778.475.573   Rp       73.144.943.291  25546531202 0,051085 

2016  Rp                          -   Rp    32.709.937.326   Rp       91.293.862.388  31271477653 0,056688 

2017  Rp                          -   Rp      1.648.071.412   Rp     100.073.030.921  25723853188 0,050188 

2018  Rp                          -   Rp      2.245.096.221   Rp       80.902.521.553  21023491181 0,042250 

2019  Rp                          -   Rp      1.729.418.800   Rp       71.977.784.348  18756593157 0,039184 

2020  Rp                          -   Rp         133.200.093   Rp       73.661.029.084  18690266926 0,051959 

BMS 

2014  Rp                          -   Rp    15.858.658.000   Rp     341.771.284.000  108745818000 0,089900 

2015  Rp                          -   Rp    12.223.583.000   Rp     265.509.022.000  77611211500 0,098007 

2016  Rp                          -   Rp  110.729.286.000   Rp     160.896.637.000  75329078750 0,124963 

2017  Rp        402.814.000   Rp    72.555.165.000   Rp     144.873.542.000  60671996000 0,101176 

2018  Rp        151.924.000   Rp    46.577.070.000   Rp     147.619.489.000  52643452750 0,086366 

2019  Rp                          -   Rp    49.150.923.000   Rp     154.841.148.000  53624654250 0,078341 

2020  Rp                          -   Rp  131.727.187.000   Rp     154.626.767.000  73647722000 0,100708 
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Kode Tahun 

Jumlah 

Direktur 

Jumlah 

Karyawan 

Gaji Direktur Per 

Tahun 

Gaji Karyawan Per 

Tahun 

Rata" Gaji 

Direktur 

Rata" Gaji 

Karyawan DEWR 

BCAS 

2014 3 483 Rp    7.744.171.209 Rp      41.788.349.933 Rp  2.581.390.403 Rp   86.518.323 29,836344 

2015 3 513 Rp    8.343.047.824 Rp      54.476.251.004 Rp  2.781.015.941 Rp 106.191.522 26,188681 

2016 3 522 Rp  10.956.836.488 Rp      66.731.372.984 Rp  3.652.278.829 Rp 127.837.879 28,569614 

2017 3 521 Rp  12.471.458.167 Rp      72.495.248.622 Rp  4.157.152.722 Rp 139.146.351 29,876118 

2018 4 525 Rp  14.401.475.363 Rp      74.319.511.594 Rp  3.600.368.841 Rp 141.560.974 25,433343 

2019 4 554 Rp  19.732.229.239 Rp      76.458.236.870 Rp  4.933.057.310 Rp 138.011.258 35,743876 

2020 4 581 Rp  22.088.189.637 Rp      84.414.144.375 Rp  5.522.047.409 Rp 145.291.126 38,006777 

BJBS 

2014 4 949 Rp    4.720.000.000 Rp    117.220.045.000 Rp  1.180.000.000 Rp 123.519.542 9,553144 

2015 5 1013 Rp    3.849.274.000 Rp    122.156.577.000 Rp     769.854.800 Rp 120.588.921 6,384125 

2016 5 1010 Rp    7.564.779.000 Rp    148.212.453.000 Rp  1.512.955.800 Rp 146.745.003 10,310101 

2017 6 1004 Rp    4.557.401.000 Rp    178.817.550.000 Rp     759.566.833 Rp 178.105.129 4,264711 

2018 3 950 Rp    3.568.270.000 Rp    166.390.357.000 Rp  1.189.423.333 Rp 175.147.744 6,790971 

2019 3 947 Rp    5.103.054.000 Rp    147.414.529.000 Rp  1.701.018.000 Rp 155.664.761 10,927444 

2020 3 937 Rp    4.000.415.000 Rp    143.847.634.000 Rp  1.333.471.667 Rp 153.519.353 8,686017 

BNIS 

2014 4 4149 Rp    4.390.000.000 Rp    603.243.000.000 Rp  1.097.500.000 Rp 145.394.794 7,548413 

2015 4 4.255 Rp    4.704.000.000 Rp    626.019.000.000 Rp  1.176.000.000 Rp 147.125.499 7,993176 

2016 3 4450 Rp    3.061.000.000 Rp    684.847.000.000 Rp  1.020.333.333 Rp 153.898.202 6,629924 

2017 4 3990 Rp    4.528.000.000 Rp    652.155.000.000 Rp  1.132.000.000 Rp 163.447.368 6,925777 

2018 5 4175 Rp    6.742.000.000 Rp    870.552.000.000 Rp  1.348.400.000 Rp 208.515.449 6,466667 

2019 4 4475 Rp    7.341.000.000 Rp    967.582.000.000 Rp  1.835.250.000 Rp 216.219.441 8,487905 

2020 5 5209 Rp    7.988.000.000 Rp 1.129.302.000.000 Rp  1.597.600.000 Rp 216.798.234 7,369064 

BRIS 

2014 4 2749 Rp    8.404.000.000 Rp    437.659.000.000 Rp  2.101.000.000 Rp 159.206.621 13,196687 

2015 5 2.929 Rp    7.503.000.000 Rp    496.116.000.000 Rp  1.500.600.000 Rp 169.380.676 8,859334 

2016 5 3091 Rp    9.772.000.000 Rp    522.864.000.000 Rp  1.954.400.000 Rp 169.156.907 11,553770 

2017 5 3048 Rp  12.096.000.000 Rp    503.787.000.000 Rp  2.419.200.000 Rp 165.284.449 14,636586 

2018 4 2941 Rp  13.160.000.000 Rp    493.605.000.000 Rp  3.290.000.000 Rp 167.835.770 19,602496 

2019 5 3098 Rp  13.533.000.000 Rp    563.293.000.000 Rp  2.706.600.000 Rp 181.824.726 14,885764 

2020 5 2957 Rp  15.099.000.000 Rp    650.190.000.000 Rp  3.019.800.000 Rp 219.881.637 13,733753 

BMI 

2014 6 9002 Rp  36.380.000.000 Rp    800.110.877.000 Rp  6.063.333.333 Rp   88.881.457 68,218204 

2015 5 9274 Rp  21.015.000.000 Rp    890.544.476.000 Rp  4.203.000.000 Rp   96.025.930 43,769428 

2016 8 6452 Rp  18.429.590.000 Rp    853.780.164.000 Rp  2.303.698.750 Rp 132.327.986 17,409006 

2017 8 6343 Rp  19.970.830.000 Rp    740.767.097.000 Rp  2.496.353.750 Rp 116.784.975 21,375641 

2018 6 5693 Rp  22.002.100.000 Rp    758.259.090.000 Rp  3.667.016.667 Rp 133.191.479 27,531916 

2019 6 4742 Rp  23.784.620.000 Rp    738.365.653.000 Rp  3.964.103.333 Rp 155.707.645 25,458630 

2020 6 4279 Rp  23.381.250.000 Rp    671.291.594.000 Rp  3.896.875.000 Rp 156.880.485 24,839769 

BPDS 
2014 4 386 Rp  15.779.244.000 Rp      52.098.691.000 Rp  3.944.811.000 Rp 134.970.702 29,227165 

2015 4 513 Rp    4.826.000.000 Rp      70.237.350.000 Rp  1.206.500.000 Rp 136.914.912 8,812042 
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Kode Tahun 

Jumlah 

Direktur 

Jumlah 

Karyawan 

Gaji Direktur Per 

Tahun 

Gaji Karyawan Per 

Tahun 

Rata" Gaji 

Direktur 

Rata" Gaji 

Karyawan DEWR 

2016 4 672 Rp    4.913.000.000 Rp      85.920.397.000 Rp  1.228.250.000 Rp 127.857.734 9,606380 

2017 3 721 Rp    4.644.000.000 Rp    125.887.855.000 Rp  1.548.000.000 Rp 174.601.741 8,865891 

2018 3 453 Rp    6.489.000.000 Rp      93.482.152.000 Rp  2.163.000.000 Rp 206.362.366 10,481562 

2019 3 468 Rp    5.701.820.000 Rp      86.535.255.000 Rp  1.900.606.667 Rp 184.904.391 10,278862 

2020 3 423 Rp    5.039.000.000 Rp      86.303.797.000 Rp  1.679.666.667 Rp 204.027.889 8,232535 

BVS 

2014 4 310 Rp  10.480.658.000 Rp      25.356.410.190 Rp  2.620.164.500 Rp   81.794.872 32,033359 

2015 4 238 Rp  13.681.725.666 Rp      20.271.823.662 Rp  3.420.431.417 Rp   85.175.730 40,157348 

2016 4 224 Rp    3.757.000.000 Rp      22.327.996.266 Rp     939.250.000 Rp   99.678.555 9,422789 

2017 4 223 Rp    3.740.000.000 Rp      24.778.656.441 Rp     935.000.000 Rp 111.115.051 8,414702 

2018 4 221 Rp    3.740.000.000 Rp      25.560.022.815 Rp     935.000.000 Rp 115.656.212 8,084304 

2019 4 169 Rp    3.983.000.000 Rp      23.835.847.446 Rp     995.750.000 Rp 141.040.517 7,060028 

2020 4 144 Rp    4.048.000.000 Rp      19.178.503.538 Rp  1.012.000.000 Rp 133.184.052 7,598507 

BBS 

2014 4 666 Rp    4.397.000.000 Rp      61.881.501.831 Rp  1.099.250.000 Rp   92.915.168 11,830684 

2015 4 684 Rp    5.412.000.000 Rp      65.705.943.291 Rp  1.353.000.000 Rp   96.061.321 14,084753 

2016 4 859 Rp    6.414.000.000 Rp      82.671.862.388 Rp  1.603.500.000 Rp   96.241.982 16,661128 

2017 4 859 Rp    7.541.000.000 Rp      90.058.030.921 Rp  1.885.250.000 Rp 104.840.548 17,982069 

2018 4 469 Rp    6.882.000.000 Rp      71.849.521.553 Rp  1.720.500.000 Rp 153.197.274 11,230618 

2019 4 549 Rp    5.241.475.710 Rp      66.490.795.238 Rp  1.310.368.928 Rp 121.112.560 10,819431 

2020 3 555 Rp    4.645.776.905 Rp      70.490.194.122 Rp  1.548.592.302 Rp 127.009.359 12,192742 

BMS 

2014 4 3795 Rp    6.431.000.000 Rp    333.034.784.000 Rp  1.607.750.000 Rp   87.756.201 18,320643 

2015 3 1.860 Rp    2.522.440.000 Rp    261.109.082.000 Rp     840.813.333 Rp 140.381.227 5,989500 

2016 4 1860 Rp    3.900.000.000 Rp    154.592.637.000 Rp     975.000.000 Rp   83.114.321 11,730830 

2017 3 1191 Rp    4.230.000.000 Rp    138.143.542.000 Rp  1.410.000.000 Rp 115.989.540 12,156269 

2018 3 1173 Rp    5.156.000.000 Rp    139.337.489.000 Rp  1.718.666.667 Rp 118.787.288 14,468439 

2019 4 1129 Rp    6.390.000.000 Rp    145.108.148.000 Rp  1.597.500.000 Rp 128.528.032 12,429195 

2020 3 768 Rp    6.520.000.000 Rp    144.461.267.000 Rp  2.173.333.333 Rp 188.100.608 11,554101 
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Kode Tahun Investasi Halal Investasi Non Halal 

Investasi Halal + Non 

Halal ISIVR 

BCAS 

2014  Rp         55.514.212.833   Rp      699.939.938.409   Rp       755.454.151.242  0,07348456 

2015  Rp         49.500.000.000   Rp      956.501.267.909   Rp    1.006.001.267.909  0,04920471 

2016  Rp       311.940.075.150   Rp      538.815.317.793   Rp       850.755.392.943  0,36666247 

2017  Rp       587.946.507.332   Rp      669.532.369.709   Rp    1.257.478.877.041  0,46755975 

2018  Rp       834.811.145.913   Rp   1.081.918.219.903   Rp    1.916.729.365.816  0,43553939 

2019  Rp       958.108.785.055   Rp   1.537.786.867.692   Rp    2.495.895.652.747  0,38387373 

2020  Rp    1.220.950.059.673   Rp   2.436.903.559.935   Rp    3.657.853.619.608  0,33378866 

BJBS 

2014  Rp           4.854.000.000   Rp   1.196.890.076.000   Rp    1.201.744.076.000  0,00403913 

2015  Rp                                 -   Rp      898.149.016.000   Rp       898.149.016.000  0,00000000 

2016  Rp                                 -   Rp   1.385.186.002.000   Rp    1.385.186.002.000  0,00000000 

2017  Rp                                 -   Rp   1.706.875.381.000   Rp    1.706.875.381.000  0,00000000 

2018  Rp       117.129.456.000   Rp   1.018.091.127.000   Rp    1.135.220.583.000  0,10317771 

2019  Rp       645.985.473.000   Rp      925.476.528.000   Rp    1.571.462.001.000  0,41107292 

2020  Rp    1.708.416.096.000   Rp      894.509.956.000   Rp    2.602.926.052.000  0,65634446 

BNIS 

2014  Rp    1.882.557.000.000   Rp   1.851.201.000.000   Rp    3.733.758.000.000  0,50419899 

2015  Rp    2.299.101.000.000   Rp   2.583.736.000.000   Rp    4.882.837.000.000  0,47085352 

2016  Rp    3.924.065.000.000   Rp   3.059.796.000.000   Rp    6.983.861.000.000  0,56187616 

2017  Rp    5.170.120.000.000   Rp   5.113.797.000.000   Rp  10.283.917.000.000  0,50273840 

2018  Rp    7.435.679.000.000   Rp   4.554.393.000.000   Rp  11.990.072.000.000  0,62015299 

2019  Rp    8.349.580.000.000   Rp   8.228.726.000.000   Rp  16.578.306.000.000  0,50364494 

2020  Rp  13.565.681.000.000   Rp   6.762.346.000.000   Rp  20.328.027.000.000  0,66733879 

BRIS 

2014  Rp       667.851.000.000   Rp   3.365.913.000.000   Rp    4.033.764.000.000  0,16556521 

2015  Rp    2.181.054.000.000   Rp   4.769.138.000.000   Rp    6.950.192.000.000  0,31381205 

2016  Rp    4.706.065.000.000   Rp   3.814.178.000.000   Rp    8.520.243.000.000  0,55233929 

2017  Rp    7.411.068.000.000   Rp   4.015.626.000.000   Rp  11.426.694.000.000  0,64857499 

2018  Rp    9.098.114.000.000   Rp   5.830.333.000.000   Rp  14.928.447.000.000  0,60944812 

2019  Rp  10.268.270.000.000   Rp   4.600.895.000.000   Rp  14.869.165.000.000  0,69057476 

2020  Rp  13.039.500.000.000   Rp   1.584.299.000.000   Rp  14.623.799.000.000  0,89166297 

BMI 

2014  Rp    4.927.225.165.000   Rp   8.556.993.155.000   Rp  13.484.218.320.000  0,36540681 

2015  Rp    4.504.593.754.000   Rp   5.346.205.802.000   Rp    9.850.799.556.000  0,45728204 

2016  Rp    3.831.311.720.000   Rp   5.372.595.880.000   Rp    9.203.907.600.000  0,41627012 

2017  Rp    3.820.521.866.000   Rp   7.001.433.998.000   Rp  10.821.955.864.000  0,35303432 

2018  Rp  12.184.953.132.000   Rp   5.339.428.665.000   Rp  17.524.381.797.000  0,69531429 

2019  Rp  11.332.895.179.000   Rp   2.505.388.141.000   Rp  13.838.283.320.000  0,81895239 

2020  Rp  12.170.412.237.000   Rp   2.835.513.916.000   Rp  15.005.926.153.000  0,81104039 

BPDS 
2014  Rp       151.524.098.000   Rp   1.231.472.324.000   Rp    1.382.996.422.000  0,10956218 

2015  Rp       333.380.156.000   Rp   1.045.961.536.000   Rp    1.379.341.692.000  0,24169512 
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Kode Tahun Investasi Halal Investasi Non Halal 

Investasi Halal + Non 

Halal ISIVR 

2016  Rp    1.060.246.795.000   Rp   1.107.607.678.000   Rp    2.167.854.473.000  0,48907655 

2017  Rp    1.025.097.076.000   Rp   1.207.274.871.000   Rp    2.232.371.947.000  0,45919636 

2018  Rp       663.128.925.000   Rp   1.330.638.485.000   Rp    1.993.767.410.000  0,33260095 

2019  Rp       434.994.969.000   Rp   1.498.685.344.000   Rp    1.933.680.313.000  0,22495702 

2020  Rp       560.337.860.000   Rp   1.145.019.472.000   Rp    1.705.357.332.000  0,32857504 

BVS 

2014  Rp         82.800.000.000   Rp        51.604.874.168   Rp       134.404.874.168  0,61604909 

2015  Rp         15.000.000.000   Rp        56.457.586.525   Rp         71.457.586.525  0,20991473 

2016  Rp         87.000.000.000   Rp        50.703.532.464   Rp       137.703.532.464  0,63179207 

2017  Rp       274.000.000.000   Rp        85.512.539.440   Rp       359.512.539.440  0,76214310 

2018  Rp       295.000.000.000   Rp        35.378.223.111   Rp       330.378.223.111  0,89291600 

2019  Rp         99.000.000.000   Rp        77.085.905.034   Rp       176.085.905.034  0,56222558 

2020  Rp       248.000.000.000   Rp        42.115.858.874   Rp       290.115.858.874  0,85483090 

BBS 

2014  Rp       123.650.036.230   Rp      778.336.693.128   Rp       901.986.729.358  0,13708631 

2015  Rp       123.709.668.669   Rp      893.611.748.030   Rp    1.017.321.416.699  0,12160333 

2016  Rp       113.911.694.709   Rp   1.522.595.026.916   Rp    1.636.506.721.625  0,06960662 

2017  Rp       104.113.720.748   Rp   1.338.767.960.630   Rp    1.442.881.681.378  0,07215680 

2018  Rp       115.094.020.538   Rp      654.229.667.954   Rp       769.323.688.492  0,14960416 

2019  Rp       285.215.381.577   Rp   1.043.277.295.346   Rp    1.328.492.676.923  0,21469097 

2020  Rp       197.234.449.284   Rp      375.089.263.882   Rp       572.323.713.166  0,34462044 

BMS 

2014  Rp       459.659.500.000   Rp      684.366.010.000   Rp    1.144.025.510.000  0,40179130 

2015  Rp       445.639.500.000   Rp      460.425.944.000   Rp       906.065.444.000  0,49184030 

2016  Rp                                 -   Rp      422.578.411.000   Rp       422.578.411.000  0,00000000 

2017  Rp                                 -   Rp      764.263.174.000   Rp       764.263.174.000  0,00000000 

2018  Rp                                 -   Rp      609.302.760.000   Rp       609.302.760.000  0,00000000 

2019  Rp                                 -   Rp      421.318.371.000   Rp       421.318.371.000  0,00000000 

2020  Rp                                 -   Rp      478.335.898.000   Rp       478.335.898.000  0,00000000 
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Kode Tahun Pendapatan Halal 

Pendapatan Non 

Halal 

Pendapatan Halal + 

Non Halal IIR 

BCAS 

2014  Rp      227.364.541.450   Rp         1.137.209   Rp     227.365.678.659  0,999995 

2015  Rp      357.791.198.063   Rp       34.548.241   Rp     357.825.746.304  0,999903 

2016  Rp      426.068.776.664   Rp         8.685.667   Rp     426.077.462.331  0,999980 

2017  Rp      473.993.992.042   Rp       13.996.653   Rp     474.007.988.695  0,999970 

2018  Rp      522.583.048.937   Rp       27.119.823   Rp     522.610.168.760  0,999948 

2019  Rp      621.483.534.047   Rp       46.145.912   Rp     621.529.679.959  0,999926 

2020  Rp      666.221.405.504   Rp       69.946.927   Rp     666.291.352.431  0,999895 

BJBS 

2014  Rp      593.150.492.000   Rp     221.000.000   Rp     593.371.492.000  0,999628 

2015  Rp      728.402.525.000   Rp     175.000.000   Rp     728.577.525.000  0,999760 

2016  Rp      730.187.052.000   Rp       64.717.000   Rp     730.251.769.000  0,999911 

2017  Rp      749.746.852.000   Rp              71.000   Rp     749.746.923.000  1,000000 

2018  Rp      669.819.202.000   Rp       40.762.000   Rp     669.859.964.000  0,999939 

2019  Rp      683.484.648.000   Rp       55.772.000   Rp     683.540.420.000  0,999918 

2020  Rp      676.105.588.000   Rp       30.523.000   Rp     676.136.111.000  0,999955 

BNIS 

2014  Rp   2.026.108.000.000   Rp         1.000.000   Rp  2.026.109.000.000  1,000000 

2015  Rp   2.429.243.000.000   Rp     274.000.000   Rp  2.429.517.000.000  0,999887 

2016  Rp   2.801.575.000.000   Rp       30.000.000   Rp  2.801.605.000.000  0,999989 

2017  Rp   3.189.183.000.000   Rp  1.395.000.000   Rp  3.190.578.000.000  0,999563 

2018  Rp   3.599.100.000.000   Rp       60.000.000   Rp  3.599.160.000.000  0,999983 

2019  Rp   4.082.829.000.000   Rp     893.000.000   Rp  4.083.722.000.000  0,999781 

2020  Rp   4.094.693.000.000   Rp  2.203.000.000   Rp  4.096.896.000.000  0,999462 

BRIS 

2014  Rp   2.056.602.000.000   Rp     161.000.000   Rp  2.056.763.000.000  0,999922 

2015  Rp   2.424.752.000.000   Rp     166.000.000   Rp  2.424.918.000.000  0,999932 

2016  Rp   2.634.201.000.000   Rp     129.000.000   Rp  2.634.330.000.000  0,999951 

2017  Rp   2.816.524.000.000   Rp     533.000.000   Rp  2.817.057.000.000  0,999811 

2018  Rp   3.120.307.000.000   Rp     883.000.000   Rp  3.121.190.000.000  0,999717 

2019  Rp   3.374.863.000.000   Rp  1.388.000.000   Rp  3.376.251.000.000  0,999589 

2020  Rp   4.347.121.000.000   Rp  3.875.000.000   Rp  4.350.996.000.000  0,999109 

BMI 

2014  Rp   5.214.863.052.000   Rp  1.637.005.000   Rp  5.216.500.057.000  0,999686 

2015  Rp   4.949.359.579.000   Rp  1.460.868.000   Rp  4.950.820.447.000  0,999705 

2016  Rp   3.801.050.983.000   Rp  1.258.508.000   Rp  3.802.309.491.000  0,999669 

2017  Rp   3.709.827.656.000   Rp     864.946.000   Rp  3.710.692.602.000  0,999767 

2018  Rp   3.220.190.360.000   Rp     633.223.000   Rp  3.220.823.583.000  0,999803 

2019  Rp   2.779.690.864.000   Rp     523.923.000   Rp  2.780.214.787.000  0,999812 

2020  Rp   2.431.607.445.000   Rp     360.556.000   Rp  2.431.968.001.000  0,999852 

BPDS 
2014  Rp      526.519.793.000   Rp                       -   Rp     526.519.793.000  1,000000 

2015  Rp      711.205.543.000   Rp                       -   Rp     711.205.543.000  1,000000 
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Kode Tahun Pendapatan Halal 

Pendapatan Non 

Halal 

Pendapatan Halal + 

Non Halal IIR 

2016  Rp      693.132.212.000   Rp                       -   Rp     693.132.212.000  1,000000 

2017  Rp      793.406.860.000   Rp                       -   Rp     793.406.860.000  1,000000 

2018  Rp      598.862.358.000   Rp                       -   Rp     598.862.358.000  1,000000 

2019  Rp      662.560.004.000   Rp                       -   Rp     662.560.004.000  1,000000 

2020  Rp      715.082.040.000   Rp                       -   Rp     715.082.040.000  1,000000 

BVS 

2014  Rp      148.876.530.161   Rp         2.115.239   Rp     148.878.645.400  0,999986 

2015  Rp      144.366.248.636   Rp         1.242.401   Rp     144.367.491.037  0,999991 

2016  Rp      122.262.633.412   Rp            799.362   Rp     122.263.432.774  0,999993 

2017  Rp      153.695.422.722   Rp     394.719.119   Rp     154.090.141.841  0,997438 

2018  Rp      169.986.811.737   Rp         1.268.262   Rp     169.988.079.999  0,999993 

2019  Rp      168.018.699.522   Rp     160.334.248   Rp     168.179.033.770  0,999047 

2020  Rp      148.750.177.219   Rp                       -   Rp     148.750.177.219  1,000000 

BBS 

2014  Rp      460.596.190.519   Rp     130.131.606   Rp     460.726.322.125  0,999718 

2015  Rp      505.265.196.534   Rp     223.163.444   Rp     505.488.359.978  0,999559 

2016  Rp      575.169.399.420   Rp     424.521.511   Rp     575.593.920.931  0,999262 

2017  Rp      530.327.052.883   Rp     390.703.365   Rp     530.717.756.248  0,999264 

2018  Rp      491.148.921.281   Rp     551.460.477   Rp     491.700.381.758  0,998878 

2019  Rp      475.396.612.535   Rp     777.163.222   Rp     476.173.775.757  0,998368 

2020  Rp      360.186.630.097   Rp     276.424.043   Rp     360.463.054.140  0,999233 

BMS 

2014  Rp   1.195.321.911.000   Rp     166.072.000   Rp  1.195.487.983.000  0,999861 

2015  Rp      805.328.207.000   Rp     374.718.000   Rp     805.702.925.000  0,999535 

2016  Rp   1.593.998.005.000   Rp     159.215.000   Rp  1.594.157.220.000  0,999900 

2017  Rp   1.283.775.054.000   Rp     167.807.000   Rp  1.283.942.861.000  0,999869 

2018  Rp      613.150.910.000   Rp     350.047.000   Rp     613.500.957.000  0,999429 

2019  Rp      708.940.176.000   Rp     303.911.000   Rp     709.244.087.000  0,999572 

2020  Rp      883.299.245.000   Rp     391.818.000   Rp     883.691.063.000  0,999557 
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Lampiran 5 Hasil Statistik Deskriprif 

 

 

  

 Y_ROA X1_MUS
Y 

X2_MU
RA 

X3_PSR X4_ZPR X5_EDR X6_DE
WR 

X7_ISIV
R 

X8_IIR 

 Mean -0.000222  3.34857
1 

 3.35555
6 

 0.49591
4 

 0.00013
9 

 0.11743
0 

 2.60047
6 

 0.37497
4 

 0.9997
17 

 Median  0.002000  3.35000
0 

 3.36000
0 

 0.49710
0 

 1.40E-
05 

 0.08636
6 

 2.46200
0 

 0.38387
0 

 0.9998
90 

 Maximum  0.018000  3.42000
0 

 3.43000
0 

 0.99890
0 

 0.00068
9 

 0.86752
4 

 4.22300
0 

 0.89292
0 

 1.0000
00 

 Minimum -0.112000  3.18000
0 

 3.26000
0 

 0.00750
0 

 0.00000
0 

-
0.26809

9 

 1.45000
0 

 0.00000
0 

 0.9974
40 

 Std. Dev.  0.018285  0.04727
6 

 0.05018
6 

 0.25341
9 

 0.00018
6 

 0.15998
7 

 0.59431
4 

 0.26361
8 

 0.0004
32 

 Skewness -4.469062 -
0.888602 

-
0.35712

1 

 0.18164
9 

 1.06422
2 

 2.74872
3 

 0.58918
1 

 0.12668
6 

-
3.06336

2 

 Kurtosis  25.26168  4.78294
1 

 2.06463
4 

 2.19560
4 

 2.88115
2 

 13.3042
7 

 2.61087
4 

 2.00503
3 

 14.717
50 

          

 Jarque-
Bera 

 1510.615  16.6355
0 

 3.63575
9 

 2.04497
8 

 11.9290
4 

 358.049
9 

 4.04238
3 

 2.76716
3 

 458.94
57 

 Probability  0.000000  0.00024
4 

 0.16237
0 

 0.35969
9 

 0.00256
8 

 0.00000
0 

 0.13249
7 

 0.25067
9 

 0.0000
00 

          

 Sum -0.014000  210.960
0 

 211.400
0 

 31.2426
0 

 0.00873
2 

 7.39809
5 

 163.830
0 

 23.6233
4 

 62.982
16 

 Sum Sq. 
Dev. 

 0.020729  0.13857
1 

 0.15615
6 

 3.98172
1 

 2.14E-
06 

 1.58695
1 

 21.8989
9 

 4.30866
5 

 1.16E-
05 

          

 Observatio
ns 

 63  63  63  63  63  63  63  63  63 
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Lampiran 6 Hasil Estimasi Common Effect Model 

 

Dependent Variable: Y_ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/10/23   Time: 09:09   

Sample: 2014 2020   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 9   

Total panel (balanced) observations: 63  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 9.804253 5.000464 1.960669 0.0557 

X1_MUSY -0.033546 0.102470 -0.327377 0.7448 

X2_MURA -0.030782 0.131512 -0.234066 0.8159 

X3_PSR -0.015133 0.027404 -0.552234 0.5834 

X4_ZPR 25.70076 15.22358 1.688221 0.0979 

X5_EDR 0.045420 0.015867 2.862504 0.0062 

X6_DEWR 0.009362 0.004373 2.140600 0.0374 

X7_ISIVR 0.003502 0.008848 0.395758 0.6940 

X8_IIR -9.618624 4.987577 -1.928517 0.0597 
     
      Effects Specification   
     
     Period fixed (dummy variables)  
     
     Root MSE 0.013754     R-squared 0.425051 

Mean dependent var -0.000222     Adjusted R-squared 0.257358 

S.D. dependent var 0.018285     S.E. of regression 0.015757 

Akaike info criterion -5.258768     Sum squared resid 0.011918 

Schwarz criterion -4.748498     Log likelihood 180.6512 

Hannan-Quinn criter. -5.058077     F-statistic 2.534692 

Durbin-Watson stat 1.684091     Prob(F-statistic) 0.008517 
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Lampiran 7 Hasil Estimasi Fixed Effect Model 

 

Dependent Variable: Y_ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/10/23   Time: 09:08   

Sample: 2014 2020   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 9   

Total panel (balanced) observations: 63  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 7.160903 4.956964 1.444615 0.1564 

X1_MUSY 0.122864 0.120352 1.020876 0.3134 

X2_MURA -0.795785 0.207441 -3.836198 0.0004 

X3_PSR -0.003727 0.026269 -0.141888 0.8879 

X4_ZPR 0.795762 22.46100 0.035429 0.9719 

X5_EDR 0.077156 0.014446 5.341077 0.0000 

X6_DEWR 0.002234 0.005445 0.410211 0.6838 

X7_ISIVR 0.017807 0.014399 1.236691 0.2234 

X8_IIR -4.923445 4.827158 -1.019947 0.3139 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

Period fixed (dummy variables)  
     
     Root MSE 0.009796     R-squared 0.708349 

Mean dependent var -0.000222     Adjusted R-squared 0.547940 

S.D. dependent var 0.018285     S.E. of regression 0.012294 

Akaike info criterion -5.683522     Sum squared resid 0.006046 

Schwarz criterion -4.901108     Log likelihood 202.0309 

Hannan-Quinn criter. -5.375795     F-statistic 4.415913 

Durbin-Watson stat 1.774217     Prob(F-statistic) 0.000023 
     
     

 

  



129 

 

 
 

Lampiran 8 Hasil Estimasi Random Effect Model 

 

Dependent Variable: Y_ROA   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/10/23   Time: 09:10   

Sample: 2014 2020   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 9   

Total panel (balanced) observations: 63  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 9.804253 3.901380 2.513022 0.0154 

X1_MUSY -0.033546 0.079948 -0.419605 0.6766 

X2_MURA -0.030782 0.102606 -0.300006 0.7655 

X3_PSR -0.015133 0.021380 -0.707807 0.4825 

X4_ZPR 25.70076 11.87749 2.163821 0.0355 

X5_EDR 0.045420 0.012380 3.668919 0.0006 

X6_DEWR 0.009362 0.003412 2.743642 0.0085 

X7_ISIVR 0.003502 0.006903 0.507250 0.6143 

X8_IIR -9.618624 3.891326 -2.471812 0.0170 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 

Period fixed (dummy variables)  

Idiosyncratic random 0.012294 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     Root MSE 0.013754     R-squared 0.425051 

Mean dependent var -0.000222     Adjusted R-squared 0.257358 

S.D. dependent var 0.018285     S.E. of regression 0.015757 

Sum squared resid 0.011918     F-statistic 2.534692 

Durbin-Watson stat 1.684091     Prob(F-statistic) 0.008517 
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.425051     Mean dependent var -0.000222 

Sum squared resid 0.011918     Durbin-Watson stat 1.684091 
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Lampiran 9 Hasil Uji Chow 

 

 

  

Dependent Variable: Y_ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 05/10/23   Time: 11:57

Sample: 2014 2020

Periods included: 7

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 63

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 7.160903 4.956964 1.444615 0.1564

X1_MUSY 0.122864 0.120352 1.020876 0.3134

X2_MURA -0.795785 0.207441 -3.836198 0.0004

X3_PSR -0.003727 0.026269 -0.141888 0.8879

X4_ZPR 0.795762 22.46100 0.035429 0.9719

X5_EDR 0.077156 0.014446 5.341077 0.0000

X6_DEWR 0.002234 0.005445 0.410211 0.6838

X7_ISIVR 0.017807 0.014399 1.236691 0.2234

X8_IIR -4.923445 4.827158 -1.019947 0.3139

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Period fixed (dummy variables)

Root MSE 0.009796     R-squared 0.708349

Mean dependent var -0.000222     Adjusted R-squared 0.547940

S.D. dependent var 0.018285     S.E. of regression 0.012294

Akaike info criterion -5.683522     Sum squared resid 0.006046

Schwarz criterion -4.901108     Log likelihood 202.0309

Hannan-Quinn criter. -5.375795     F-statistic 4.415913

Durbin-Watson stat 1.774217     Prob(F-statistic) 0.000023
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Lampiran 10 Hasil Uji Hausman 

  

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 38.854277 8 0.0000

** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero.

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1_MUSY 0.122864 -0.033546 0.008093 0.0821

X2_MURA -0.795785 -0.030782 0.032504 0.0000

X3_PSR -0.003727 -0.015133 0.000233 0.4549

X4_ZPR 0.795762 25.700764 363.421824 0.1914

X5_EDR 0.077156 0.045420 0.000055 0.0000

X6_DEWR 0.002234 0.009362 0.000018 0.0930

X7_ISIVR 0.017807 0.003502 0.000160 0.2576

X8_IIR -4.923445 -9.618624 8.159036 0.1002

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y_ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 05/10/23   Time: 11:57

Sample: 2014 2020

Periods included: 7

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 63

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 7.160903 4.956964 1.444615 0.1564

X1_MUSY 0.122864 0.120352 1.020876 0.3134

X2_MURA -0.795785 0.207441 -3.836198 0.0004

X3_PSR -0.003727 0.026269 -0.141888 0.8879

X4_ZPR 0.795762 22.46100 0.035429 0.9719

X5_EDR 0.077156 0.014446 5.341077 0.0000

X6_DEWR 0.002234 0.005445 0.410211 0.6838

X7_ISIVR 0.017807 0.014399 1.236691 0.2234

X8_IIR -4.923445 4.827158 -1.019947 0.3139

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Period fixed (dummy variables)

Root MSE 0.009796     R-squared 0.708349

Mean dependent var -0.000222     Adjusted R-squared 0.547940

S.D. dependent var 0.018285     S.E. of regression 0.012294

Akaike info criterion -5.683522     Sum squared resid 0.006046

Schwarz criterion -4.901108     Log likelihood 202.0309

Hannan-Quinn criter. -5.375795     F-statistic 4.415913

Durbin-Watson stat 1.774217     Prob(F-statistic) 0.000023
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Lampiran 11 Hasil Uji Normalitas 

0
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-0.03 -0.02 -0.01 0.00 0.01 0.02

Series: Standardized Residuals

Sample 2014 2020

Observations  63

Mean      -5.64e-18

Median   0.001084

Maximum  0.025994

Minimum -0.030749

Std. Dev.   0.009875

Skewness   -0.426745

Kurtos is    3.863872

Jarque-Bera  3.871134

Probabi l i ty  0.144342
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Lampiran 12 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 Y_RO
A 

X1_M
USY 

X2_M
URA 

X3_PS
R 

X4_ZP
R 

X5_E
DR 

X6_DE
WR 

X7_ISI
VR 

X8_IIR 

Y_RO
A 

 1.000
000 

 0.072
581 

 0.164
477 

-
0.1068

74 

 0.329
311 

 0.445
557 

 0.1281
10 

 0.055
290 

-
0.1003

22 

X1_MU
SY 

 0.072
581 

 1.000
000 

 0.358
937 

 0.329
707 

 0.144
406 

 0.189
504 

 0.2132
73 

 0.338
271 

 0.043
918 

X2_MU
RA 

 0.164
477 

 0.358
937 

 1.000
000 

-
0.6913

78 

 0.450
919 

 0.065
382 

 0.0569
28 

 0.122
013 

 0.058
777 

X3_PS
R 

-
0.1068

74 

 0.329
707 

-
0.6913

78 

 1.000
000 

-
0.4227

24 

 0.107
608 

 0.2472
25 

 0.180
262 

-
0.0646

47 

X4_ZP
R 

 0.329
311 

 0.144
406 

 0.450
919 

-
0.4227

24 

 1.000
000 

 0.413
105 

-
0.2143

54 

-
0.0612

90 

 0.136
221 

X5_ED
R 

 0.445
557 

 0.189
504 

 0.065
382 

 0.107
608 

 0.413
105 

 1.000
000 

 0.0045
92 

 0.067
748 

 0.119
333 

X6_DE
WR 

 0.128
110 

 0.213
273 

 0.056
928 

 0.247
225 

-
0.2143

54 

 0.004
592 

 1.0000
00 

-
0.0181

47 

 0.117
241 

X7_ISI
VR 

 0.055
290 

 0.338
271 

 0.122
013 

 0.180
262 

-
0.0612

90 

 0.067
748 

-
0.0181

47 

 1.000
000 

-
0.0495

13 

X8_IIR -
0.1003

22 

 0.043
918 

 0.058
777 

-
0.0646

47 

 0.136
221 

 0.119
333 

 0.1172
41 

-
0.0495

13 

 1.000
000 
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Lampiran 13 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Dependent Variable: RESABS   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/10/23   Time: 09:13   

Sample: 2014 2020   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 9   

Total panel (balanced) observations: 63  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.222820 0.727032 0.306479 0.7606 

X1_MUSY -0.006940 0.013640 -0.508773 0.6133 

X2_MURA -0.013263 0.027147 -0.488570 0.6275 

X3_PSR 0.002124 0.003879 0.547451 0.5867 

X4_ZPR -5.460134 3.164789 -1.725276 0.0912 

X5_EDR 0.002757 0.002054 1.341967 0.1862 

X6_DEWR 0.000974 0.000751 1.297474 0.2009 

X7_ISIVR -0.002031 0.001630 -1.245967 0.2191 

X8_IIR -0.155003 0.705281 -0.219775 0.8270 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     Root MSE 0.001603     R-squared 0.283722 

Mean dependent var 0.002509     Adjusted R-squared 0.034582 

S.D. dependent var 0.001909     S.E. of regression 0.001876 

Akaike info criterion -9.494319     Sum squared resid 0.000162 

Schwarz criterion -8.916012     Log likelihood 316.0710 

Hannan-Quinn criter. -9.266868     F-statistic 1.138804 

Durbin-Watson stat 2.698447     Prob(F-statistic) 0.350647 
     
     

 

 

 

 

 

 

 

  



135 

 

 
 

Lampiran 14 Daftar Riwayat Hidup 

CURRICULUM VITAE 

DATA PRIBADI 

Nama    : Shaleh Nuryanto 

Tempat, Tanggal Lahir    : Klaten, 11 November 2000 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Agama                             : Islam 

Tinggi Badan                   : 170 Cm 

Berat Badan                    : 84 Kg 

Alamat                             : Nglarangan, RT14/RW07, Puluhan, Trucuk, Klaten 

Handphone                     : 085800184555 

Status                              : Belum Menikah 

Email                               : shalehnuryanto024@gmail.com 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

 

Sekolah Dasar   : SD N 2 Puluhan (2006-2012)  

SMP                                : SMP N 1 Trucuk (2012-2015)  

SMA                                : SMA N 1 Ceper (2015-2018) 

Perguruan Tinggi            : Universitas Raden Mas Said Surakarta (2018– 2023) 

 

KEMAMPUAN 

 

- Dapat mengoperasikan Ms office 

- Bahasa Indonesia (Aktif) 

- Bahasa Inggris (Pasif) 

 

 

 

  



136 

 

 
 

Lampiran 15 Hasil Cek Turnitin 

 

 


